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ABSTRAK 
 

Siti Nurhaliza (2021): Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif  Tipe Team 

Assisted Individualization (TAI) Terhadap Kemampuan 

Berpikir Kritis Siswa Pada Materi Organisasi Kehidupan 

Kelas VII SMPN 1 Tanah Putih Tanjung Melawan 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pembelajaran IPA di SMP Negeri 1 

Tanah Putih Tanjung Melawan yang selama ini masih didominasi oleh metode 

diskusi dan tanya jawab dan hal ini berimplikasi pada rendahnya nilai siswa pada 

materi organisasi kehidupan dan kemampuan berkritis siswa. Oleh karena itu 

diperlukan upaya untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa melalui 

preses pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaraan kooperatif tipe 

Team Asisted Individualization (TAI) pada materi organisasi kehiduapan. Metode 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Metode quasi experimental 

design dengan desain “The Nonequivalent Control Design” dengan pemilihan 

sampel secara “Purposive Sampling”. Sampel dalam penelitian ini adalah kelas 

VII.1 sebagai kelas kontrol dan kelas VII.2 sebagai kelas eksperimen. Instrumen 

yang digunakan yaitu instrumen tes berupa soal dan angket yang didukung oleh 

lembar observasi serta dokumentasi. Berdasarkan hasil olah data diketahui nilai 

sig. 0.003 < 0.05 yang bermakna bahwa ada perbedaan signifikan antara nilai 

kelas kontrol dan eksperimen. Hal ini menunjukkan Ha diterima dan H0  ditolak 

sehingga disimpulkan adanya “Pengaruh Model pembelajaran kooperatif tipe 

Team Asisted Individualization (TAI) terhadap kemampuan berpikir kritis siswa 

SMP Negeri 1 Tanah Putih Tanjung Melawan pada materi organisasi kehidupan”. 

 

 

Kata Kunci: Model Team Asisted Individualization (TAI), Keterampilan 

Berfikir Kritis 
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ABSTRACT 

Siti Nurhaliza, (2021): The Effecct Of Tai Type Of Cooperative Learning 

Model toward Student Critical Thinking Ability on Life 

Organization Material at State Junior High School 1 

Tanah Putih Tanjung Melawan 

Natural Science learning at State Junior High School 1 Tanah Putih Tanjung 

Melawan dominated by discussion, question, and answer methods that implicated 

to the low of students’ scores on Life Organization material and their critical 

ability constituted a background of this research.  Thus, the effort to increase 

student critical thinking skills through learning process by implementing Team 

Assisted Individualization (TAI) type of cooperative learning model on Life 

Organization material was needed.  Quasi-experimental method was used in this 

research with the nonequivalent control group design.  Purposive sampling 

technique was used in this research.  The samples were the seventh-grade students 

of class 1 as the control group and the students of class 2 as the experimental 

group.  The instruments used were test in the forms of question and questionnaire 

supported by observation sheets, and documentation.  Based on the data 

processing results, the score of sig. 0.003 was lower than 0.05, and it meant that 

there was as significant difference on scores between control and experimental 

groups.  It showed that Ha was accepted and H0 was rejected.  It could be 

concluded that there was an effect of TAI type of cooperative learning model 

toward student critical thinking ability on Life Organization material at State 

Junior High School 1 Tanah Putih Tanjung Melawan. 

Keywords: Team Assisted Individualization (TAI), Critical Thinking Skills 
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1 BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Era globalisasi saat ini membutuhkan sumber daya manusia yang berkualitas 

guna menghadapi persaingan global. Sumber daya manusia dilahirkan dari suatu 

wadah yang disebut pendidikan. Pendidikan merupakan suatu proses 

berkelanjutan untuk mentransformasikan peserta didik menjadi manusia yang 

sesuai dengan tujuan penciptaannya, yaitu bermanfaat bagi dirinya, bagi sesama, 

bagi alam semesta, beserta segenap isi dan peradabannya. Menurut Undang-

undang No. 20 Tahun 2003 Pasal 1, pendidikan bertujuan untuk mengembangkan 

kecerdasan akademik, sehingga memiliki peranan penting dalam menciptakan 

kualitas dan pembentukan karakter seseorang.
1 

 

Bangsa yang maju ditandai dengan sumber daya manusia (SDM) yang 

berkualitas dan bermutu tinggi
.2 

Sejalan dengan usaha–usaha untuk mencerdaskan 

kehidupan bangsa, salah satu upaya yang dilakukan diantaranya dengan 

meningkatkan kualitas pendidikan. Hal ini dapat dilakukan dengan mengadakan 

perbaikan pada komponen-komponen pembelajaran di sekolah yang disesuaikan 

dengan tuntutan era globalisasi.
3
 Masalah pendidikan menjadi perhatian serius 

bagi bangsa Indonesia mengingat pentingnya peranan pendidikan dalam kemajuan 

                                                           
1
 Susilahudin Putrawangsa dan Uswatun Hasanah, “Integrasi Teknologi Digital Dalam 

Pembelajaran di Era Industri 4.0 Kajian dan Perspektif Pembelajaran Matematika,” Jurnal 

Pemikiran dan Penelitian Pendidikan 16, no. 1 (2018): 43. 
2
 Tianur, “Analisis Keterampilan Berpikir Kritis Melalui Model Problem Based Learning 

pada Materi Larutan Elektrolit dan Non Elektrolite,” (2015): 23. 
3 

Murnir Tanrere dan Suiati Side, “Perkembangan Media Chemo-Edutainment Melalui 

Software Macromedia MX Pada Pembelajaran IPA KIMIA SMP,” Jurnal FMIPA UNM Makassar 

(2012): 156. 



2 

 

 

bangsa. Salah satu masalah yang dihadapi dunia pendidikan adalah lemahnya 

proses pembelajaran.
4
 Adapun dalam proses pembelajaran, siswa belum didorong 

untuk mengembangkan kemampuan berpikir, memecahkan masalah, serta potensi 

yang dimiliki, melainkan hanya diarahkan untuk mengingat dan menimbun 

informasi tanpa dituntut untuk menghubungkan informasi tersebut dalam 

kehidupan sehari-hari. Akibatnya, siswa hanya pintar secara teoritis tetapi miskin 

aplikasi dan tujuan pendidikan tidak tercapai. Berbagai upaya yang telah 

dilakukan pemerintah untuk mengatasi permasalahan di atas antara lain 

melakukan perubahan kurikulum, peningkatan kualitas guru, penerapan model 

pembelajaran yang sesuai dengan karakter siswa, dan penyediaan sarana dan 

prasarana sekolah.
5
 Keberhasilan suatu pembelajaran dikategorikan ke dalam 

faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal yang dimaksud adalah faktor 

dari individu (siswa) yang biasanya sukar untuk dipengaruhi terutama jika 

dikehendaki perubahan yang bersifat langsung. Adapun faktor eksternal yaitu 

faktor yang berasal dari luar individu sehingga meskipun tidak sepenuhnya dapat 

dikontrol, masih dapat dipengaruhi dengan perlakuan tertentu untuk mencapai 

tujuan pembelajaran yang diinginkan. Perlakuan yang dapat dilakukan di 

antaranya dengan menerapkan model pembelajaran.
6
 Penerapan model 

pembelajaran dapat membuat kegiatan pembelajaran menjadi lebih efektif. 

                                                           
4
 Tri Ariani, “Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted Individualization (TAI): 

Dampak Terhadap Hasil Belajar Fisika Siswa,” Jurnal Ilmiah Pendidikan Fisika Al-Biruni 6, no. 2 

(2017): 169. 
5 

Desy Ratna Sari, Mohammad Masykuri, dan Sri Mulyani, “Penerapan Model 

Pembelajaran Kooperatif Team Assisted Individualization ( Tai ) Dilengkapi LKS Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Dan Prestasi Belajar Siswa Pada Materi Kelarutan Dan 

Hasil Kali Kelarutan Kelas Xi Ipa 3 Sma Negeri 2”  7, no. 1 (2018): 12–18. 
6
 Djamarah Syaiful Bahri dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, Jakarta: PT. 

Rineka Cipta., (2010): 120. 
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Kegiatan pembelajaran yang efektif akan menunjang keberhasilan pembelajaran, 

khususnya dalam pembelajaran IPA. Materi IPA banyak yang bersifat abstrak 

dalam arti sulit untuk dipahami siswa dikarenakan objeknya yang tidak dapat 

diamati seacara langsung. Adapun materi biologi yang bersifat abstrak seperti 

sistem reproduksi, ekosistem, proses fotositensis, dan lainnya.  

Salah satu materi IPA SMP yang mengandung teori yang bersifat abstrak 

adalah materi organisasi kehidupan. Materi organisasi kehidupan mencakup sel, 

jaringan, organ, sistem organ, dan organisme. Berdasarkan buku peserta didik dan 

buku guru, materi organisasi kehidupan merupakan materi yang banyak gambar 

dan sulit dipahami oleh siswa. Misalnya dalam materi sel, yaitu mengandung 

pemahaman yang kuat baik dalam mengamati hingga menganalisis bentuk dan 

fungsi dari sel tersebut. 

Berdasarkan hasil wawancara  dengan guru IPA di SMPN 1 Tanah Putih 

Tanjung Melawan pada tangal 8 April 2020 di kediaman guru tersebut, materi 

organisasi kehidupan sulit bagi siswa. Kesulitan siswa pada organisasi kehidupan 

juga dibuktikan dari data ulangan harian siswa tahun pelajaran 2019/2020 yang 

ditunjukkan dalam tabel 1.1.  

Tabel  1.1 Ketuntasan Materi Organisasi Kehidupan  Berdasarkan Nilai 

Harian Kelas VII SMPN 1 Tanah Putih Tanjung Melawan Pelajaran 

2019/2020 

Kelas KKM Rata-Rata Kelas 

VII 1 63 70,25 

VII 2 63 70,02 

VII 3 63 67,86 

VII 4 63 70,65 

Tabel 1.1 menunjukkan bahwa kelas VII 3 memiliki nilai rata-rata kelas 

yang paling rendah yaitu sebesar 67,86. Hal ini dikarenakan bahwa dalam proses 
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pembelajaran masih menggunakan metode konvensional yaitu ceramah yang 

menjadikan guru sebagai pusat kegiatan belajar mengajar. Aktivitas siswa hanya 

mendengarkan, mencatat pelajaran dan mengerjakan soal yang diberikan guru. 

Akibat dari kebiasaan tersebut siswa menjadi kurang aktif dalam memecahkan 

masalah, partisipasi rendah dan aktivitas kelompok rendah. Selain itu ketika siswa 

diberi soal dengan tipe berbeda siswa tidak dapat menentukan informasi dan 

masalah apa yang terdapat dalam soal. Maka dapat disimpulkan bahwa 

permasalahan pembelajaran yang terjadi di kelas VII 3 adalah rendahnya 

kemampuan berpikir kritis dalam menganalisis soal dan memecahkan masalah. 

Keterampilan berpikir kritis merupakan sebuah proses yang terarah dan 

jelas yang digunakan dalam kegiatan mental seperti memecahkan masalah, 

mengambil keputusan, membujuk, menganalisis informasi, dan melakukan 

penelitian ilmiah. 

Menurut Permana peserta didik harus dilatih agar mampu 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis agar memiliki kemampuan bersikap 

dan berperilaku adaptif dalam menghadapi tantangan dan tuntutan kehidupan 

sehari-hari secara efektif.
7
 Keterampilan berpikir kritis berbanding lurus dengan 

nilai hasil belajar peserta didik. Keterampilan berpikir kritis perlu dilatih dengan 

cara mengulang walaupun sebenarnya keterampilan ini sudah menjadi bagian dari 

cara berpikir. Mengutip pendapat Zubaidah “latihan rutin yang dilakukan siswa 

akan berdampak pada efisiensi dan otomatisasi keterampilan berpikir yang telah 

                                                           
7 

Niki Dian Permana, “Penerapan Model Pebelajaran Learning Cycle 7E Berbantuan 

Website Untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Pada Materi Kinematika Gerak 

Lurus,” Journal of Natural Science and Integration 1, no. 1 (2018): 11–41. 
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dimiliki siswa”.
8
 Pengembangan keterampilan berpikir kritis dalam proses 

pembelajaran memerlukan keahlian guru. Keahlian dalam memilih media atau 

model pembelajaran yang tepat adalah salah satu faktor yang menentukan 

keberhasilan pengembangan keterampilan berpikir kritis siswa
9
 Keterampilan 

berpikir kritis sangat diperlukan dalam pembelajaran IPA. Tujuannya dalam 

pembelajaran IPA yaitu mengembangkan pemahaman tentang berbagai macam 

gejala alam, konsep dan prinsip IPA dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, 

maka menumbuhkan keterampilan berpikir kritis sangat diperlukan sehingga 

penguasaan suatu konsep oleh peserta didik tidak hanya berupa hafalan dari 

sejumlah konsep yang telah dipelajarinya, tetapi mereka juga mampu menerapkan 

konsep  pada aspek yang lain.
10

 

Berdasarkan hal itu, pembelajaran dengan memperhatikan kemampuan 

berpikir kritis dapat memberikan hasil yang baik pada perkembangan kognitif, 

moral, sosial, mental serta perkembangan sains. Oleh karena itu, kemampuan 

berpikir kritis merupakan salah satu faktor penting yang mempengaruhi tingkat 

penguasaan materi pelajaran terutama kompetensi materi organisme kehidupan 

yang memerlukan pemahaman teori dan analisis yang kuat.
11

 Pada pembelajaran 

diperlukan suatu model pembelajaran yang sesuai untuk meningkatkan 

                                                           
8
 Siti Zubaidah, “Berfikir Kritis :kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Yang dapat 

Dikembangkan Melalui Pembelajaran Sains, Jurusan Biologi FMIPA Universitas Negeri Malang,” 

no.14, January 2010 (2017): 100. 
9
 Permana, “Penerapan Model Pebelajaran Learning Cycle 7E Berbantuan Website Untuk 

Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Pada Materi Kinematika Gerak Lurus.”. 
10

 Agus Budi Susilo, Wiyanto, dan Supartono, “Model Pembelajaran IPA Berbasis 

Masalah Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar dan Berpikir Kritis Siswa SMP,” Unnes Science 

Education Journal 1, no. 1 (2012): 13. 
11

 Widha Nur Hasnah, M. Arifuddin Jamal, dan Sri Hartini, “Meningkatkan Hasil Belajar 

IPA Siswa Kelas VIII-A MTS Alhamid Banjarmasin Melalui Model Pembelajaran Kooperatif 

Tipe TAI,” Berkala Ilmiah Pendidikan Fisika 3, no. 3 (2015): 211. 
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kemampuan berpikir siswa yaitu dengan menerapkan model pembelajaran 

kooperatif. Pembelajaran ini dititikberatkan pada siswa sebagai subjek 

pembelajaran untuk membangun penegetahuan siswa. Slavin mendefinisikan 

pembelajaran kooperatif merupakan metode pembelajaran yang mana siswa 

bekerja dalam suatu kelompok kecil yang memiliki tingkat kemampuan yang 

berbeda dan saling berinteraksi antar anggota kelompok. 

Model pembelajaran kooperatif memiliki berbagai tipe salah satunya 

adalah Team Assisted Individualization (TAI).
12

 Team Assisted Individualization 

menurut Slavin adalah kombinasi dari pembelajaran kooperatif dengan 

pembelajaran individu. Penerapan model TAI mampu memberikan solusi, karena 

dengan TAI siswa dapat bekerja aktif dan bertukar pendapat tanpa ada rasa kurang 

percaya diri, karena yang menjadi pembimbing adalah teman sebayanya. Model 

pembelajaran TAI merupakan model pembelajaran secara kelompok dengan 

seorang siswa yang lebih pandai berperan sebagai asisten yang bertugas 

membantu secara individual siswa lain yang kurang pandai dalam kelompok itu.
13

 

Melalui pembelajaran tipe TAI siswa diajak untuk belajar mandiri, dilatih untuk 

mengoptimalkan kemampuannya dalam mendapatkan informasi ilmiah yang 

dicari, dilatih menjelaskan hasil temuannya kepada pihak lain dan dilatih untuk  

memecahkan masalah, tidak hanya menerima, mendengar, dan mengingat saja. 

Selain itu, diharapkan minat siswa dalam mempelajarinya dapat tercapai lebih 

                                                           
12 

Weni Susanti dan Budi Jatmiko, “Implementasi Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Tai (Team Assisted Individualization) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Fisika Siswa Sma Pada 

Materi Elastisitas,” Jurnal Penelitian Fisika dan Aplikasinya (JPFA) 06, no. 01 (2016): 27–28.  
13 

Anisah dkk, “Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning Dipadu Dengan 

Team Assisted Individualization untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa,” Jurnal Pendidikan: 

Teori, Penelitian, dan Pengembangan, no.3(2). (2018): 160. 
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optimal.
14

 Dalam hal ini, peran pendidik hanya sebagai fasilitator dan mediator 

dalam proses belajar mengajar. Unsur dalam TAI yang diperkirakan dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis adalah saat siswa mengidentifikasi dan 

menganalisis informasi untuk memecahkan masalah dengan saling bertukar 

pendapat dalam diskusi kelompok. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Desy Ratna Sari yang menyatakan bahwa model pembelajaran 

kooperatif tipe TAI dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa
15

. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas peneliti melakukan 

penelitian tentang “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Team Assisted Individualization (TAI) Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis 

Siswa Pada Materi Organisasi Kehidupan Kelas VII SMPN 1 Tanah Putih 

Tanjung Melawan”. 

B. Definisi Istilah 

Agar tidak terjadi kesalahpahaman terhadap beberapa variabel yang 

digunakan, berikut ini akan dijelaskan pengertian dari variabel – variabel tersebut. 

1. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TAI 

Model pembelajaran kooperatif menurut Slavin merupakan metode 

pembeljaaran yang mana siswa bekerja dalam suatu kelompok kecil 

yang memiliki tingkat kemampuan yang berbeda dan saling berinteraksi 

antar kelompok. Agus Suprijono mengemukakan bahwa pembelajaran 

                                                           
14

 Isa, dkk. “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TAI Untuk Meningkatkan 

Penguasaan Konsep dan Berpikir Kritis Siswa Pada Materi Hidrokarbon” Jurnal IPA dan 

Pembelaran IPA (JIPI) 1, no. 2 (2017): 211. 
15

 Sari, Masykuri, dan Mulyani, “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Team 

Assisted Individualization ( Tai ) Dilengkapi Lks Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir 

Kritis Dan Prestasi Belajar Siswa Pada Materi Kelarutan Dan Hasil Kali Kelarutan Kelas Xi Ipa 3 

Sma Negeri 2”. 
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kooperatif adalah konsep yang lebih luas meliputi jenis kerja kelompok 

yang bertujuan untuk memberikan para siswa pengetahuan, konsep, 

kemampuan, dan pemahaman yang mereka butuhkan.
16

 

Model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted 

Individualization (TAI) adalah kombinasi dari pembelajaran kooperatif 

dan pembelajaran individu. Penerapan model TAI mampu memberikan 

solusi, karena TAI peserta didik dapat berpartisipasi aktif dan bertukar 

pendapat tanpa ada rasa kurang percaya diri, karena yang menjadi 

pembimbing adalah teman. Model pembelajaran kooperatif tipe TAI 

dapat dilakukan dengan mengikuti langkah-langkah, yaitu: (1) Teams; 

(2) Placement Test; (3) Teaching Group; (4) Student Creative; (5) Teams 

Study; (6) Whole-Class Units; (7) Facts Test; dan (8) Teams Score and 

Teams recognitions.
17

 

2. Keterampilan Berpikir Kritis 

Menurut Ennis berpikir kritis adalah berpikir rasional dan reflektif 

dengan menekankan pada pembuatan keputusan tentang apa yang harus 

dipercayaiatau dilakukan. Rasional berbarti pikiran dan pertimbangan 

yang logis. Reflektif berarti mempertimbangkan secara hati-hati segala 

alternatif sebelum mengambil keputusan
18

. 

                                                           
16 

Miterianifa, Strategi Pembelajaran Kimia (pekanbaru: Suska Press, 2015), 90–91. 
17

 Anisah, Sumarmi, dan Astina, “Penerapan Model Pembelajaran Problem Based 

Learning Dipadu Dengan Team Assisted Individualization untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

Siswa.” 
18 

Robert H Ennis, The Nature of Critical Thinking : An Outline of Critical Thinking 

Dispositions, (Chiniago:University of Illinois, 2011), 22–35. 
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Kemampuan berpikir kritis yang diukur pada penelitian ini 

mengacu pada lima aspek sebagai indikator dalam berpikir kritis, yaitu 

(1) memberikan penjelasan sederhana; (2) membangun keterampilan 

dasar; (3) menyimpulkan; (4) memberi penjelasan lanjut, dan (5) 

mengatur strategi dan taktik. 

3. Materi Organisasi Kehidupan 

Materi organisasi kehidupan adalah meteri pelajaran biologi yang 

mencakup sel, jaringan, organ, sistem organ, dan organisme. Materi 

organisasi kehidupan merupakan salah satu materi pokok kelas VII 

semester ganjil dalam kurikulum 2013 dengan kompetensi dasar 3.4 

Mendeskripsikan keragaman pada sistem organisasi kehidupan mulai 

dari tingkat sel sampai organisme serta komposisi utama penyusun sel, 

4.4.1 Melakukan pengamatan dengan bantuan alat untuk menyelidiki 

struktur tumbuhan dan hewan dan 4.4.2 membuat dan menyajikan poster 

tentang sel dan bagian-bagiannya. Indikator pembelajaran dalam 

penelitian ini mendeskripsikan kergaman tingkat sel, tingkat jaringan 

menurut sel-sel penyusunnya, mendeskripsikan keragaman tingkat organ 

dan sistem organ berdasarkan hasil pengamatan secara teliti dan 

mengaitkan hubungan antara sel, jaringan, organ dan sistem organ 

penyusun tubuh dnegan benar. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka rumusan masalah 

yaitu. “Apakah model pembelajaran kooperatif tipe TAI (Team Assisted 
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Individualization) berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas 

VII SMPN 1 Tanah Putih Tanjung Melawan”? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka tujuan 

yaitu. “Mengetahui pengaruh model pembeljaran kooperatif tipe TAI terhadap 

keterampilan berpikir kritis siswa pada materi organisasi kehiduapan”. 

E. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak, khususnya 

untuk dunia pendidikan di Indonesia secara umum. Adapun manfaat yang 

diharapkan dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagi Siswa  

Membantu meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik dan 

sebagai alternatif pembelajaran IPA yang melibatkan peran aktif peserta 

didik. 

2. Bagi Guru  

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan masukan dan sumbangan 

pemikiran untuk meningkatkan kemmapuan berpikir kritis peserta didik 

dalam pelajaran IPA. 

3. Bagi Sekolah  

Penelitian ini diharapkan memberikan informasi yang bermanfaat bagi 

sekolah guna meningkatkan mutu sekolah sesuai yang telah ditetapkan 

pemerintah. 
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2 BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Konsep Teoritis 

1. Model Pembelajaran Kooperatif 

Model pembelajaran kooperatif adalah rangkaian kegiatan belajar 

yang dilakukan oleh peserta didik dalam kelompok-kelompok tertentu 

untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan. Sunal dan 

Hans mengemukakan bahwa pembelajaran kooperatif merupakan suatu 

cara pendekatan atau serangkaian startegi yang khusus dirancang untuk 

memberi dorongan kepada siswa agar bekerja sama selama proses 

pembelajaran
19

 Slavin berpendapat model pembelajaran kooperatif 

(Cooperative Learning) merujuk pada berbagai macam model 

pembelajaran yang mana peserta didik bekerja sama dalam kelompok-

kelompok kecil yang terdiri dari berbagai tingkat prestasi, jenis kelamin, 

dan latar belakang etnik untuk saling membantu satu sama lain, salaing 

mendiskusikan, dan beragumentasi dalam mempelajari materi pelajaran
20

 

Agus Suprijono mengemukakan bahwa pembelajaran kooperatif adalah 

konsep yang lebih luas meliputi semua jenis kerja kelompok termasuk 

bentuk-bentuk yang lebih dipimpin oleh guru atau diarahkan oleh guru
21

 

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa model 

                                                           
19 

Isjoni, Pembelajaran Kooperatif (Pekanbaru: Pustaka Pelajar, 2009), 15. 
20 

Robert E Slavin, Cooperative Learning Teori Risert dan Praktek (Jakarta: Nusamedia, 

2005), 4-8. 
21

 Miterianifa, Strategi Pembelajaran Kimia. 
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pembelajaran kooperatif tipe TAI adalah suatu model pembelajaran yang 

melibatkan kelompok-kelompok kecil untuk saling berdiskusi dan 

beragumentasi dalam mempelajari suatu materi yang pada proses 

pembelajaran tersebut diarahkan dalam guru.Pelaksanaan model 

pembelajaran kooperatif dengan benar akan menunjukkan pendidik 

mengelola kelas lebih efektif.
22

 

Trianto mengatakan bahwa pelaksanaan pembelajaran kooperatif 

dapat meningkatkan tugas-tugas akademik, unggul dalam membantu 

peserta didik memahami konsep-konsep yang sulit dan membantu 

menumbuhkan keterampilan berpikir kritis.
23

 Tujuan paling penting dari 

model pembelajaran kooperatif adalah untuk memberikan para peserta 

didik pengetahuan, konsep, kemampuan, dan pemahaman yang mereka 

butuhkan agar dapat berkontribusi dalam masyarakat
.24 

Roger dan David 

mengatakan bahwa tidak semua belajar kelompok bisa dianggap 

pembelajaran kooperatif . Untuk mencapai hasil yang maksimal, lima 

unsur dalam pembelajaran kooperatif harus diterapkan, yaitu:
25

 

1) Positive Interpendence (Saling Ketergantungan Positif) 

Unsur ini menunjukkan bahwa dalam pembelajaran kooperatif 

ada dua tanggung jawab kelompok. Pertama, mempalajari bahan yang 

                                                           
22

 Anita Lie, Cooperative Learning: Mempraktikan Cooperative Learning di Ruang-

ruang Kelas (Jakarta: Gramedia, 2002), 30. 
23 

Riyanti, Ana dan Dkk, “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Team Assisted 

Individualization Berbantuan Peta Konsep Terhadap Hasil Belajar dan Keterampilan Berpikir 

Kritis Siswa SMP Tema Kalor,” Unnes Science Education Journal 5, no. 2 (2016): 12–82. 
24

 Slavin, Cooperative Learning Teori Risert dan Praktek. 
25 

Agus Suprijono, Kooperatif Learning (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2009), 58. 
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ditugaskan kepada kelompok. Kedua, menjamin semua anggota 

kelompok secara individu mempelajari bahan. 

2) Personal Responsibility (Tanggung Jawab Perseorangan) 

Merupakan kunci untuk menjamin semua anggota yang diperkuat oleh 

kegiatan belajar bersama. Artinya setelah mengikuti kelompok belajar 

bersama, anggota kelompok harus dapat menyelesaikan tugas yang 

sama. 

3) Face to Face (Tatap Muka) 

Merupakan unsur penting untuk saling membantu, saling memberikan 

informasi dalam merumuskan dan mengembangkan argumentasi serta 

meningkatkan wawasan untuk memperoleh keberhasilan bersama. 

4) Interpersonal Skill (Komunikasi antar anggota) 

Mampu berkomunikasi secara akurat dan tidak ambisius serta mampu 

menyelesaikan konflik secara konstruktif. 

5) Group Processing (Pemrosesan Kelompok) 

Melalui unsur ini kelompok dapat diidentifikasi dari urutan atau 

tahapan kegiatan kelompok dan kegiatan dari anggota kelompok. 

Menurut Miftahul ada beberapa aspek pembelajaran kooperatif sebagai 

berikut: 

1) Tujuan 

Semua peserta didik sitempatkan dalam kelompok-kelompok kecil 

dan diminta untuk: mempelajari materi tertentu dan saling memastikan 

semua anggota mempelajari materi tersebut. 
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2) Level Kooperatif 

Kerja sama dapat diterapkan dalam kelas (dengan cara memastikan 

peserta didik benar-benar mempelajari materi yang diberikan) dan 

level sekolah (dengan cara memastikan bahwa peserta didik 

mengalami kemajuan secara akademik) 

3) Pola Interaksi 

Setiap peserta didik saling mendorong kesuksesan antar satu sama 

lain. 

4) Evaluasi 

Sistem evaluasi didasarkan pada kriteria tertentu. Penekanannya 

terletak pada kemajuan akademik setiap peserta didik.
26

 

Beberapa ciri-ciri pembelajaran kooperatif diantaranya setiap 

anggota memiliki peran, terjadi hubungan interaksi langsung diantara 

peserta didik, setiap anggota kelompok bertanggung jawab atas belajarnya 

dan juga teman sekelompoknya, guru membantu mengembangkan 

keterampilan interpersonal kelompok dan guru hanya berinteraksi dengan 

kelompok saat diperlukan.
27

 

Agus Suprijono memaparkan sintak model pembelajaran kooperatif 

terdiri dari enam fase seperti pada Tabel 2.1. 

Tabel  2.1 Fase-fase dalam Pembelajaran Kooperatif 

Fase Kegiatan Guru 

Fase 1: Present goals and set 

Menyampaikan tujuan dan 

mempersiapkan peserta didik 

Menjelaskan tujuan pembelajaran 

dan mempersiapkan peserta didik 

untuk siap belajar. 

                                                           
26 

Miftahul Huda, Cooperatif Learning (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), 44. 
27 

Isjoni, Pembelajaran Kooperatif. 
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Fase 2: Present Information 

Menyajikan informasi 

Mempresentasikan informasi 

kepada peserta didik secara verbal 

Fase 3: Organize students into 

learning teams 

Mengorganisir peserta didik ke 

dalam kelompok belajar 

Menjelaskan kepada peserta didik 

tentang tata cara pembentukan 

kelompok belajar. 

Fase 4: Assist team work aand 

studeny 

Membantu keja kelompok dan 

belajar 

Membantu kelompok-kelompok 

belajar selama peserta didik 

mengerjakan tugasnya 

Fase 5: Test on the materials 

mengevaluasi 

Menguji pengetahuan peserta didik 

mengenai berbagai materi 

pembelajaran atau kelompok 

kelompok mempresentasikan hasil 

kerjanya 

Fase 6: Provide recognition 

Memberikan penghargaan 

Mempersiapkan cara untuk 

mengakui usaha dan presentasi 

individu maupun kelompok. 

 

2. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TAI 

Team Assisted Individualization (TAI) merupakan salah satu 

pembelajaran kooperatif. Slavin mengatakan TAI mengadaptasi 

pembelajaran terhadap perbedaan individual berkaitan dengan kemampuan 

maupun pencapaian prestasi peserta didik. Model pembelajaran tipe TAI 

menggabungkan pembelajaran kooperatif dengan program pengajaran 

individual. Pembelajaran kooperatif mengacu pada pembelajaran bersama 

pada kelompok kecil yang berpengaruh pada tanggungjawab individu dan 

tujuan kelompok.
28

 

Model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted 

Individualization (TAI) dimana peserta didik dikelompokkan dalam 

                                                           
28 

Riyanti dan Dkk, “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Team Assisted 

Individualization Berbantuan Peta Konsep Terhadap Hasil Belajar dan Keterampilan Berpikir 

Kritis Siswa SMP Tema Kalor.” 
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kelompok kecil yang dipimpin oleh seorang ketua kelompok yang bertugas 

sebagai asisten yang mempunyai pengetahuan lebih tinggi dibandingkan 

anggotanya, kesulitan pemahaman materi yang dialami peserta didik dapat 

dipecahkan bersama ketua kelompok serta bimbingan guru.
29

 

Model pembelajaran ini dalam menyelesaikan tugas kelompok, 

masing-masing anggota kelompok bertanggung jawab terhadap 

keberhasilan kelompoknya karena keberhasilan kelompok ditentukan oleh 

masing-masing anggota kelompok, dalam hal ini setiap anggota kelompok 

harus bekerja sama dan saling membantu untuk saling memahami materi 

pelajaran. Pelajaran belum dapat dilanjutkan jika salah satu anggota 

kelompok belum menguasai pelajaran.
30

  

Implementasi model pembelajaran tipe TAI ini ditujukan agar 

peserta didik dapat bekerja sama dalam kelompok dyad (dua orang) atau 

triad (tiga orang).
31 

Pembelajaran Team Assisted Individualization ini 

dapat melatih keterampilan berpikir kritis, yaitu pada tahap placement test 

dan team study. Pada tahap placement test, peserta didik sebelum 

pembelajaran berlatih menjawab pertanyaan kuis awal sehingga dapat 

terlatih keterampilan berpikir kritis karena peserta didik dilatih 

                                                           
29 

Vega Soraya dan Dkk, “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Teams Assisted 

Individualization (TAI) Terhadap Keterampilan Proses Sains Ditinjau dari Kemampuan 

Matematika Siswa Pada Pokok Bahasan Listrik Dinamis Kelas X SMA Negeri 2 Bandar Baru,” 

Jurnal Pendidikan Sains Indonesia 04, no. 02 (2016): 55. 
30 

Ahmad Gumrowi, “Meningkatkan Hasil Belajar Listrik Dinamik Menggunakan Strategi 

Pembelajaran Team Assisted Individualization Melalui Simulasi Crocodile Physics,” Jurnal 

Ilmiah Pendidikan Fisika Al-Biruni 05, no. 1 (2016): 106. 
31 

Arilda Setiya Ningrum, Nur Lestari, dan Kusmiyati Kusmiyati, “Perbedaan Hasil 

Belajar Ipa Biologi Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted 

Individualization (TAI) Dengan Tipe Mind Mapping Pada Siswa Kelas Vii Smp Negeri 19 

Mataram Tahun Ajaran 2017/2018,” Jurnal Pijar Mipa 13, no. 1 (2018): 37. 
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mengidentifikasi permasalahan dari soal kemudian menjawab soal sesuai 

dengan konsep. Pada tahap team study peserta didik berdiskusi bertukar 

pikiran dalam mengerjakan LKS dengan sejumlah pertanyaan berindikator 

berpikir kritis. Peserta didik diharapkan dapat meningkatkan berpikir 

kritis, kreatif melelaui pembelajaran kelompok daripada pembelajaran 

individual.
32

 

Langkah-langkah model pembelajaran kooperatif TAI (Team 

Assisted Individualization) menurut Slavin yaitu teams, placement test, 

teaching group, student creative, team study, whole-class units, facts test 

dan teams scores and team recognition.
33 

Adapun langkah-langkah ini 

secara rinci dapat dilihat dalam Tabel 2.2.
34

 

Tabel  2.2 Langkah-langkah Model Pembelajaran Kooperatif  Tipe TAI 

Langkah-langkah 

Pembelajaran Kooperatif 

Tipe TAI 

Keterangan 

1. Teams Pembentukan kelompok dimana 

peserta didik dibagi menjadi kelompok 

kecil beranggotakan 3-5 orang 

2. Placement Test Prosedur pembentukan berdasarkan 

pre-test himpunan dan ranking 

berdasarkan perolehan nilai 

3. Teaching group a. Pembagian LKPD untuk masing-

masing peserta didik 

b. Penjelasan secara singkat pokok 

materi yang akan dibahas oleh 

guru 

4. Student Creative Peserta didik belajar secara individu 

                                                           
32

 Riyanti dan Dkk, “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Team Assisted 

Individualization Berbantuan Peta Konsep Terhadap Hasil Belajar dan Keterampilan Berpikir 

Kritis Siswa SMP Tema Kalor.” 
33

 Rina Dyah Rahmawati, “Keefektifan Pembelajaran Kooperatif Staf dan TAI Ditinjau 

dari Aktivitas dan Prestasi Belajar Matematika Siswa,” Jurnal Prima Edukasia 2, no. 1 (2014): 

105. 
34

 Ariani, “Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted Individualization (TAI): 

Dampak Terhadap Hasil Belajar Fisika Siswa.” 
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Langkah-langkah 

Pembelajaran Kooperatif 

Tipe TAI 

Keterangan 

materi yang terdapat pada LKPD dan 

mengerjakan soal. 

5. Teams Study Peserta didik berdiskusi tentang materi 

dan mengoreksi jawaban dengan 

teman satu kelompok 

6. Whole-class Units a. Perwakilan kelompok 

mempresentasikan hasil kerja 

kelompok 

b. Kelompok lain memberikan 

tanggapan 

c. Evaluasi hasil diskusi dan 

penyempurnaan jawaban oleh guru 

7. Facts Test Pelaksaan tes akhir dan peserta didik 

mengerjakan secara individu 

8. Teams Score and Team 

Recognition 

Pengumuman skor tiap kelompok 

selama satu siklus dan pemberian 

penghargaan bagi kelompok super, 

kelompok hebat dan kelompok baik 

 

3. Keterampilan Berpikir Kritis 

Pada umumnya berpikir didefinisikan sebagai suatu proses 

kognitif, suatu aktivitas mental untuk memperoleh pengetahuan. Berpikir 

tenyata mampu mempersiapkan siswa berpikir pada berbagai disiplin ilmu 

serta dapat dipakai untuk pemenuhan kebutuhan intelektual dan 

pengembangan potensi peserta didik
35

 Ditinjau dari tingkat kerumitannya, 

kemampuan berpikir terbagi menjadi dua kelompok itu kemampuan 

berpikir dasar dan kemampuan berpikir kompleks. Menurut costa 

keterampilan berpikir dasar meliputi kualifikasi, klasifikasi, hubungan 

variabel, transformasi, dan hubungan sebab akibat. Adapun untuk 

                                                           
35 

Kartimi, Alat Ukur Keterampilan Berpikir Kritis Konsep Kimia untuk Siswa SMA 

(Yogyakarta: CV Budi Utama, 2006), 1. 
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keterampilan berpikir kompleks meliputi problem solving, pengambilan 

keputusan, berpikir kritis dan berpikir kreatif. Keterampilan berpikir 

kompleks disebut keterampilan berpikir tingkat tinggi. 

Berpikir kritis merupakan proses sebuah proses yang terarah dan 

jelas yang digunakan dalam kegiatan mental seperti memecahkan masalah, 

mengambil keputusan, membujuk, menganalisis asumsi dan melakukan 

penelitian ilmiah, sebab berpikir kritis merupakan proses berpikir yang 

bertujuan untuk menganalisis dan mengevaluasi pemikiran secara 

mandiri
36

. Berpikir kritis menggunakan dasar proses berpikir untuk 

menganalisis argumen dan memunculkan wawasan terhadap tiap-tiap 

makna dan interpretasi untuk mengembangkan pola penalaran yang 

kohesif dan logis, memahami asumsi, memberikan model presentasi yang 

dapat dipercaya, ringkas dan meyakinkan. Belajar untuk berpikir kritis 

menggunakan proses-proses mental seperti memperhatikan, 

mengkategorikan seleksi dan menilai atau memutuskan
37

. 

Berpikir kritis juga merupakan salah satu ciri manusia sehingga 

kemampuan berpikir kritis menjadi faktor internal yang dapat 

mempengaruhi proses dan hasil belajar peserta didik baik itu prestasi 

akademik, kesuksesan pribadi dan kesuksesan dalam angkatan kerja 
38

Para 

                                                           
36

 Inayah Adi Oktaviana, “Upaya Meningkatkan Kemampuan Berpikir kritis dan Presatasi 

Belajar Siswa Melalui Penerapan Problem Based Learning (PBL) dilengkapi Modul Pada Materi 

Kelarutan dan Hasil Kali Kerlarutan Kelas XI SMA Negeri 1 Gondang,” Jurnal Pendidikan Kimia 

Universitas Sebelas Maret 5, no. 1 (2016): 145. 
37

 Sopan Amri, Implementasi Pembelajaran Aktif dalam Kurikulum 2013, (Jakarta: 

Prestasi Pustaka, 2013), 13. 
38

 Indah Arifianingsih, “Pengaruh Pembelajaran Problem Solving Berbantuan Tutor 

Sebaya dan Team Assisted Individualization (TAI) dengan memperhatikan Kemampuan Berpikir 
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peneliti keterampilan berpikir kritis seperti Ennis, Henri, Waston dan 

Glazer memiliki pemahaman yang sama bahwa keterampilan berpikir 

kritis melibatkan lima proses yang mencakup fokus dan observasi pada 

sebuah pertanyaan atau masalah, penilaian dan pemahaman situasi 

masalah, analisis masalah, membuat dan mengevaluasi keputusan-

keputusan atau solusi dan akhirnya memutuskan suatu tindakan. 

Pembelajaran yang tidak menekankan pada upaya pengembangan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi cenderung mengkondisikan peserta 

didik ke dalam belajar hafalan (rote learning). Peserta didik akan sangat 

mudah melupakan materi yang telah dipelajari sebelumnya
39

.Berpikir 

kritis merupakan salah satu proses berpikir tingkat tinggi dapat digunakan 

dalam pembentukan sistem konseptual IPA peserta didik sehingga 

merupakan salah satu proses berpikir konseptual tingkat tinggi. Berpikir 

kritis merupakan aspek penting dan topik yang vital dalam pendidikan 

modern sehingga para pendidik tertarik untuk mengembangkan berpikir 

kritis kepada peserta didik
40

.  Menurut Ennis terdapat lima tahap berpikir 

dengan 12 indikator yang terangkum dalam Tabel 2.3
41

. 

Tabel  2.3 Indikator Keterampilan Berpikir Kritis 

No Keterampilan 

Berpikir Kritis 

Sub Keterampilan 

Berpikir Kritis 

Penjelasan 

1 Memberikan 

penjelasan 

Memfokuskan 

pertanyaan 

- Mengidentifikasi 

pertanyaan 

                                                                                                                                                               
Kritis terhadap Prestasi Belajar Siswa,” Jurnal Pendidikan Kimia Universitas Sebelas Maret 4, no. 

4 (2015): 165. 
39

 Ennis, The Nature of Critical Thinking : An Outline of Critical Thinking Dispositions. 
40 

Permana, “Penerapan Model Pebelajaran Learning Cycle 7E Berbantuan Website 

Untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Pada Materi Kinematika Gerak Lurus.” 
41

 Adun Rusyana, Keterampilan Berpikir Kritis: Pedoman Praktis Para Peneliti 

Keterampilan Berpikir (Yogyakarta: Ombak, 2014), 110. 
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No Keterampilan 

Berpikir Kritis 

Sub Keterampilan 

Berpikir Kritis 

Penjelasan 

sederhana 

(Elementery 

clarification) 

- Mengidentifikasi 

kriteria untuk 

mempertimbangkan 

kemungkinan 

jawaban 

- Menjaga kondisi 

pikiran 

 

  Menganalisis 

argumen 

- Mengidentifikasi 

kesimpulan 

- Mengidentifikasi 

alasan dengan 

pertanyaan 

- Mengidentifikasi 

alasan tanpa 

pertanyaan 

- Mencari persamaan 

dan perbedaan 

- Mengidentifikasi 

kerelevanan dan 

ketidak relevanan 

- Merangkum 

Bertanya dan 

menjawab 

pertanyaan 

- Memberikan 

penjelasan sedehana 

berupa; 

- Mengapa? 

- Apa intinya, apa 

artinya? 

- Apa contohnya? 

- Bagaimana 

menerapkan kasus 

tersebut? 

- Apa yang 

menyebabkan 

perbedaannya? 

- Apa faktanya? 
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No Keterampilan 

Berpikir Kritis 

Sub Keterampilan 

Berpikir Kritis 

Penjelasan 

2 Membangun 

keterampilan 

dasar (Basic 

Support) 

Mempertimbangkan 

kredibilitas 

- Kesepakatan antar 

sumber 

- Tidak ada konflik 

interst 

- Reputasi 

- Mengetahui resiko 

reputasi 

- Menggunakan 

prosedur yang ada 

- Mengetahui resiko 

- Kemampuan 

memberi alasan 

  Mengobservasi dan 

mempertimbangkan 

hasil observasi 

- Terlibat dalam 

menyimpulkan 

- Mencatat hal-hal 

yang diperlukan 

- Dilaporkan 

berdasarkan 

pengamatan 

- Komponen 

penggunaan 

teknologi 

- Kondisi akses yang 

baik 

Kemampuan 

observer atas 

kredibilitas. 

3 

 

 

 

Menyimpulkan 

(Interference) 

 

 

 

 

 

Mendedukasi dan 

mempertimbangkan 

hasil dedukasi 

- Interferensi 

pertanyaan 

- Kelompok logis 

- Kondisi logis 

Menginduksi dan 

mempertimbangkan 

hasil induksi 

- Membuat 

generalisasi 

Membuat dan 

mempertimbangkan 

nilai kkeputusan 

- Latar belakang fakta 

- Konsekuensi 

- Penerapan prinsip-

prinsip 

- Mempertimbangkan 

alternatif 

- Menimbang dan 

memutuskan 
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No Keterampilan 

Berpikir Kritis 

Sub Keterampilan 

Berpikir Kritis 

Penjelasan 

4 Memberi 

penjelasan lanjut 

(Advanced 

clarification) 

Mengidentifikasi 

istilah dan 

mempertimbangkan 

definisi 

- Bentuk sinonim, 

klarifikasi rentang, 

ekspresi, 

operasional contoh 

dan bukan contoh 

Mengidentifikasi 

asumsi-asumsi 

- Penalaran implict 

- Asumsi yang 

diperlukan, 

rekontruksi 

argument 

5 Strategi dan 

taktik 

(Strategies and 

tactics) 

Menentukan suatu 

tindakan 

- Mengidentifikasi 

masalah 

- Memilih kriteria 

untuk 

mempertimbangkan 

solusi yang 

mungkin 

- Merumuskan solusi 

alternatif 

- Mengulang 

kembali 

Berinteraksi dengan 

orang lain 

- Memberi label 

- Strategi logika 

- Retorika logika 

- Presentasi logika, 

lisan dan tulisan 

 

Indikator keterampilan berpikir kritis yang digunakan pada 

penelitian ini yaitu memberikan penejelasan sederhana, membangun 

keterampilan dasar, menyimpulkan, memberi penjelasan lebih lanjut seta 

strategi dan taktik. Keterampilan berpikir kritis perlu dikembangkan dalam 

diri peserta didik. Melalui ketermapilan berpikir kritis, peserta didik dapat 

lebih mudah memahami konsep, peka terhadap masalah yang terjadi 

sehingga dapat memahami dan menyelesaikan masalah, dan mampu 

mengaplikasikan komsep dalam situasi yang berbeda. Peserta didik harus 

dilatih sejak dini dalam hal mengembangkan keterampilan hidup 



24 

 

 

diantaranya berpikir kritis agar memiliki kemampuan bersikap dan 

berprilaku adaptif dalam menghadapi tantangan dan tuntutan kehidupan 

sehari-hari secara efektif. 

4. Materi Organisasi Kehidupan 

Dalam ruang lingkup ilmu pengetahuan alam (IPA), organisasi 

kehidupan terdiri dari berbagai tingkatan organisasi mulai dari yang paling 

sederhana hingga tingkatan yang paling kompleks. Setiap tingkatan 

memiliki ciri khas tersendiri. Tingkatan itu dimulai dari molekul, sel, 

jaringan, organ, sistem organ, organisme atau individu, populasi, 

komunitas, ekosistem, bioma dan biosfer. 

Ilmu pengetahuan alam meliputi cabang ilmu biologi, kimia, dan 

fisika. Cabang ilmu yang termasuk dalam ilmu pengetahuan alam tentu 

memiliki keterkaitan antara satu dan yang lain. Pada pelajaran kimia, 

partikel proton, neutron dan elektron bergabung membantuk atom 

misalnya atom hidrogen (H), karbon (K), oksigen (O) dan lainnya. Atom 

lalu berikatan membentuk molekul contohnya molekul air, glukosa, 

protein dan DNA. Molekul saling berikatan dan membentuk ikatan yang 

lebih kompleks pernyusun organel pada sel. Oleh karena itu, dpaat 

dikatakan bahwa molekul, atom, dan partikel subatomik merupakan 

organisasi fungsional tingkat biokimia (senyawa kimia penyusun makhluk 

hidup). Adapun dari sudut pandang fisika, di dalam inti sel terdapat materi 

genetik yang berperan dalam mewariskan sifat suatu individu kepada 

generasi selanjutnya yaitu DNA. DNA terdiri dari atas dua rantai panjang 
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yang saling melilit. Kedua rantai ini dapat saling melilit karena adanya 

gaya elektrostatistika, yaitu gaya yang dikeluarkan oleh medan listrik 

statik terhadap objek bermuatan yang lain. Gaya elektrostatistika ini 

disebabkan oleh tarik menarik antara muatan positif dengan muatan 

negatif nukleotid. 

a. Sel 

Semua makhluk hidup dibangun oleh sel. Sel adalah satuan 

stuktural dan fungsional terkecil dari makhluk hidup, yang menunjukkan 

sifat yang dihubungkan dengan kehidupan
42

. Sel mampu melakukan 

semua aktivitas kehidupan dan sebagian besar reaksi kimia untuk 

mempertahankan kehidupan. Sel mempunyai bentuk beraneka ragam. 

Aktivitas hidup dimulai dari sel, yang dapat menghasilkan energi bagi 

kehidupan dan pembentukan berbagai materi pembangun tubuh serta 

untuk mengatur aktivitas tubuh. 

Sel tumbuhan dan hewan memiliki tiga bagian utama, yaitu selaput 

sel (membrane plasma), sitoplasma, dan inti sel. Ketiga bagian memiliki 

struktur dan fungsi yang berbeda
43

. 

1) Selaput Sel (membrane Plasma) 

Selaput sel meupakan bagian sel yang membungkus sel sebelah 

luar, yang berfungsi mengatur keluar masuknya zat dari dari dan ke 

dalam sel dan melindungi seluruh inti sel (protoplasma)
44

. 

                                                           
42

 Willian D dan et. a Stansfield, Biologi Molekular dan Sel, (Jakarta: Erlangga, 2006), 1. 
43

 Wijaya Jati, Sains Biologi IB (Jakarta: Yudhistira, 2003), 92. 
44

 Anni Winarsih, IPA Terpadu: SMP/MTs Kelas VII (Jakarta: Pusat Perbukuan: 

Departemn Pendidikan Nasional, 2008), 275. 
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2) Sitoplasma 

Bagian sel yang terbesar adalah sitoplasma atau cairan sel. 

Sitoplasma diselubungi oleh selaput tipis yang disebut membran 

sitoplasma. Dalam sitoplasma tersuspensi berbagai organel sel seperti 

RE, aparatus golgi, lisosom, mitokondria, membran inti dan sentriol
45

. 

3) Inti Sel 

Sel-sel prokariotik tidak mempunyai inti sel (nucleus) yang jelas, yang 

ada adalah suatu daerah inti sel yang disebut nukleotid yang tidak 

dikelilingi oleh membran dan tidak mengadakan mitosis dan meiosis
46

 . 

 

Gambar  2.1 Sel Tumbuhan 

(sumber:http://preparatpeacah.tripod.com/index_files/Page1351.htm diakses 

pada 18 September, pukul: 21.40 WIB) 
 

 

Gambar  2.2 Sel Hewan 
(Sumber: http://fredyastriabergitar.wordpress.com/2010/09/. Diakses pada 18 

September 2020, pukul: 21.46 WIB) 

                                                           
45

 Wiwi Isnaeni, Fisiologi Hewan (Yogyakarta: Kanisius, 2006), 42. 
46

 Koes Irianto, Mikrobiologi, jilid 1. (Bandung: CV Yrama Widya, 2007), 38. 
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4) Organel-Organel Sel 

a) Vakuola fungsinya untuk menyimpan sampah sel dan bahan-bahan 

yang sudah tidak terpakai 

b) Plastisida fungsinya sebagai butir-butir pembawa warna dan 

penyimpan cadangan makanan 

c) Badan golgi berfungsi sebagai sekresi partikel atau zat-zat sisa 

d) Retikulum Endoplasma berfungsi untuk pembuatan sintesa protein 

e) Ribosom berfungsi sebagai tempat proses pembuatan protein 

f) Mitokondria berfungsi sebagai organel pencernaan intrasel
47

 

5) Perbedaan Sel Hewan dan Sel Tumbuhan 

a) Sel Tumbuhan 

(1) Punya dinding sel yang terbuat dari selulosa 

(2) Punya kloroplas 

(3) Ukuran vakuolanya besar 

(4) Batas sel antar dinding tebal 

(5) Betuk selnya tetap. 

b) Sel Hewan 

(1) Tidak mempunyai dinsing sel 

(2) Tidak mempunyai kloroplas 

(3) Ukuran vakuola kecil 

(4) Batas sel antar dindingnya tipis 

(5) Bentuk sel tidak tetap. 

                                                           
47

 Istamar Syamsuri, Biologi (Jakarta: Erlangga, 2004), 17. 
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b. Jaringan 

Pada organisme bersel banyak, sel-selnya memiliki bentuk yang 

berbeda-beda demikian pula fungsinya. Sel pembentuk tulang berbeda 

dengan sel penyusun syaraf. Sel-sel yang mempunyai bentuk dan 

fungsi yang sama bersatu membentuk jaringan
48

. 

1) Jaringan tumbuhan 

Berdasarkan sifatnya jaringan tumbuhan dibedakan menjadi dua 

macam, yaitu jaringan meristem dan jaringan permanen
49

. 

a) Jaringan Meristem 

Jaringan meristem merupakan jaringan yang terus menerus 

membelah. Jaringan meristem dapat dibagi menjadi dua macam, 

yaitu: 

(1) Jaringan Meristem Primer 

Jaringan meristem yang merupakan perkembangan lanjut dari 

perumbuhan embrio. Contoh: ujung batang, ujung akar. 

Meristem yang terdapat pada ujung batang dan ujung akar 

disebut meristem apikal. Kegiatan jaringan meristem primer 

menimbulkan bataang dan akar bertambah panjang. 

Pertumbuhan jaringan meristem primer disebut pertumbuhan 

primer. 

                                                           
48

 Jati, Sains Biologi IB. 
49

 Istamar Syamsuri, IPA Biologi Jilid 1 Untuk Kelas VII SMP (Jakarta: Erlangga, 2006), 

119. 
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Gambar  2.3 Jaringan Meristem 

(sumber:http://gurungeblog.files.wordpress.com/2008/11/jari

ngan-epidermis.jpg) 

 

(2) Jaringan Meristem Sekunder 

Jaringan meristem sekunder merupakan jaringan yang 

berasal dari jaringan dewasa yaitu kambium dan kambium 

gabus. Pertumbuhan jaringan meristem sekunder disebut 

pertumbuhan sekunder. Kegiatan jaringan meristem 

menimbulkan pertambahan besar tubuh tumbuhan. 

Contohnya yaitu kambium yang merupakan lapisan sel-sel 

yang aktif membelah dan terdapat diantara xilem dan floem. 

Aktivitas kambium menyebabkan pertumbuhan sekunder 

sehingga batang tumbuhan menjadi besar. Ini terjadi pada 

tumbuhan dikotil dan gymnospermae (tumbuhan berbiji 

terbuka). 

Berdasarkan letaknya jaringan meristem dibedakan 

menjadi tiga. Pertama, meristem apikal adalah meristem yang 

terdapat pada ujung akar dan pada ujung batang. Meristem 

apikal selalu menghasilkan sel-sel untuk tumbuh memanjang. 

http://gurungeblog.files.wordpress.com/2008/11/jaringan-epidermis.jpg
http://gurungeblog.files.wordpress.com/2008/11/jaringan-epidermis.jpg
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Pertumbuhan akibat aktivitas meristem apikal disebut 

pertumbuhan primer. Jaringan yang terbentuk dari meristem 

apikal disebut jaringan primer. Kedua, meristem interkalar 

atau meristem antara terletak diantara jaringan meristem 

primer dan jaringan dewasa. Contoh tumbuhan yang 

memiliki meristem interkalar adalah batang rumput-rumputan 

(Graminae). Ketiga, meristem lateral atau meristem samping 

yang menyebabkan pertumbuhan sekunder. Pertumbuhan 

sekunder merupakan proses pertumbuhan yang menyebabkan 

bertambah besarnya akar dan batang tumbuhan. 

b) Jaringan Dewasa 

Jaringan dewasa adalah jaringan yang sudah berhenti membelah. 

Jaringan dewasa dibagi menjadi beberapa macam: 

(1) Jaringan Epidermis 

Jaringan yang letaknya paling luar, menutupi 

permukaan tubuh tumbuhan. Bentuk jaringan epidermis 

bermacam-macam. Pada tumbuhan yang sudah mengalami 

pertumbuhan sekunder, akar dan batangnya sudah tidak lagi 

memiliki jaringan epidermis. Fungsi jaringan epidermis untuk 

melindungi jaringan bagian dalamnya. 

(2) Jaringan Parenkim 

Jaringan parenkim disebut juga jaringan dasar. Jaringan 

parenkim dijumpai pada kulit batang, kulit akr, daging, daun, 
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daging buah dan endosperm. Bentuk sel parenkim bermacam-

macam. Sel parenkim mengandung klorofil disebut kolenkim, 

yang mengandung rongga udara disebut aeornkim. 

Penyimpanan cadangan makanan dan air oleh tubuh 

tumbuhan dilakukan oleh jaringan parenkim. Jaringan terbagi 

menjadi empat berdasarkan fungsinya, antara lain: 

(a) Parenkim asimilasi 

(b) Parenkim penimbun 

(c) Parenkim air 

(d) Parenkim penyimpanan udara. 

(3) Penguat/Penyokong 

Berfungsi untuk menguatkan tubuh tumbuhan. Terdiri 

dari kolenkim dan sklerenkim. Kolenkim, terdiri dari senyawa 

selulosa merupakan jaringan penguat pada irgan tubuh muda 

atau bagian tunih tumbuhan yang lunak. Skelrenkim 

mengandung selulosa dinding sel, senyawa lignin, sehingga 

selnya menjadi kuat dan keras. Skelerenkim terdiri dari dua 

macam yaitu serabut/serat dan skelerid atau sel baru.  

(4) Jaringan Pengangkut 

Jaringan ini bertugas mengangkut zat-zat uang 

dibutuhkan oleh tumbuhan. Jarinagn pengangkut terbagi 

menjadi dua macam yaitu xilem dan floem. Xilem bertugas 

mengangkut air dan garam-garam mineral terlarut dari akar ke 
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seluruh tubuh tumbuhan. Xilem ada dua yitu trakea dan 

trakeid. Floem bertugas mengangkut hasil fotosintesis dari 

daun ke seluruh bagia tubuh tumbuhan. 

(5) Jaringan Gabus 

Jaringan ini berfungsi untuk melindungi jaringan lain 

agar tidak kehilangan banyak air, mengingat sel-sel gabus 

bersift kedapp air. Pada dikotil, jaringan gabus dibentuk oleh 

kambium gabus atau felogen. 

2) Jaringan hewan 

Dalam tubuh hewan tingkat tinggi terdapat bermacam-macam 

jaringan. Jaringan tersebut dapat dikelompokkan menjadi empat 

kelompok besar, yaitu: jaringan epitel, jaringan ikat, jaringan otot dan 

jaringan saraf
50

. 

a) Jaringan Epitel 

Jaringan yang disusun oleh lapisan sel yang melapisi 

permukaan organ seperti permukaan kulit. Jaringan ini berfungsi 

untuk melindungi organ yang dilapisinya, sebagai organ sekresi 

dan penyerapan. Jaringan epitel terdiri dari 3 macam: jaringan 

eksotelium yaitu jaringan epitel yang membungkus bagian luar 

tubuh, endotelium yaitu jaringan yang melapisi organ dalam tubuh 

dan mesotelium yaitu epitel yang membatasi rongga tubuh. 

 

                                                           
50

 Sri Pujiyanto, Menjelajah Dunia Biologi 2, (Jakarta: PT. Tiga Serangkai Pustaka 

Mandiri, 2008), 47. 
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b) Jaringan Ikat 

Jaringan ini berfungsi untuk mengikat jaringan dan alat tubuh. 

Contoh jaringan ini adalah jaringan darah. 

c) Jaringan Otot 

Jaringan otot terbagi menjadi tiga kategori yang berbeda 

yaitu otot licin yang dapat ditemukan di organ tubuh bagian dalam, 

otot lurik yang terdapat pada rangka tubuh dan oto jantung yang 

dapat ditemukan di jantung. 

d) Jaringan Saraf 

Jaringan saraf dalah jaringan yang berfungsi untuk 

mengatur aktivitas otot dan organ serta menerima dan meneruskan 

rangsangan. 

e) Jaringan penyokong 

Jaringan penyokong adalah jaringan yang terdiri dari jaringan 

tulang rawandan jaringan tulang yang berfungsi untuk memberi 

bentuk tubuh, melindungi tubuh dan menguatkan bentuk tubuh.
51

 

c. Organ 

Organ dibangun oleh beberapa jaringan yang sama-sama melakukan 

fungsi dan tugas tertentu. Organ-organ yang dimiliki tumbuhan 

berbeda dengan organ-organ yang dimiliki oleh hewan atau manusia. 

                                                           
51
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1) Organ pada tumbuhan 

a) Akar merupakan organ yang berfungsi menyerap air dan zat 

zat yang terlarut dari dalam tanah. 

b) Batang merupakan organ tumbuhan yang berfungsi sebagai 

lalu lintas air dan zat makanan 

c) Daun sebagai tempat berlangsungnya fotosintesis. Struktut 

daun dari atas ke bawah meliputi epidermis atas, jaringan 

tiang, jaringan bunga karang, berkas pengangkut dan epidermis 

bawah.
52

 

2) Organ pada hewan 

Organ pada hewan dan manusia antara lain mata, yang 

berfungsi untuk melihat, telinga untuk mendengar, jantung sebagai 

pemompa darah, paru-paru untuk bernapas, lambung untuk 

mencerna makanan, ginjal untuk mengeluarkan urine, dan indung 

telur untuk menghasilkan sel telur. 

d. Sistem Organ 

Beberapa macam organ akan terangkai membentuk suatu sistem 

organ. Organ tubuh makhluk hidup tidak bekerja sendiri-sendiri. Akan 

tetapi saling bergantung dan saling berpengaruh dengan organ lainnya. 

Sekelompok organ tubuh yang bekerja sama untuk melakukan fungsi 

tertentu disebut sistem organ.
53
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e. Organisme 

Beberapa sistem organ berusaha menbentuk suatu makhluk hidup 

(organisme), misalnya berupa tumbuhan atau hewan. Pada tubuh 

makhluk hidup bersel banyak terdapat beberapa macam sistem organ. 

Semua sistem organ tersebut dapat bekerja sama untuk melakukan 

fungsi atau proses hidup. Jadi, makhluk hidup suatu sistem yang 

terorganisir.
54

 

B. Penelitian Yang Relevan 

1. Penelitian dilakukan oleh Muhammah Iasa, dkk pada tahun(2017) yang 

berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TAI Untuk 

Meningkatkan Penguasaan Konsep dan Berpikir Kritis Siswa Pada Materi 

Hidrokarbon”.
55

 Hasil yang diperoleh dari penelitian ini bahwa rata-rata N-

gain pemahaman konsep kelas eksperimen (71) lebih tinggi dari rata-rata 

N-gain peserta didik kelas kontrol (47). Rata-rata N-gain berpikir kritis 

peserta didik kelas eksperimen (62) lebih tinggi dibandingkan rata-rata N-

gain peserta didik kelas kontrol (44). Begitu juga dengan hasil uji wilxocon 

yang menunjukan perbedaan signifikan antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol dalam hal berpikir kritis. Persamaan penelitian ini dengan 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe TAI terhadap berpikir kritis. Perbedaannya 

terletak pada materi. Pelitian yang dilakukan oleh peneliti menggunakan 

materi Organisasi Kehidupan. 
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Siswa Pada Materi Hidrokarbon.” 
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Desy Ratna Sari pada tahun (2018) yang 

berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Team Assisted 

Individualization (TAI) Dilengkapi LKS Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Berpikir Kritis dan Prestasi Belajar Siswa Pada Materi 

Kelarutan dan Hasil Kali Kelarutan Kelas XI IPA 3 SMA Negeri 2 

Boyolali Tahun Pelajaran 2015/2016”.
56

 Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif Team Assisted 

Individualization (TAI) dilengkapi LKS dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis dan prestasi belajar siswa.  Persentase kemampuan berpikir 

kritis meningkat dari 32,35%, pada prasiklus menjadi 70,59% pada siklus 

I. Persentase ketuntasan belajar kognitif siswa pada siklus I adalah adalah 

55,88% meningkat menjadi 82,35% pada siklus II, sedangkan persentase 

capaian efektif pada siklus I adalah 91,17% meningkat menjadi 100% pada 

siklus II. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan 

adalah model pembelajaran kooperatif tipe TAI terhadap berpikir kritis. 

Perbedaan yang penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan oleh 

peneliti yaitu materi pokok dan jenis dan metode penelitian. Penelitian ini 

merupakan penelitian penelitian tindakan kelas (PTK) sedangkan 

penelitian yang akan dilakukan penliti yaitu penelitian quasi eksperimen. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Tria Ariani pada tahun (2017) yang 

berjudul “Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted Individualization 

                                                           
56

 Sari, Masykuri, dan Mulyani, “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Team 

Assisted Individualization ( TAI ) Dilengkapi Lks Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir 

Kritis Dan Prestasi Belajar Siswa Pada Materi Kelarutan Dan Hasil Kali Kelarutan Kelas Xi Ipa 3 
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(TAI): Dampak Terhadap Hasil Belajar Fisika Siswa”.
57

 Berdasarkan 

analisis data penelitian ini dapat disimpulkan ada pengaruh model 

pembelajaran kooperatif tipe TAI terhadap hasil belajar siswa. Persamaan 

penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe TAI. Perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian yang akan dilakukan yaitu terletak pada variabel terikat (Y). 

Variabel terikat pada penelitian ini adalah hasil belajar fisika sedangkan  

penelitian yang akan dilakukan peneliti memilih keterampilan berpikir 

kritis sebagai variabel terikat (Y). Materi pokok penelitian juga berbeda 

yaitu fisika, sedangkan untuk penelitian yang akan dilakukan memilih 

materi IPA organisasi kehidupan. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Arilda Setya Ningrum, dkk, pada tahun 

(2018) yang berjudul “Perbedaan Hasil Belajar IPA Biologi Menggunakan 

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted Individualization 

dengan Tipe Mind Mapping Pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 19 

Mataram”.
58

 Hasil analisis data menunjukkan terdapat perbedaan hasil 

belajar siswa menggunakan model pembelajaran Team Assisted 

Individualization (TAI). Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang 

akan dilakukan objek penelitian dan jenis penelitian. Pada peneltiian ini 

berfokus pada hasil belajar IPA Biologi sedangkan penelitian yang akan 

dilakukan untuk melihat kemampuan berpikir kritis peserta didik dari 
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penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TAI. Penelitian ini 

merupakan jenis penelitian komparatif dan penelitian yang akan dilakukan 

adalah penelitian quasi eksperimen. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Ana Riyanti pada tahun (2016) yang 

berjudul “Pengaruh Model Pembelaran Kooperatif Tipe Team Assisted 

Individualization Berbantuan Peta Konsep Terhadap Hasil Belajar dan 

Keterampilan Berpikir Kritis Siswa SMP Tema Kalor” Hasil penelitian 

menunjukkan adanya hubungan antara model pembelajaran kooperatif tipe 

TAI dengan rata-rata nilai posttest keterampilan berpikir kritis kelas 

kontrol 65,72 dan kelas eksperimen 77,97, rata-rata nilai posttest kognitif 

kelas kontrol 74,58 dan kelas eksperimen 85.
59 

Persamaan penelitian ini 

dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu model pembelajaran 

kooperatif Tipe TAI terhadap keterampilan berpikir kritis. Perbedaanya 

penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan terletak pada variabel 

terikat, materi penelitian dan desain penelitian. Penelitian yang akan 

dilakukam variabel terikat hanya kemampuan berpikir kritis, materi 

organisasi kehidupan, sedangkan penelitian ini selain kemampuan beripikir 

kritis juga untuk melihat hasil belajar peserta didik, materi penelitian yaitu 

kalor dalam bidang ilmu fisika. 

6. Penelitian dilakukan oleh Adhetia Martyanti pada tahun (2016) yang 

berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Teams Assisted 

Individualization (TAI) Terhadap Keterampilan Proses Sains Ditinjau Dari 
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Kemampuan Matematika Siswa Pada Pokok Bahasan Listrik Dinamis 

Kelas X SMA Negeri 2 Bandar Baru” Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa: ketiga pendekatan pembelajaran efektif ditinjau dari aspek-aspek, 

pendekatan problem solving dengan setting pembelajaran kooperatif tipe 

STAD dan TAI.
60

 Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan 

dilakukan yaitu model pembelajaran kooperatif tipe TAI. Perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan terletak pada variabel 

penelitian. Variabel bebas (X) penelitian ini adalah pendekatan 

pembelajaran problem solving dengan setting kooperatif tipe STAD dan 

TAI, sedangkan variabel bebas penelitian yang akan dilakukan model 

pembelajaran kooperatif TAI. Variabel terikat (Y) penelitian ini adalah 

prestasi belajar dan self-confidence peserta didik, sedangkan variabel 

terikat (Y) adalah keterampilan berpikir kritis peserta didik.. 

C. Kerangka Berpikir 

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan peneliti, dalam 

pembelajaran IPA di SMAN 1 Tanah Putih Tanjung Melawan masih terdapat 

kendala-kendala yang menyebabkan pembelajaran berjalan kurang efektif. 

Kendala yang menjadi permasalahan dalam pembelajaran diantaranya; 

pembelajaran yang berlangsung pasif, peserta didik yang kurang tertarik 

belajar, teacher center atau pembelajaran yang berpusat pada guru sehingga 

menyebabkan siswa bersikap pasif, semakin kurang berminat untuk belajar 

sehingga kurang melatih mengembangkan keterampilan berpikir kritis. 
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Permasalahan lainnya yaitu pembelajaran yang masih menggunakan model 

konvensional dan tidak menggunakan variasi model pembelajaran lainnya 

untuk membuat perbedaan dalam suasana baru dalam proses belajar 

mengajar. Salah satu upaya untuk mengatasi permasalah pembelajaran pada 

kasus ini dapat dilakukan dengan menerapkan model pembelajaran 

kooperatif. Dalam penelitian peneliti memilih menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI) untuk 

diterapkan dalam pembelajaran IPA Kelas VII SMPN 1 Tanah Putih Tanjung 

Melawan. Penggunaan model pembelajaran kooperatif tipa TAI ini dinilai 

tepat untuk membuat peserta didik terlibat aktif dalam pembelajaran. Model 

pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization merupakan 

model pembelajaran yang menggabungkan pembelajaran kooperatif dan 

pembelajaran individu, yang dalam pelaksanaannya peserta didik dibagi 

dalam kelompok kelompok kecil yang diorganisir secara cermat dalam step-

step yang bertujuan untuk membuat siswa aktif melalui step teams, placement 

test, teaching group, student creative, teams study, whole-class units, facts 

test, teams score and team recognition. 

Melalui step-step dalam model pembelajaran kooperatif tipe TAI ini 

dapat melatih keterampilan berpikir kritis peserta didik. Penelitian ini 

merupakan penelitian dengan metode true experimental design dengan desain 

pre-test posttest control group design yang terdiri dari dua kelas yaitu kelas 

eksperimen (kelas yang akan diberi perlakuan) dan kelas kontrol (kelas yang 

tidak diberi perlakuan). Pada kelas eksperimen pembelajaran akan 
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menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe team assisted 

individualization dan kelas kontrol dalam pembelajarannya tidak menerapkan 

model pembelajaran tipe TAI namun menggunakan model konvensional. 

Berdasarkan uraian teori tersebut maka kerangka berpikir dalam penelitian ini 

dapat digambarkan seperti pada bagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar  2.4 Bagan Kerangka Berpikir 
 

Mata Pelajaran IPA 

Materi Pokok: Organisasi Kehidupan 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

tidak diberi perlakukan akan diberi perlakukan 

Menerapkan model pembelajaran 

kooperatif tipe TAI 
Menggunakan model 

pembelajaran konvensional 

Diketahui pengaruh 

penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe 

TAI 

Diketahui tingkat 

keterampilan berpikir kritis 

siswa 

Hasil 

akhir 
Untuk mengetahui keterampilan berpikir kritis siswa pada kelas yang 

menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe TAI dengan kelas yang 

tidak menerapkan model pembelajaran koopertif tipe TAI 

Permasalahan: 
1. Pembelajaran masih konvensional 

2. Belum diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe TAI 

3. Keterampilan berpikir kritis masih rendah dalam menganalisis soal 

dan memecahkan masalah. 

Solusi: 
Diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe TAI 
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D. Konsep Operasional 

Konsep operasioanl ini merupakan langkah untuk memberikan 

batasan terhadap konsep teoritis. Hal ini diperlukan agar jelas dan mudah 

untuk diukur dalam praktiknya nanti. Variabel yang akan dioperasionalkan 

adalah pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif TAI (Team 

Assisted Individualization) terhadap keterampilan berpikir kritis siswa pada 

materi organisasi kehidupan kelas VII SMPN 1 Tanah Putih Tanjung 

Melawan. 

1. Variabel X yaitu penerapan model pembelajaran kooperatif TAI 

Pelaksanaan pembelajaran kooperatif tipe TAI dilakukan melalui 

tahap-tahap berikut: 

a) Memberikan pretest 

b) Melakukan kegiatan pembelajaran di kelas eksperimen dan kelas 

kontrol 

Kegiatan pembelajaran dilakukan berdasarkan langkah-langkah 

pembelajaran kooperatif tipe TAI, yaitu: 

1) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

2) Guru membentuk kelompok-kelompok belajar yang terdiri dari 4-5 

orang (langkah Teams) 

3) Guru memberikan memberikan handout untuk masing-masing 

peserta didik dan memberikan penjelasan singkat pokok materi 

(Teaching Group) 
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4) Guru mengawasi pembelajaran berlangsung ketika peserta didik 

belajar secara individu materi yang terdapat pada handout dan 

mengerjakan soal (Student Creative) 

5) Peserta didik berdiskusi tentang materi dan mengoreksi jawaban 

dengan teman satu kelompok (Teams Study) 

6) Perwakilan kelompok mempresentasikan hasil kerja kelompok, 

kelompok lain memberikan tanggapan, evaluasui hasil diskusi dan 

guru menyempurnakan jawaban oleh guru (Whole-Class Units) 

7) Guru memberikan tes akhir kepada peserta didik (Fact Test) 

8) Guru memberikan pengumuman skor setiap kelompok dan 

penghargaan bagi kelompok super, kelompok hebat dan kelompok 

baik (Teams Score and Team Rcognition) 

2. Variabel Y yaitu Keterampilan Berpikir Kritis Siswa 

Keterampilan berpikir kritis merupakan salah satu keterampilan 

berpikir tingkat tinggi. Adapun indikator keterampilan berpikir kritis siswa 

yaitu: a) memberikan penejelasan sederhana, b)membangun keterampilan 

dasar, c) menyimpulkan, d) memberi penjelasan lebih lanjut, e) strategi 

dan taktik. Adapun kelima indikator di atas peneliti membatasi  hanya 

empat indikator yang dipakai yaitu: 

a. Memberikan penjelasan sederhana (elementary clarification) 

Indikator ini bertujuan untuk mengetahui dan menilai kemampuan 

peserta didik mampu menganalisis, teliti dan tidak kesulitan 
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menjelaskan jawaban dalam kalimat sederhana. Misalnya menganalisis 

tingkat organisasi kehidupan berdasarkan gambar/ilustrasi. 

 

b. Membangun keterampilan dasar (basic support) 

Indikator ini bertujuan untuk melihat kemampuan memberikan alasan 

untuk jawaban atas suatu permasalahan. Menurut Alec Fisher dalam 

membenarkan suatu pernyataan harus berdasarkan pertimbangan 

kritetria yang artinya menggunakan bukti dan fakta yang relevan. 

Misalnya menganalisis tingkat organisasi kehidupan berdasarkan suatu 

peristiwa yang terjadi. 

c. Menyimpulkan (interference) 

Menyimpulkan merupakan indikator yang bertujuan untuk menyatakan 

tafsiran mengenai data permasalahan. Misalnya menyimpulkan 

penyusun jaringan ikat dan fungsinya yang sesuai berdasarkan data 

d.  Memberikan penjelasan lanjut (advanced clarificication) 

Tujuan indikator ini yaitu mengkronstruksi argument peserta didik 

mampu menganalisis dan memberikan penjelasan terhadap suatu 

permasalahan, menurut Yusi Ardianti kemampuan memberi alasan 

atau memberi penjelasan lebih lanjut secara terorganisir dan 

mengevaluasi kualitas suatu alasan secara sistematis merupakan suatu 

keterampilan berpikir kritis. Misalnya menganalisis gangguan pada 

sistem organ berdasarkan uraian suatu peristiwa. 
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Melalui keterampilan berpikir kritis dan penjelasan di atas, peserta 

didik dapat lebih mudah memahami konsep, peka terhadap masalah yang 

terjadi sehingga dapat memahami dan menyelesaikan masalah serta mampu 

mengaplikasikan konsep dalam situasi berbeda. 

E. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis dalam penelitian ini dapat dirumuskan menjadi hipotesis 

alternatif (Ha) dan hipotesis nol (Ho) sebagai berikut: 

Ha = Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TAI (Team Assisted 

Individualization) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta didik kelas VII SMPN 

1 Tanah Putih Tanjung Melawan pada materi Organisasi Kehidupan 

Ho = Tidak ada pengaruh terhadap penerapan model pembelajaran kooperatif 

tipe team assisted individualization terhadap peningkatan keterampilan 

berpikir kritis peserta didik SMPN 1 Tanah Putih Tanjung Melawan 

pada materi Organisasi Kehidupan. 
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3 BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Metode dan Desain Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah eksperimen semu atau quasi 

experimental dan metode kuantitatif. Metode quasi experimental design dengan 

desain “The Nonequivalent Control Design” digunakan untuk mendapatkan 

gambaran keterampilan berpikir kritis
61

. Adapun metode kuantitatif digunakan 

dengan tujuan untuk mendeskripsikan tanggapan peserta didik terhadap penerapan 

model pembelajaran kooperatif tipe Teams Assisted Individualization (TAI). 

Pelaksaan pembelajaran menggunakan dua kelompok yaitu kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok eksperimen adalah kelompok yang 

mendapatkan pembelajaran dengan penerepan model pembelajaran kooperatif tipe 

TAI sedangkan kelompok kontrol adalah kelompok yang mendapatkan 

pembelajaran konvensional. Terhadap dua kelompok dilakukan pretest dan 

posttest . Pretest diberikan untuk melihat kemampuan awal berpikir kritis peserta 

didik. Sedangkan possstest dilakukan setelah peserta didik diberi perlakuan untuk 

mengetahui pengaruh atau peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta didik 

antara sebelum dan setelah pembelajran. 

Tabel  3.1 Desain Penelitian 

Kelas Pretest Perlakuan Posttest 

Eksperimen O1 X O2 

Kontrol O1 Y O2 
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Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D 

(Bandung: Alfabeta, 2010). 
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Keterangan: 

X = Perlakuan pembelajaran dengan penerapan model pembelajara kooperatif 

tipe Teams Assisted Individualization 

Y = Perlakuan pembelajaran dengan penerapan model pembelajaran 

konvensional 

 O1 = Pretest dan postest keterampilan berpikir kritis 

 O2 = Skala sikap peserta didik terhadap model pembelajaran. 

B. Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilakukan di SMPN 1 Tanah Putih Tanjung Melawan, 

JL. Sudirman, Desa Melayu Besar, Kecamatan Tanah Putih Tanjung 

Melawan, Kabupaten Rokan Hilir. Waktu penelitian dilakukan pada semester 

ganjil tahun ajaran 2020/2021. 

C. Teknik Pemilihan Sampel 

1. Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VII SMPN 

1 Tanah Putih Tanjung Melawan pada Tahun Ajaran 2020/2021 yang 

terdiri dari 4 kelas dengan komposisi peserta didik masing-masing 20-25 

orang peserta didik dalam satu kelas. 

2. Sampel 

Pengambilan sampel dilakukan dengan metode “Purposive 

Sampling”. Pengambilan sampel pada teknik itu berdasarkan suatu kriteria 

tertentu. Kriteria yang dapat digunakan dapat berdasarkan pertimbangan 

(judgment) tertentu. Dalam pengambilan penetuan sampel, pihak sekolah 
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atau guru bersangkutan menentukan kelas yang akan dijadikan subjek 

penelitian, dengan pertimbangan bahwa keterampilan kognitif berbeda-

beda, baik tinggi, sedang maupun rendah. Dari hasil diskusi dengan guru 

IPA yang mengajar kelas VII maka sampel diambel dari kelas VII.1 dan 

VII.2 

D. Variabel Penelitian 

Penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu variabel bebas (independen) dan 

variabel terikat (dependent). Adapun variabel pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Variabel bebas (X) adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi 

sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat (dependen). Variabel 

bebas dalam penelitian ini adalah model pembelajaran kooperatif TAI. 

2. Variabel terikat (Y) adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 

akibat, karena adanya variabel bebas (independent). Variabel terikat dalam 

penelitian ini yaitu keterampilan berpikir kritis peserta didik. 

E. Instrumen Penelitian 

Untuk memperoleh data pendukung penelitian, peneliti menyusun dan 

menyiapkan beberapa instrumen untuk menjawab pertanyaan penelitian yaitu: 

1. Tes 

Soal tes ini digunakan untuk mengevaluasi keterampilan berpikir 

kritis peserta didik melalui pembelajaran IPA dengan penerapan model 

pembelajaran ini. Untuk tes keterampilan berpikir kritis diberikan soal-soal 
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berbentuk essay yang sesuai dengan indikator keterampilan berpikir kritis 

yang diteliti dengan jumlah 10 soal. 

Butir soal tes yang dikembangkan kemudian dikonsultasikan 

dengan dosen pembimbing, dinilai oleh pakar, dan diujicobakan untuk 

mengukur reliabilitas tes, daya pembeda, serta tingkat kemudahan tes. Tes 

keterampilan berpikir kritis dilakukan dua kali, yaitu pada saat pretest 

untuk melihat kemampuan awal peserta didik dan yang kedua pada saat 

posttest dengan tujuan untuk mengukur efek penerapan model 

pembelajaran. 

Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan 

persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial
62.

 

Untuk keperluan analisis kuantitatif pertanyaan positif dikaitkan dengan 

nilai SS = 4, S = 3, TS = 2, STS =1. 

2. Lembar Observasi 

Observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan cara 

mengamati kejadian yang sedang berlangsung dan mencatatnya dengan 

teliti.
63

 Observasi dilakukan di SMPN 1 Tanah Putih Tanjung Melawan 

dengan tujuan untuk melihat proses pembelajaran, kelengkapan sarana dan 

prasarana serta kebutuhan peserta didik. Instrument yang digunakan yaitu 

lembar observasi. 

                                                           
62

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. 
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 Anonim, “Teknik Pengumpulan Data,” Jurnal Kependidikan Al-Qur’an IX (2012): 40. 



50 

 

 

F. Analisis Instrumen Peneletian 

Instrumen yang baik harus memenuhi kriteria validitas kontruksi dari para 

ahli, reliabilitas tinggi, tingkat kesukaran yang baik dan daya pembeda yang baik. 

Adapun instrumen penelitian yang akan dianalisis yaitu soal. Analisis setiap 

bagian dijabarakan sebagai berikut. 

1. Uji Validitas 

Validitas adalah kualitas yang menunjukkan antara suatu pengukur 

dengan arti tujuan kriteriabelajara atau tingkah laku
64

. Menurut sugiyono, 

instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan  

data itu valid dimana instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur 

apa yang seharusnya diukur
65

. Menurut Suharsimi validitas merupakan 

suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan suatu instrumen. Suatu 

instrumen yang valid mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya, instrumen 

yang kurang valid berarti memiliki validitas rendah. Sebuah instrumen 

dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang kita inginkan.
66

 

Uji validitas yang dilakukan terhadap instrumen ini adalah uji 

validitas isi (content validity) maupun validitas empiris. Validitas isi 

dilakukan dengan membandingkan isi intrument dengan materi pelajaran. 

Untuk menguji tingkat validitas empiris instrumen, maka instrumen 

penelitian diuji cobakan pada peserta didik yang telah belajar materi 
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 Ngalim Pureanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pembelajaran (Bandung: 

Remaja Rosdaya, 2013), 137. 
65

 Sugiono, Metode Penelitian : Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2017), 93. 
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organisasi kehidupan. Untuk menghitung validitas instrumen, yaitu dengan 

cara menghitung koefisien validitas menggunakan rumus koelrasi product 

moment.
67 

     2222

))((

YYNXXN

YXXYN
rxy




  

Keterangan: 

rxy 

X 

Y 

N 

= 

= 

= 

= 

Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y 

Skor tes uji coba pertama 

Skor tes uji coba kedua 

Jumlah sampel 

Selanjutnya dihhitung dengan Uji-t dengan rumus: 

thitung

𝑟√𝑛 − 2

√1 − 𝑟2
 

Keterangan: 

t : nilai hitung 

r : koefisien nilai korelasi hasil r hitung 

n : jumlah responden 

Distribusi (Tabel t) untuk α = 0.05 dan derajat kebebasan (dk = n-

2) kaidah keputusan jika t hitung > t tabel berarati valid. Jika suatu instrumen 

dikatakan valid, jika dapat dilihat kriteria penafsiran mengenai indeks 

kolerasinya (r) sebagai berikut.
68
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68
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Tabel  3.2 Koefisien Korelasi Product Moment 

No Rentang Kriteria 

1 0,81 – 1,00 Sangat Tinggi 

2 0,61 – 0,79 Tinggi 

3 0,41 – 0,59 Cukup 

4 0,21 – 0,39 Rendah 

5 0,00 – 0,19 Sangat Rendah 

 

2. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas adalah kualitas yang menunjukkan kemnatapan 

(consistency) ekuivalen atau stabilitas suatu alat pengukur yang dilakukan. 

Reliabilitas disebut juga tingkat keajegan (konsistensi) suatu tes, yakni 

sejauh mana tes dapat dipercaya untuk menghasiljan sjor yang ajeg 

walaupun diteskan pada situsi yang berbeda-beda. Untuk tes hasil belajar 

bentuk uraian essay, pada umumnya digunakan rumus alpha. Adapun 

rumus alpha yang dimaksud sebagai berikut.
69

 

r11 =  (
𝑛

𝑛 − 1
) (1 −  

∑ 𝑠𝑡
2

𝑠𝑡
2 ) 

Keterangan: 

r11 

n 

1 

∑ 𝑠𝑡
2 

𝑠𝑡
2 

= 

= 

= 

= 

 

= 

Koefisien reliabilitas tes 

Banyaknya butir soal item yang dikeluarkan dalam tes 

Bilangan konstan 

Jumlah varian skor dari tiap-tiap butir item 

 

Varian total 

Jika suatu instrumen dikatakan valid dapat dilihat kriteria 

penafsiran mengenai indeks korelasi sebagai berikut
70

 pada tabel 3.3 
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Tabel  3.3 Kategori Reliabilitas Tes 

Batasan Kategori 

0,80 < rxy ≤ 1,00 Sangat Tinggi 

0,60 < rxy ≤ 0,80 Tinggi 

0,40 < rxy ≤ 0,60 Cukup 

0,20 < rxy ≤ 0,40 Rendah 

Rxy ≤ 0,20 Sangat Rendah 

 

3. Daya Pembeda Soal 

Daya pembeda soal bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh 

setiap butir soal mampu dijawab oleh setiap peserta didik. Daya beda suatu 

soal dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝐷 =
𝐵𝐴

𝐽𝐴
−  

𝐵𝐵

𝐽𝐵
 

Keterangan: 

D  = Daya Beda 

BA = Banyak peserta kelompok atas  yang menjawab benar 

BB = Banyak peserta kelompok bawah  yang menjawab benar 

JA = Banyak peserta kelomppok atas 

JA = Banyak peserta kelompok bawah 

Kategori indeks daya beda dapat dilihat pada tabel 3.4 berikut: 

Tabel  3.4 Interpretasi Daya Beda 

Besarnya Angka Indeks 

Diskriminasi Item (D) 

Kalsifikasi Interpretasi 

< 0,20 Poor Butir item yang sukar 

bersangkutan daya 

pembedanya lemah sekali 

(jelek) dianggap tidak 

memiliki daya pembeda yang 

baik 

0,20 – 0,40 Satisfication Butir item yang bersangkutan 

telah memiliki daya pembeda 

yang cukup (sedang) 
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0,40 – 0,70 Good Butir item yang bersangkutan 

telah memiliki daya pembeda 

yang baik 

0,70 – 1,00 Excellent Butir item yang bersangkutan 

telah memiliki daya pembeda 

yang baik sekali 

Bertanda negatif - Butir item yang bersangkutan 

memiliki daya pembeda 

negatif (jelek sekali) 

 

4. Tingkat Kesukaran 

Perhitungan tingkat kesukaran soal adalah pengukuran seberapa 

besar derajat kesukaan suatu soal. Jika suatu soal memiliki tingkat 

kesukaran seimbang (profesional), maka dapat dikatakan bahwa soal 

tersebut baik. Tingkat kesukaran soal pada tingkat kemampuan tertentu 

yang biasanya dinyatakan dalam bentuk indeks
71

. 

Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah atau tidak 

terlalu sukar. Tingkat (indeks) kesukaran adalah bilangan yang 

menunjukkan sukar atau mudahnya suatu soal. Besarnya indeks 

kemudahan (P) berkisar antara 0,00 damapai 1,00. Indeks kesukaran untuk 

soal bentuk uraian dapat dihitung dengan persamaan: 

𝑃 =  
𝐵

𝐽𝑆
 

Keterangan:  

P = Indeks Kesukaran 

B = Jumlah skor yang diperoleh seluruh peserta didik pada satu soal 

JS = Jumlah skor ideal atau maksimum pada butir soal tersebut 
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Kategori indeks kesukaran suatu tes dapat dilihat pada tabel 3.5. 

Tabel  3.5 Kategori Indeks Kesukaran 

Batasan Kategori 

0,00 < D ≤ 0,30 Soal Sukar 

0,30 < D ≤ 0,70 Soal Sedang 

0,70 < D ≤ 1,00 Soal Mudah 

Seluruh instrumen tes dinilai oleh Ahli kemudian  dilanjutkan dengan 

pengujian kesahihan tes meliputi reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya 

pembeda menggunakan Microsoft Excel. 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan salah satu yang sangat penting dalam kegiatan 

penelitian terutama bila diinginkan generalisasi atau kesimpulan tentang masalah 

yang teliti. Jika data disajikan dalam bentuk mentah maka data kurang 

mempunyai arti. Terdapat beberapa jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian 

yaitu pemahaman konsep, keterampilan berpikir kritis, wawancara guru dan 

tanggapan siswa terhadap pembelajaran. Analisis deskriptif digunakan untuk 

mengolah data angket. Untuk data keterampilan berpikir kritis dianilisis secara 

statistik. 

1. Gain yang dinormalisasi (<g>) 

Peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta didik setelah 

mengikuti pembelajaran dengan penerapan model pembelajaran kooperatif 

TAI dihitung berdasarkan skor gain yang dinormalisasi dengan rumus 

yang dikembangkan oleh Hake (1999), yaitu: 

 

<S S
<g>  

S S

post pre

m ideal pre
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Keterangan: 

 <g> =  skor rata-rata gain yang dinormalisasi 

<Spost> =  skor rata-rata tes akhir yang diperoleh siswa 

<Spre> =  skor rata-rata tes awal yang diperoleh siswa 

Sm ideal =  skor maksimum ideal 

Kategori peningkatan gain yang dinormalisasi untuk menyatakan 

peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta didik pada materi 

organisasi kehidupan dapat disajikan pada tabel 3.6. 

Tabel  3.6 Kategori Peningkatan Keterampilan Berpikir Kritis 

Nilai <g> Persentase Nilai <g> Kategori 

<g>  ≥ 0,7 <g>  ≥ 70 Tinggi 

0,3 ≤  <g>  < 0,7 30 ≤  <g>  < 70 Sedang 

<g>  < 0,3 <g>  < 03 Rendah 

Perbandingan peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta 

didik antara kelas eksperimen dengan penerapan model pembelajaran 

kooperatif TAI dan kelas kontrol dengan penerapan model pembelajaran 

konvesional dapat dilihat berdasarkan nilai gain yang dinormalisasikan 

masing-masing kelas. 

2. Uji Hipotesis 

Uji hipotesisi dapat dilakukan dengan dua cara yitu uji statistik 

parametrik dan uji statistik non-parametrik. Untuk menentukan uji statistik 

yang tepat maka terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan uji 

homogenitas varian data kemudian setelah itu baru dilakukan uji hipotesis.  

a. Uji Normalitas 

Uji ini dilakukan dengan menggunakan uji normalitas Shapiro-

Wilk dengan menggunakan SPSS Statistics 16.0 dengan taraf kepercayaan 
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95% (α = 0,05). Cara menganalisis normalitas data pada output SPSS 

Statistics 16.0. Jika data berdistribusi normal, maka hipotesis dilakukan 

dengan statistik parametrik dengan uji-t dan jikka data tidak berdistribusi 

normal maka uji hipotesis dilakukan dengan statistik non parametrik 

dengan uji Mann-Whitney. 

b. Uji Homogenitas 

Uji ini dilakukan jika data berdistribusi normal untuk mengetahui 

apakah kesamaan varians kedua kelompok data terpenuhi ataau tidak. Uji 

ini dilakukan dengan menggunakan Levene Test (Test of Homogeneity of 

Variances) dengan taraf signifikansi (α = 0,050). Kriteria yang digunakan 

yaitu dengan kriteria jika nilai signifikansi (sig.) ≤ 0,05 maka data tidak 

homogen, dan jika nilai signifikansi (sig.) > 0,05 maka data homogen. 

3. Keterlaksanaan Pembelajaran 

Analisis data hasil observasi proses pembelajaran dengan 

penerapan model pembelajaran learning cycle 7E melalui lembar 

observasi checklist yang dilakukan guru serta peserta didik selama proses 

pembelajaran diolah secara kualitatif. Tingkat keterlaksanaan model 

pembelajaran dapat dihitung dengan persamaan:  

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑖𝑡𝑎𝑠 (%) =
𝑛

𝑁
× 100 % 

Keterangan : 

n = Skor Perolehan 

N = Skor Maksimal 
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Persentase keterlaksanaan pembelajaran ini diinterpretasikan sesuai 

dengan kriteria yaitu : 

Tabel 3.7 Kriteria Keterlaksanaan Model Pembelajaran 

% Keterlaksanaan Kriteria 

80-100 Baik Sekali 

66-79  Baik 

56 -65 Cukup 

40 - 55 Kurang 

0 – 39 % Gagal 
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5 BAB 5 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan dapat disimpulkan bahwa  a 

model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Indivvidualization (TAI) 

berpengaruh terhadap keterampilan berpikir kritis siswa pada materi organisasi 

kehidupan. Hal ini dibuktikan dari hasil uji hipotesis dengan nilai sig. 0,003< 0,05 

yang menunjukkan bahwa hipotesis diterima. Hal ini juga diperkuat dengan nilai 

gain yang diperoleh yaitu sig. 0,006 < 0,05 yang mengindikasikan adanya 

perbedaan signifikan ketrampilan berpikir kritis siswa kelas kontrol dan 

eksperimen. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TAI di kelas 

eksperimen menunjukkan adanya peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti memberikan saran yang 

berhubungan dengan penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagi guru bidang studi IPA, strategi pembelajaran dengan model 

kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI) dijadikan salah satu 

bahan alternatif pada pembelajaran IPA. 

2. Bagi sekolah diharapkan lebih mengedepankan beljaran dengan model-

model pembelajaran yang dapat membuat peserta didik lebih aktif dan 

terampil sehingga melatih keterampilan berpikir kritis peserta didik. 
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LAMPIRAN A 

SILABUS MATA PELAJARAN IPA 

Mata Pelajaran            : IPA 

Satuan Pendidikan      : SMP/MTS 

Kelas / Semester           : VII/Ganjil & Genap 
Tahun Pelajaran          : 2020/2021 

 
Kompetensi Inti:  
1. Menghayati ajaran agama yang dianutnya 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif 

dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya 
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 

terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori. 

 
 

Kompetensi Dasar 
Materi 

Pemebelajaran 

 
Indikator 

 
Nilai Karakter 

 
Kegiatan Pembelajaran 

Alokasi 
Waktu 

Sumber 
Belajar 

 
Penilaian 
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LAMPIRAN A 

 
Kompetensi Dasar 

Materi 
Pemebelajaran 

 
Indikator 

 
Nilai Karakter 

 
Kegiatan Pembelajaran 

Alokasi 
Waktu 

Sumber 
Belajar 

 
Penilaian 

3.6 Mengidentifikasi 

sistem organisasi 

kehidupan mulai 

dari tingkat sel 

sampai organisme 

dan komposisi 

utama penyusun 

sel 
 
4.6 Membuat 

model struktur 

sel tumbuhan/ 

hewan 

Sistem 
Organisasi 

Kehidupan 

3.6.1   Menyebutkan 
tingkatan hierarki 
kehidupan. 

3.6.2   Menjelaskan 

tentang sistem. 

3.6.3   Melakukan 

pengamatan sel 

dengan 

menggunakan 

mikroskop. 

3.6.4   Melakukan 

pengamatan 

jaringan dengan 

menggunakan 

mikroskop. 

3.6.5   Menjelaskan 

pengertian organ. 

 

• Religius 
• Mandiri 
• Gotong 
royong 
• Kejujuran 
• Kerja keras 
• Percaya diri 
• Kerja sama 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Mengamati torso 

manusia atau organ 

tubuh bagian dalam 

dari ikan/katak/ 

burung/kadal 

 Mengindetifikasi 

perbedaan antara sel, 

jaringan, organ, dan 

sistem organ pada 

hewan dan tumbuhan 

melalui pengamatan 

mikroskopik dan 

makroskopik 

 Membuat model 

struktur sel hewan 

atau tumbuhan 

menggunakan bahan 

yang mudah didapat 

12 JP  Buku IPA  
Kls VII 
Kemdikbud 

 Buku lain 
yang 
menunjang 

 Multimedia 
interaktif 
dan Internet 

 LKPD 

• Lisan 
• Tertulis 
• Penugasan 
• Unjuk 

kerja 
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LAMPIRAN A 

 
Kompetensi Dasar 

Materi 
Pemebelajaran 

 
Indikator 

 
Nilai Karakter 

 
Kegiatan Pembelajaran 

Alokasi 
Waktu 

Sumber 
Belajar 

 
Penilaian 

  3.6.6   Membedakan 

antara jaringan, 

organ, dan sistem 

organ. 

3.6.7   Menjelaskan 

konsep sistem 

organ dan 

organisme. 

3.6.8   Menyebutkan 3 

contoh sistem 

organ yang 

menyusun 

organisme. 

3.6.9   Memiliki 

keterampilan 

berbicara di 

depan kelas 

melalui kegiatan 

presentasi hasil 

projek sel. 

4.6.1   Peserta didik 

dapat 

melakukan 

kerja ilmiah di 

sekolah/ 

laboratorium 

 

 di lingkungan 
sekitar dan 
mendiskusikan 
hasilnya. 
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LAMPIRAN A 

 
Kompetensi Dasar 

Materi 
Pemebelajaran 

 
Indikator 

 
Nilai Karakter 

 
Kegiatan Pembelajaran 

Alokasi 
Waktu 

Sumber 
Belajar 

 
Penilaian 

  4.6.2   Peserta didik 

dapat 

melakukan 

pengamatan 

sel dengan 

menggunak an 

mikroskop. 

4.6.3   Peserta didik 

dapat melakukan 

pengamatan 

jaringan dengan 

menggunakan 

mikroskop. 

     

 

                                                                                                                                                                                    Melayu Besar,                              2021 
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LAMPIRAN B 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Sekolah                 : SMP N 1 Tanah Putih  Tanjung   

Melawan  

Mata Pelajaran :  Ilmu Pengetahuan Alam 

Kelas/Semester      :  VII  / Genap 

Alokasi Waktu :  2 JP X 20 Menit 

Pertemuan : 1/ Pertama 

Materi : Tingkat Organisasi Kehidupan 

 

A. Tujuan Pembelajaran 

 Menyebutkan tingkatan hierarki kehidupan.  

 Menjelaskan tentang sistem organisasi 

kehidupan 

 Menganalisis tingkat organisasi kehidupan 

 Menganalisis tingkat organisasi kehidupan 

berdasarkan suatu peristiwa 

 

B. Langkah-Langkah Pembelajaran 

Kegiatan Pendahuluan (5 Menit) 

Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa untuk memulai pembelajaran, memeriksa kehadiran 

peserta didik sebagai sikap disiplin 

Guru mengingatkan peserta didik agar tetap mematuhi protokol kesehatan 

Menyampaikan motivasi tentang apa yang dapat diperoleh (tujuan dan manfaat) dengan mempelajari materi : sistem 

organisasi kehidupan 

Menjelaskan hal-hal yang akan dipelajari, kompetensi yang akan dicapai, serta metode belajar yang akan ditempuh 

TAI (Team Assisted Individualization). 

Kegiatan Inti ( 30 Menit ) 

Placement Test Berdasarkan nilai pre-test guru membagi peserta didik kedalam kelompok kecil beranggotakan 

3-5 orang peserta didik, memberikan nama pada setiap kelompok tersebut untuk 

Teams  Peserta didik membentuk kelompok berdasarkan hasil pre-test. 

Teaching Grup 

 Penjelasan singkat oleh guru dengan menayangkan video tentang sel sebagai unit struktural 

dan fungsional kehidupan, dan peserta didik mengamati video tersebut. 

 Guru membagikan LKPD untuk masing-masing peserta didik 

 
Student Creartive Peserta didik belajar secara individu materi yang terdapat pada LKPD dan mengerjakan soal. 

Teams study Peserta didik berdiskusi tentang materi dan mengoreksi jawaban dengan teman satu kelompok. 

 

Whole-class Units 

 Perwakilan kelompok mempresentasikan hasil kerja kelompok 

 Kelompok lain memberikan tanggapan 

 Evaluasi hasil diskusi dan penyempurnaan jawaban oleh guru 

Teams Score and 

Team Recognition 

Pengumuman skor tiap kelompok serta pemberian penghargaan bagi kelompok super, 

kelompok hebat dan kelompok baik 

Fact Test Pelaksaan tes akhir dan peserta didik mengerjakan secara individu 

Kegiatan Penutup (5 Menit) 

 Peserta didik dan guru menarik kesimpulan dari hasil kegiatan Pembelajaran.  

 Guru menyampaikan materi pembelajaran berikutnya. 

 Menugaskan Peserta didik   untuk terus  mencari  informasi   dimana  saja  yang   berkaitan  dengan 

materi/pelajaran yang akan  pelajari. 

 Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan salam dan doa. 

 

C. Penilaian Hasil Pembelajaran 
Sikap   : Lembar pengamatan  Keterampilan  : Kinerja dan obeservasi, Diskusi 

Pengetahuan   : Lembar kerja peserta didik 

 

                                       Melayu Besar,                              2021 
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LAMPIRAN B 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Sekolah                 : SMP N 1 Tanah Putih  Tanjung 

Melawan  

Mata Pelajaran :  Ilmu Pengetahuan Alam 

Kelas/Semester      :  VII  / Genap 

Alokasi Waktu :  3 JP X 20 Menit 

Pertemuan : 2/ Kedua 

Materi : Sel 

 

A. Tujuan Pembelajaran 

 Melakukan pengamatan sel dengan 

menggunakan mikroskop.  

 Menganalisa jenis sel berdasarkan ilustrasi 

yang dipaparkan. 

 Menganalisis dan menjelasan organel sel  

 

 

B. Langkah-Langkah Pembelajaran 

Kegiatan Pendahuluan (5 Menit) 

Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa untuk memulai pembelajaran, memeriksa kehadiran 

peserta didik sebagai sikap disiplin 

Guru mengingatkan peserta didik agar tetap mematuhi protokol kesehatan 

Menyampaikan motivasi tentang apa yang dapat diperoleh (tujuan dan manfaat) dengan mempelajari materi : sel 

Menjelaskan hal-hal yang akan dipelajari, kompetensi yang akan dicapai, serta metode belajar yang akan ditempuh 

TAI (Team Assisted Individualization). 

Kegiatan Inti ( 50 Menit ) 

Teams  Membentuk kelompok berdasarkan pertemuan sebelumnya. 

Teaching Grup 

 Peserta didik membaca topik sel tumbuhan dan sel hewan yang ada pada buku peserta didik. 

 Guru menayangkan video tentang sel tumbuhan dan sel hewan, peserta didik mengamati 

tayangan video. 

 Guru membagikan LKPD untuk masing-masing peserta didik 

 
Student Creartive Peserta didik belajar secara individu materi yang terdapat pada LKPD dan mengerjakan soal. 

Teams study Peserta didik berdiskusi tentang materi dan mengoreksi jawaban dengan teman satu 

kelompok. 

Whole-class Units 

 Perwakilan kelompok mempresentasikan hasil kerja kelompok 

 Kelompok lain memberikan tanggapan 

 Evaluasi hasil diskusi dan penyempurnaan jawaban oleh guru 

 
Teams Score and 

Team Recognition 

Pengumuman skor tiap kelompok serta pemberian penghargaan bagi kelompok super, 

kelompok hebat dan kelompok baik 

Fact Test Pelaksaan tes akhir dan peserta didik mengerjakan secara individu 

Kegiatan Penutup (5 Menit) 

 Peserta didik dan guru menarik kesimpulan dari hasil kegiatan Pembelajaran.  

 Guru menyampaikan materi pembelajaran berikutnya. 

 Menugaskan Peserta didik   untuk terus  mencari  informasi   dimana  saja  yang   berkaitan  dengan 

materi/pelajaran yang akan  pelajari. 

 Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan salam dan doa. 

 

C. Penilaian Hasil Pembelajaran 
Sikap   : Lembar pengamatan          Keterampilan  : Kinerja dan obeservasi, Diskusi 

Pengetahuan   : Lembar kerja peserta didik 

 

              

            Melayu Besar,                              2021 
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LAMPIRAN B 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Sekolah                 : SMP N 1 Tanah Putih  Tanjung 

Melawan  

Mata Pelajaran :  Ilmu Pengetahuan Alam 

Kelas/Semester      :  VII  / Genap 

Alokasi Waktu :  2 JP X 20 Menit 

Pertemuan : 3/ Ketiga 

Materi : Jaringan 

 

A. Tujuan Pembelajaran 

 Melakukan pengamatan jaringan dengan 

menggunakan mikroskop. 

 Menganalisis dan menjelaskan konsep jaringan. 

 Menganalisis dan menjelaskan gangguan pada 

jaringan. 

 Menganalisis dan menjelaskan konsep jaringan pada 

tumbuhan 

 Menyimpulkan penyusun jaringan. 

 

B. Langkah-Langkah Pembelajaran 

Kegiatan Pendahuluan (5 Menit) 

Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa untuk memulai pembelajaran, memeriksa kehadiran 

peserta didik sebagai sikap disiplin 

Guru mengingatkan peserta didik agar tetap mematuhi protokol kesehatan 

Menyampaikan motivasi tentang apa yang dapat diperoleh (tujuan&manfaat) dengan mempelajari materi : Jaringan 

Menjelaskan hal-hal yang akan dipelajari, kompetensi yang akan dicapai, serta metode belajar yang akan ditempuh 

TAI (Team Assisted Individualization). 

Kegiatan Inti ( 30 Menit ) 

Teams  Membentuk kelompok berdasarkan pertemuan sebelumnya. 

Teaching Grup 

 Peserta didik membaca topik jaringan hewan dan jaringan tumbuhan serta perbedaan jaringan 

hewan dan tumbuhan yang ada pada buku peserta didik  

 Guru menayangkan video tentang jaringan hewan dan tumbuhan, peserta didik mengamati 

tayangan video. 

 Guru membagikan LKPD untuk masing-masing peserta didik. 

 
Student Creartive Peserta didik belajar secara individu materi yang terdapat pada LKPD dan mengerjakan soal. 

Teams study Peserta didik berdiskusi tentang materi dan mengoreksi jawaban dengan teman satu kelompok. 

 

Whole-class Units 

 Perwakilan kelompok mempresentasikan hasil kerja kelompok 

 Kelompok lain memberikan tanggapan 

 Evaluasi hasil diskusi dan penyempurnaan jawaban oleh guru 

Teams Score and 

Team Recognition 

Pengumuman skor tiap kelompok serta pemberian penghargaan bagi kelompok super, 

kelompok hebat dan kelompok baik 

Fact Test Pelaksaan tes akhir dan peserta didik mengerjakan secara individu 

Kegiatan Penutup (5 Menit) 

 Peserta didik dan guru menarik kesimpulan dari hasil kegiatan Pembelajaran.  

 Guru menyampaikan materi pembelajaran berikutnya. 

 Menugaskan Peserta didik   untuk terus  mencari  informasi   dimana  saja  yang   berkaitan  dengan 

materi/pelajaran yang akan  pelajari. 

 Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan salam dan doa. 

 

C. Penilaian Hasil Pembelajaran 
Sikap   : Lembar pengamatan          Keterampilan  : Kinerja dan obeservasi, Diskusi 

Pengetahuan   : Lembar kerja peserta didik 

    

            Melayu Besar,                              2021 
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LAMPIRAN B 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Sekolah                 : SMP N 1 Tanah Putih  Tanjung 

Melawan  

Mata Pelajaran :  Ilmu Pengetahuan Alam 

Kelas/Semester      :  VII  / Genap 

Alokasi Waktu :  3 JP X 20 Menit 

Pertemuan : 4/ Keempat 

Materi : Organ 

 

A. Tujuan Pembelajaran 

 Menjelaskan pengertian organ. 

 Membedakan antara jaringan, organ, dan 

sistem organ. 

 Menganalisis konsep organ berdasarkan 

organisasi kehidupan 

 Mengklasifikasikan tingkat organisasi 

kehidupan sesuai golongannya. 

 Menganalisis dan memberikan penjelasan 

gangguan pada sistem organ berdasarkan suatu 

peristiwa. 

 

B. Langkah-Langkah Pembelajaran 

Kegiatan Pendahuluan (5 Menit) 

Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa untuk memulai pembelajaran, memeriksa kehadiran 

peserta didik sebagai sikap disiplin 

Guru mengingatkan peserta didik agar tetap mematuhi protokol kesehatan 

Menyampaikan motivasi tentang apa yang dapat diperoleh (tujuan&manfaat) dengan mempelajari materi : Organ 

Menjelaskan hal-hal yang akan dipelajari, kompetensi yang akan dicapai, serta metode belajar yang akan ditempuh 

TAI (Team Assisted Individualization). 

Kegiatan Inti ( 50 Menit ) 

Teams  Membentuk kelompok berdasarkan pertemuan sebelumnya. 

Teaching Grup 

 Peserta didik membaca topik organ-organ pada Hewan dan Tumbuhan yang ada pada buku 

peserta didik. 

 Guru menayangkan video tentang organ-organ hewan dan tumbuhan, peserta didik mengamati 

tayangan video. 

 Guru membagikan LKPD untuk masing-masing peserta didik. 

Student Creartive Peserta didik belajar secara individu materi yang terdapat pada LKPD dan mengerjakan soal. 

Teams study Peserta didik berdiskusi tentang materi dan mengoreksi jawaban dengan teman satu kelompok. 

 

Whole-class Units 

 Perwakilan kelompok mempresentasikan hasil kerja kelompok 

 Kelompok lain memberikan tanggapan 

 Evaluasi hasil diskusi dan penyempurnaan jawaban oleh guru 

Teams Score and 

Team Recognition 

Pengumuman skor tiap kelompok serta pemberian penghargaan bagi kelompok super, 

kelompok hebat dan kelompok baik 

Fact Test Pelaksaan tes akhir dan peserta didik mengerjakan secara individu 

Kegiatan Penutup (5 Menit) 

 Peserta didik dan guru menarik kesimpulan dari hasil kegiatan Pembelajaran.  

 Guru menyampaikan materi pembelajaran berikutnya. 

 Menugaskan Peserta didik   untuk terus  mencari  informasi   dimana  saja  yang   berkaitan  dengan 

materi/pelajaran yang akan  pelajari. 

 Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan salam dan doa. 

 

C. Penilaian Hasil Pembelajaran 
Sikap   : Lembar pengamatan  Keterampilan  : Kinerja dan obeservasi, Diskusi 

Pengetahuan   : Lembar kerja peserta didik 

            Melayu Besar,                              2021 
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LAMPIRAN B 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Sekolah                 : SMP N 1 Tanah Putih  Tanjung 

Melawan  

Mata Pelajaran :  Ilmu Pengetahuan Alam 

Kelas/Semester      :  VII  / Genap 

Alokasi Waktu :  2 JP X 20 Menit 

Pertemuan : 5 / Kelima 

Materi : Sistem Organ 

 

A. Tujuan Pembelajaran 

 Menjelaskan konsep sistem organ dan 

organisme.  

 Menyebutkan 3 contoh sistem organ yang 

menyusun 

 Menjelaskan konsep sistem organ berdasarkan 

keterkaitan antara sistem organ dan organisme. 

 Menjelaskan konsep organisme berdasarkan 

suatu uraian peristiwa 

 Menganilisis dan menjelaskan konsep 

organisme berdasarkan perbedaan sel dalam 

uraian peristiwa. 

 Mengklasifikasikan dan menyimpulkan sistem 

organ berdasarkan ilustrasi. 

 

B. Langkah-Langkah Pembelajaran 

Kegiatan Pendahuluan (5 Menit) 
Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa untuk memulai pembelajaran, memeriksa kehadiran peserta 

didik sebagai sikap disiplin 

Guru mengingatkan peserta didik agar tetap mematuhi protokol kesehatan 

Menyampaikan motivasi tentang apa yang dapat diperoleh (tujuan dan manfaat) dengan mempelajari materi : sistem 

organ 

Menjelaskan hal-hal yang akan dipelajari, kompetensi yang akan dicapai, serta metode belajar yang akan ditempuh TAI 

(Team Assisted Individualization). 

Kegiatan Inti ( 30 Menit ) 
Teams  Membentuk kelompok berdasarkan pertemuan sebelumnya. 

Teaching Grup 

 Peserta didik membaca topik sistem organ dan organisme yang ada pada buku peserta didik. 

 Guru menayangkan video tentang sistem organ dan organisme, siswa mengamati tayangan 

video. 

 Guru membagikan LKPD untuk masing-masing peserta didik. 

Student Creartive Peserta didik belajar secara individu materi yang terdapat pada LKPD dan mengerjakan soal. 

Teams study Peserta didik berdiskusi tentang materi dan mengoreksi jawaban dengan teman satu kelompok. 

 

Whole-class Units 

 Perwakilan kelompok mempresentasikan hasil kerja kelompok 

 Kelompok lain memberikan tanggapan 

 Evaluasi hasil diskusi dan penyempurnaan jawaban oleh guru 

Teams Score and Team 

Recognition 

Pengumuman skor tiap kelompok serta pemberian penghargaan bagi kelompok super, 

kelompok hebat dan kelompok baik 

Fact Test Pelaksaan tes akhir dan peserta didik mengerjakan secara individu 

Kegiatan Penutup (5 Menit) 

 Peserta didik dan guru menarik kesimpulan dari hasil kegiatan Pembelajaran.  

 Guru menyampaikan materi pembelajaran berikutnya. 

 Menugaskan Peserta didik   untuk terus  mencari  informasi   dimana  saja  yang   berkaitan  dengan 

materi/pelajaran yang akan  pelajari. 

 Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan salam dan doa. 

 

C. Penilaian Hasil Pembelajaran 
Sikap   : Lembar pengamatan  Keterampilan  : Kinerja dan obeservasi, Diskusi 

Pengetahuan   : Lembar kerja peserta didik 

  

            Melayu Besar,                              2021 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Sekolah                 : SMP N 1 Tanah Putih  Tanjung   

Melawan  

Mata Pelajaran :  Ilmu Pengetahuan Alam 

Kelas/Semester      :  VII  / Genap 

Alokasi Waktu :  2 JP X 20 Menit 

Pertemuan : 1/ Pertama 

Materi : Tingkat Organisasi Kehidupan 

 

A. Tujuan Pembelajaran 

 Menyebutkan tingkatan hierarki kehidupan.  

 Menjelaskan tentang sistem organisasi 

kehidupan 

 Menganalisis tingkat organisasi kehidupan 

 Menganalisis tingkat organisasi kehidupan 

berdasarkan suatu peristiwa 

 

B. Langkah-Langkah Pembelajaran 

Kegiatan Pendahuluan (5 Menit) 

Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa untuk memulai pembelajaran, memeriksa kehadiran 

peserta didik sebagai sikap disiplin 

Guru mengingatkan peserta didik agar tetap mematuhi protokol kesehatan 

Menyampaikan motivasi tentang apa yang dapat diperoleh (tujuan dan manfaat) dengan mempelajari materi : sistem 

organisasi kehidupan 

Menjelaskan hal-hal yang akan dipelajari, kompetensi yang akan dicapai, serta tujuan pembelajaran 

Kegiatan Inti ( 30 Menit ) 

 Guru menyampaikan garis besar materi yang akan di pelajari 

 Guru mempersilahkan peserta didik untuk bertanya 

 Guru menjelaskan materi Hirarki Organisasi Kehidupan 

 Guru memberikan contoh yang relevan dalam kehidupan 

 Guru bertanya dan memberikan kuis 

Kegiatan Penutup (5 Menit) 

 Peserta didik dan guru menarik kesimpulan dari hasil kegiatan Pembelajaran.  

 Guru menyampaikan materi pembelajaran berikutnya. 

 Menugaskan Peserta didik   untuk terus  mencari  informasi   dimana  saja  yang   berkaitan  dengan 

materi/pelajaran yang akan  pelajari. 

 Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan salam dan doa. 

 

C. Penilaian Hasil Pembelajaran 
Sikap   : Lembar pengamatan  Keterampilan  : Kinerja dan obeservasi, Diskusi 

Pengetahuan   : Lembar kerja peserta didik 

 

 

            Melayu Besar,                              2021 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Sekolah                 : SMP N 1 Tanah Putih  Tanjung 

Melawan  

Mata Pelajaran :  Ilmu Pengetahuan Alam 

Kelas/Semester      :  VII  / Genap 

Alokasi Waktu :  3 JP X 20 Menit 

Pertemuan : 2/ Kedua 

Materi : Sel 

 

A. Tujuan Pembelajaran 

 Melakukan pengamatan sel dengan 

menggunakan mikroskop.  

 Menganalisa jenis sel berdasarkan ilustrasi 

yang dipaparkan. 

 Menganalisis dan menjelasan organel sel  

 

 

B. Langkah-Langkah Pembelajaran 

Kegiatan Pendahuluan (5 Menit) 

Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa untuk memulai pembelajaran, memeriksa kehadiran 

peserta didik sebagai sikap disiplin 

Guru mengingatkan peserta didik agar tetap mematuhi protokol kesehatan 

Menyampaikan motivasi tentang apa yang dapat diperoleh (tujuan dan manfaat) dengan mempelajari materi : sel 

Menjelaskan hal-hal yang akan dipelajari, kompetensi yang akan dicapai, serta tujuan pembeljaaran 

Kegiatan Inti ( 50 Menit ) 

 Guru menyampaikan garis besar materi yang akan di pelajari 

 Guru mempersilahkan peserta didik untuk bertanya 

 Guru menjelaskan materi Organisasi Kehidupan Tingkat Sel 

 Guru memberikan contoh yang relevan dalam kehidupan 

 Guru bertanya dan memberikan kuis 

Kegiatan Penutup (5 Menit) 

 Peserta didik dan guru menarik kesimpulan dari hasil kegiatan Pembelajaran.  

 Guru menyampaikan materi pembelajaran berikutnya. 

 Menugaskan Peserta didik   untuk terus  mencari  informasi   dimana  saja  yang   berkaitan  dengan 

materi/pelajaran yang akan  pelajari. 

 Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan salam dan doa. 

 

C. Penilaian Hasil Pembelajaran 
Sikap   : Lembar pengamatan          Keterampilan  : Kinerja dan obeservasi, Diskusi 

Pengetahuan   : Lembar kerja peserta didik 

 

              

            Melayu Besar,                              2021 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Sekolah                 : SMP N 1 Tanah Putih  Tanjung 

Melawan  

Mata Pelajaran :  Ilmu Pengetahuan Alam 

Kelas/Semester      :  VII  / Genap 

Alokasi Waktu :  2 JP X 20 Menit 

Pertemuan : 3/ Ketiga 

Materi : Jaringan 

 

A. Tujuan Pembelajaran 

 Melakukan pengamatan jaringan dengan 

menggunakan mikroskop. 

 Menganalisis dan menjelaskan konsep jaringan. 

 Menganalisis dan menjelaskan gangguan pada 

jaringan. 

 Menganalisis dan menjelaskan konsep jaringan pada 

tumbuhan 

 Menyimpulkan penyusun jaringan. 

 

B. Langkah-Langkah Pembelajaran 

Kegiatan Pendahuluan (5 Menit) 

Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa untuk memulai pembelajaran, memeriksa kehadiran 

peserta didik sebagai sikap disiplin 

Guru mengingatkan peserta didik agar tetap mematuhi protokol kesehatan 

Menyampaikan motivasi tentang apa yang dapat diperoleh (tujuan&manfaat) dengan mempelajari materi : Jaringan 

Menjelaskan hal-hal yang akan dipelajari, kompetensi yang akan dicapai, serta tujuan pembelajaran. 

Kegiatan Inti ( 30 Menit ) 

 Guru menyampaikan garis besar materi yang akan di pelajari 

 Guru mempersilahkan peserta didik untuk bertanya 

 Guru menjelaskan materi Organisasi Kehidupan Tingkat Jaringan 

 Guru memberikan contoh yang relevan dalam kehidupan 

 Guru bertanya dan memberikan kuis 

Kegiatan Penutup (5 Menit) 

 Peserta didik dan guru menarik kesimpulan dari hasil kegiatan Pembelajaran.  

 Guru menyampaikan materi pembelajaran berikutnya. 

 Menugaskan Peserta didik   untuk terus  mencari  informasi   dimana  saja  yang   berkaitan  dengan 

materi/pelajaran yang akan  pelajari. 

 Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan salam dan doa. 

 

C. Penilaian Hasil Pembelajaran 
Sikap   : Lembar pengamatan          Keterampilan  : Kinerja dan obeservasi, Diskusi 

Pengetahuan   : Lembar kerja peserta didik 

 

     

            Melayu Besar,                              2021 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Sekolah                 : SMP N 1 Tanah Putih  Tanjung 

Melawan  

Mata Pelajaran :  Ilmu Pengetahuan Alam 

Kelas/Semester      :  VII  / Genap 

Alokasi Waktu :  3 JP X 20 Menit 

Pertemuan : 4/ Keempat 

Materi : Organ 

 

A. Tujuan Pembelajaran 

 Menjelaskan pengertian organ. 

 Membedakan antara jaringan, organ, dan 

sistem organ. 

 Menganalisis konsep organ berdasarkan 

organisasi kehidupan 

 Mengklasifikasikan tingkat organisasi 

kehidupan sesuai golongannya. 

 Menganalisis dan memberikan penjelasan 

gangguan pada sistem organ berdasarkan suatu 

peristiwa. 

 

B. Langkah-Langkah Pembelajaran 

Kegiatan Pendahuluan (5 Menit) 

Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa untuk memulai pembelajaran, memeriksa kehadiran 

peserta didik sebagai sikap disiplin 

Guru mengingatkan peserta didik agar tetap mematuhi protokol kesehatan 

Menyampaikan motivasi tentang apa yang dapat diperoleh (tujuan&manfaat) dengan mempelajari materi : Organ 

Menjelaskan hal-hal yang akan dipelajari, kompetensi yang akan dicapai, serta tujuan pembelajaran. 

Kegiatan Inti ( 50 Menit ) 

 Guru menyampaikan garis besar materi yang akan di pelajari 

 Guru mempersilahkan peserta didik untuk bertanya 

 Guru menjelaskan materi Organisasi Kehidupan Tingkat Organ 

 Guru memberikan contoh yang relevan dalam kehidupan 

 Guru bertanya dan memberikan kuis 

Kegiatan Penutup (5 Menit) 

 Peserta didik dan guru menarik kesimpulan dari hasil kegiatan Pembelajaran.  

 Guru menyampaikan materi pembelajaran berikutnya. 

 Menugaskan Peserta didik   untuk terus  mencari  informasi   dimana  saja  yang   berkaitan  dengan 

materi/pelajaran yang akan  pelajari. 

 Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan salam dan doa. 

 

C. Penilaian Hasil Pembelajaran 
Sikap   : Lembar pengamatan  Keterampilan  : Kinerja dan obeservasi, Diskusi 

Pengetahuan   : Lembar kerja peserta didik 

 

            Melayu Besar,                              2021 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Sekolah                 : SMP N 1 Tanah Putih  Tanjung 

Melawan  

Mata Pelajaran :  Ilmu Pengetahuan Alam 

Kelas/Semester      :  VII  / Genap 

Alokasi Waktu :  2 JP X 20 Menit 

Pertemuan : 5 / Kelima 

Materi : Sistem Organ 

 

A. Tujuan Pembelajaran 

 Menjelaskan konsep sistem organ dan 

organisme.  

 Menyebutkan 3 contoh sistem organ yang 

menyusun 

 Menjelaskan konsep sistem organ berdasarkan 

keterkaitan antara sistem organ dan organisme. 

 Menjelaskan konsep organisme berdasarkan 

suatu uraian peristiwa 

 Menganilisis dan menjelaskan konsep 

organisme berdasarkan perbedaan sel dalam 

uraian peristiwa. 

 Mengklasifikasikan dan menyimpulkan sistem 

organ berdasarkan ilustrasi. 

 

B. Langkah-Langkah Pembelajaran 

Kegiatan Pendahuluan (5 Menit) 

Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa untuk memulai pembelajaran, memeriksa kehadiran 

peserta didik sebagai sikap disiplin 

Guru mengingatkan peserta didik agar tetap mematuhi protokol kesehatan 

Menyampaikan motivasi tentang apa yang dapat diperoleh (tujuan dan manfaat) dengan mempelajari materi : sistem 

organ 

Menjelaskan hal-hal yang akan dipelajari, kompetensi yang akan dicapai, serta tujuan pembelajaran. 

Kegiatan Inti ( 30 Menit ) 

 Guru menyampaikan garis besar materi yang akan di pelajari 

 Guru mempersilahkan peserta didik untuk bertanya 

 Guru menjelaskan materi Organisasi Kehidupan Tingkat Sistem Organ 

 Guru memberikan contoh yang relevan dalam kehidupan 

 Guru bertanya dan memberikan kuis 

Kegiatan Penutup (5 Menit) 

 Peserta didik dan guru menarik kesimpulan dari hasil kegiatan Pembelajaran.  

 Guru menyampaikan materi pembelajaran berikutnya. 

 Menugaskan Peserta didik   untuk terus  mencari  informasi   dimana  saja  yang   berkaitan  dengan 

materi/pelajaran yang akan  pelajari. 

 Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan salam dan doa. 

 

C. Penilaian Hasil Pembelajaran 
Sikap   : Lembar pengamatan  Keterampilan  : Kinerja dan obeservasi, Diskusi 

Pengetahuan   : Lembar kerja peserta didik 

  

            Melayu Besar,                              2021 
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 LAMPIRAN D 

 

LKPD 
 

Organisasi Kehidupan 
 
 

KELAS VII 

(disusun oleh Siti Nurhaliza)



KELAS VII     
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LAMPIRAN D 

PENDAHULUAN 
 

Tujuan Pembelajaran 
 

 

1.  Peserta didik menyebutkan tingkat hirarki kehidupan 
 

2.   Peserta didik menjelaskan tentang sistem organisasi kehidupan 
 

3.  Peserta didik menganalisis tingkat organisasi kehidupan 
 

4.  Peserta didik menganalisa jenis sel berdasarkan ilustrasi yang dipaparkan. 
 

5.  Peserta didik menganalisis dan menjelasan organel sel 
 

6.  Peserta didik menganalisis dan menjelaskan konsep jaringan. 
 

7.  Peserta didik menganalisis dan menjelaskan gangguan pada jaringan. 
 

8.  Peserta didik menganalisis dan menjelaskan konsep jaringan pada tumbuhan 
 

9.  Peserta didik menyimpulkan penyusun jaringan 
 

10. Peserta didik menganalisis konsep organ berdasarkan organisasi kehidupan 
 

11. Peserta didik mengklasifikasikan tingkat organisasi kehidupan sesuai 

golongannya. 

12. Peserta didik menjelaskan konsep sistem organ dan organisme. 
 

13. Peserta didik menjelaskan konsep sistem organ berdasarkan keterkaitan antara 

sistem organ dan organisme. 

14. Peserta didik menganilisis dan menjelaskan konsep organisme berdasarkan 

perbedaan sel dalam uraian peristiwa. 

15. Peserta didik mengklasifikasikan dan menyimpulkan sistem organ berdasarkan 

ilustrasi. 
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LAMPIRAN D 

 

PETUNJUK PENGGUNAAN LKPD 
 
 

Sebelum mengisi LKPD ini, ada beberapa tahapan yang harus peserta didik pahami dan 
 

ikutilah tahapannya berdasarkan urutannya : 
 

1.   Placement Test 
 

Peserta didik prosedur pembentukan kelompok berdasarkan pre-test himpunan dan 

ranking berdasarkan perolehan nilai. 

2.  Teams 
 

Peserta   didik   membentuk   kelompok   dimana   dibagi   menjadi   kelompok   kecil 

beranggotakan 3-5 orang. 

3.  Teaching group 
 

a.  Pembagian LKPD untuk masing-masing peserta didik. 
 

b.  Penjelasan secara singkat pokok materi yang akan dibahas oleh guru 
 

4.  Student Creative 
 

Peserta didik belajar secara individu mempelajari materi yang terdapat pada LKPD 
 

dan mengerjakan soal. 
 

5.  Teams Study 
 

Peserta didik berdiskusi tentang materi dan mengoreksi jawaban dengan teman satu 

kelompok. 

6.  Whole-class Units 
 

a.  Perwakilan kelompok mempresentasikan hasil kerja kelompok 

b. Kelompok lain memberikan tanggapan 

c. Evaluasi hasil diskusi dan penyempurnaan jawaban oleh guru 
 

7.  Facts Test 
 

Pelaksaan tes akhir dan peserta didik mengerjakan secara individu. 
 

8.  Teams Score and Team Recognition 
 

Pengumuman skor tiap kelompok selama satu siklus dan pemberian penghargaan bagi 

kelompok super, kelompok hebat dan kelompok baik.

2 
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LAMPIRAN D 

 

TINGKAT ORGANISASI KEHIDUPAN 
 

 
 
 

Indikator Pembelajaran: 
 

Menyebutkan tingkat hierarki kehidupan 
 

 
 

Tujuan Pembelajaran: 
 

1.   Peserta  didik  menyebutkan  tingkat  hirarki 

kehidupan. 

2.   Peserta  didik  menjelaskan  tentang  sistem 

organisasi kehidupan. 

3.   Peserta didik menganalisis tingkat organisasi 
 

kehidupan. 
 

 

Rencana Pembelajaran 
 

1.   Dalam  materi  ini  akan  dipelajari  mengenai 

hirarki organisasi kehidupan 

2.   Tugas  dalam  materi  ini  meliputi  diskusi 

kelompok, dan tugas mandiri 

3.   Pengetahuan  ini  sangat  penting  dipelajari 

karena berkaitan dengan materi selanjutnya 

4.   Perkaya pengetahuan kalian dengan berbagai 

sumber dan referensi lainnya 

5.   Materi ini diselesaikan dalam 1 x pertemuan 
 

(2 x 20 menit)

3
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LAMPIRAN D 

 

PERTEMUAN PERTAMA 
 

Hirarki Organisasi Kehidupan 
 

CUPLIKAN MATERI 
 

Tubuh setiap makhluk hidup termasuk manusia, bila dilihat strukturnya tersusun 

atas bagian-bagian. Bagian-bagian ini disebut organisasi kehidupan. Oleh karena 

itu,  makhluk  hidup  juga  disebut  organisme.  Tubuh  organisme  dapat  dibagi 

menjadi struktur organisasi kehidupan berikut: 
 

Sel > jaringan > organ > sistem organ > organisme 
 
 
 

PLACEMENT TEST Jawablah pertanyaan berikut secara mandiri!
 
 
 

Tantangan untuk kamu ☺  
 

Ketika tangan kita terluka, cairan berwarna merah akan keluar dari bagian tubuh yang 

terluka tersebut. Menurut kalian, tingkat organisasi apakah cairan tersebut? Mengapa? 

 
 

…………………………………………………………. 
 

…………………………………………………………. 
 

…………………………………………………………

41 
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TEAMS Bentuklah kelompok 3-4 orang dan simaklah pernyataan berikut!

 

 

Robert seorang atlet bola volley yang rajin menjaga tubuhnya agar tetap 

bugar. Latihan dan olahraga yang teratur membentuk otot lengan robert semakin 

padat  dan  bagus.  Berikan  penjelasanmu  mengenai  otot  lengan  tersebut  dalam 

tingkat organisasi kehidupan! 
 
 
 
 
 
 

……………………………………………………… 
 

……………………………………………………… 
 

……………………………………………………… 
 

……………………………………………………… 
 

……………………………………………………… 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

TEACHING GROUP 
Simaklah penjelasan guru dan jawablah soalan berikut! 
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Apakah struktur bertingkat pada hewan sama dengan 

tumbuhan? Bagaimana struktur tubuh tersebut dapat 

melaksanakan fungsi-fungsi hidup? Apa yang terjadi jika salah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

……………………………………………………… 
 

……………………………………………………… 
 

……………………………………………………… 
 

 
 
 
 
 
 
 

STUDENT CREATIVE Pahami dan jawablah soalan di bawah ini secara individu!
 

Tahukah Kamu? 
 

Indonesia adalah negara yang kaya, baik dari
 

kebudayaan, bahasa, suku bangsa dan lainnya. Perhatikanlah sekelilingmu, 
 

teman-teman dikelasmu tentunya bukan hanya dari ras dan suku yang sama. 

Hierarki kehidupan yang dipelajari juga terkait tentang keanekaragaman 

suku yang ada di negara ini. Jika di sumatra barat dominan bersuku minang 

atau di Riau dominan dengan suku melayu. Maka kelompok suku dalam satu daerah tersebut, 

jika dikaitkan dengan hierarki organisasi kehidupan termasuk kedalam tingkatan yang mana? 

Berikan analisamu! 
 

 
 
 

……………………………………………………… 
 

……………………………………………………… 
 

………………………………………………………
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TEAMS STUDY 
Disuksikanlah soal di bawah ini! 
 
 
 

Berdasarkan gambar di samping terlihat susunan 

hierarki organisasi kehidupan. Ada beberapa 

tingkatkan yang saling terkait sampai akhirnya 

membentuk kehidupan utuh di bumi. Berdasarkan 

gambar disamping, maka tentukanlah: 

a.  Nama tingkatkan organisasi kehidupan sesuai 

tanda panah. 

b.  Susunan  hirarki  organisasi  kehidupan  mulai 
 

dari yang terbesar.
 
 
 
 
 
 
 

………………………………………………… 
 

………………………………………………… 
 

………………………………………………… 
 

………………………………………………… 
 

………………………………………………… 
 

………………………………………………… 
 

………………………………………………… 
 

…………………………………………………
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WHOLE-CLASS UNITS Selesaikan tugas di bawah ini!

 

 

Alat : 1. Karton 
 

2. Penggaris 
 

3. Pensil/Pena/Pensil Warna 
 

4. Gambar 
 

Cara  Kerja:  Buatlah  skema  atau  bagan  hierarki  organisasi  kehidupan  secara 

berurutan dengan semenarik mungkin dan pilih satu tingkat organsasi kehidupan 

untuk dipresentasikan di depan kelas dengan bagan yang telah dibuat. 
 
 

FACTS TEST Ayo selesaikan tes formatif di bawah ini secara individu!
 

 
 

 
 

(A)                                                                  (B) 
 

Jelaskan apa saja tingkat hirarki organisasi kehidupan berdasrakaan gambar 

di atas! Apakah gambar di atas merupakan tingkatan organisasi kehidupan yang 

berurutan? Jika iya jelaskan! Jika tidak berapa tingkatan yang dilewatkan untuk 

menuju tingkat organisasi kehidupan pada gambar B? 
 

 
 

TEAM RECOGNITION Mari dengarkan penilaian presentasi kelompok oleh guru dan 

berikan apresiasi anda! 
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SEL 
 

 
 
 

Indikator Pembelajaran: 
 

1.   Menganalisa jenis sel berdasarkan ilustrasi 

yang dipaparkan. 

2.   Menganalisis dan menjelasan organel sel 
 

Tujuan Pembelajaran: 
 

1.   Peserta    didik    Menganalisa    jenis    sel 

berdasarkan ilustrasi yang dipaparkan. 

2.   Peserta didik Menganalisis dan menjelasan 
 

organel sel 
 
 

 

Rencana Pembelajaran 
 

1.   Dalam  materi  ini  akan  dipelajar  mengenai 

sel. 

2.   Tugas  dalam  materi  ini  meliputi  diskusi 

kelompok, dan tugas mandiri 

3.   Pengetahuan  ini  sangat  penting  dipelajari 

karena berkaitan dengan materi selanjutnya 

4.   Perkaya pengetahuan kalian dengan berbagai 

sumber dan referensi lainnya 

5.   Materi ini diselesaikan dalam 1 x pertemuan 
 

(3 x 20 menit)
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PERTEMUAN KEDUA 
 

Organisasi Kehidupan Tingkat Sel 
 
 

PLACEMENT TEST Jawablah pertanyaan berikut secara mandiri! 
 
 

 

Amoeba merupakan salah satu contoh makhluk hidup 

uniseluler sehingga seluruh aktivitas yang menjalankan 

hidupnya diatur dalam sel tersebut. Tuliskan tiga ciri hidup 

dan beri penjelesan pengaturan fungsi tersebut di dalam sel.
 

 
 
 

…………………………………………………………. 
 

…………………………………………………………. 
 

…………………………………………………………. 
 
 
 
 

TEAMS Bentuklah kelompok 3-4 orang dan simaklah pernyataan berikut!
 

Mengapa badan mikro sel tumbuhan letaknya dengan dengan kloroplas? 
 

 
 

TEACHING GROUP 
Simaklah penjelasan guru dan jawablah soalan berikut!
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Berdasarkan gambar di atas, apa yang membedakan jumlah sel badan goli pada 
 

hewan dan tumbuhan? 
 

 
 
 

…………………………………………………………. 
 

…………………………………………………………. 
 

…………………………………………………………. 
 
 
 
 

STUDENT CREATIVE Pahami dan jawablah soalan di bawah ini secara individu!
 

Ada  pendapat  yang  mengemukakkan  bahwa  virus  masih  belum  dianggap  sebagai 
 

makhluk hidup, berikan penjelasan! 
 

 
 
 

…………………………………………………………. 
 

…………………………………………………………. 
 

………………………………………………………….
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TEAMS STUDY Mari ajak kelompokmu berdiskusi!
 

 
 

a. Macam-macam sel penyusun tubuh hewan/manusia 
 

No Deskripsi Gambar dan sel Persamaan dari 
ketiga sel 

Perbedaan dari 
ketiga sel 

1 Sel ini berbentuk seperti 

serabut dan merupakan 

sel terpanjang di tubuh 

hewan /manusia, 

berfungsi untuk menerima 

dan menghantarkan 

rangsang. 

 

 
 

  

 Sel ini merupakan 

komponen yang bertugas 

mengangkut oksigen yang 

diperlukan tubuh, 

menyuplai nutrisi, 

mengangkut zat- zat sisa 

metabolisme, dan 

mengandung berbagai 

bahan penyusun sistem 

imun untuk 

mempertahankan tubuh 

dari berbagai penyakit 

 

 

 
 

 

  

 Sel ini memiliki bentuk 

yang beragam, ada yang 

gepeng, kubus, dan ada 

yang silinder. Berfungsi 

untuk melindungi bagian 

dalam tubuh baik hewan 

maupun manusia 
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b. Macam-macam sel penyusun tubuh tumbuhan 
 

No Deskripsi Gambar dan sel Persamaan dari 
setiap sel 

Perbedaan dari 
setiap sel 

1 Sel ini bersifat "aktif" dalam 

Mengatur pergerakan hara di 

dalamnya, terutama hasil 

fotosintesis, Yakni gula 

sukrosa. Dinding sel-selnya 

tipis dan memiliki struktur 

lubang-lubang. 

 

 
 

  

2 Sel-sel ini membentuk 

jaringan yang terletak pada 

permukaan Tubuh 

tumbuhan. Ada Yang 

termodifikasi sesuai dengan 

tempat hidup tumbuhan. 

Berbentuk segi enam, kotak, 

dan lonjong. 

 

 
 

  

3 Sel ini dapat menyimpan 

cadangan makanan dan 

menguatkan bagian tubuh 

tumbuhan. Terdapat hanya 

pada tumbuhan, umumnya 

berbentuk segi enam dan 

letaknya di bawah sel-sel 

epidermis.  

  

 

WHOLE-CLASS UNITS Selesaikan tugas di bawah ini!
 

Buatlah kelompok dan buatlah model sel dengan menggunakan bahan-bahan dari 
 

barang bekas. 
 
 

FACTS TEST Ayo selesaikan tes formatif di bawah ini secara individu!
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Ibu ingin membuat kentang menjadi lebih empuk sebelum digoreng. Ibu memotong 

kentang seperti stik sama besar. Kemudian, 3 potong kentang masing-masing 

dimasukkan ke dalam 3 wadah air berbeda selama 60 menit. Ketiga wadah memiliki 

volume yang sama namun berbeda konstrasi gula. Wadah A berisi air, wadah B berisi 

dengan konsentrasi gula 10% dan wadah C air dengan konsentrasi gula 20%. Menurut 

anda dengan memanfaatkan sel pada kentang, kentang di wadah mana yang akan 

lebih empuk dan mengapa? Jelaskan! 
 

 
 
 

…………………………………………………………. 
 

…………………………………………………………. 
 

…………………………………………………………. 
 
 
 
 
 

TEAM RECOGNITION 
Mari  dengarkan  penilaian  presentasi  kelompok  oleh  guru 

dan berikan apresiasi anda!
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JARINGAN 
 

 

Indikator Pembelajaran: 
 

1.   Menganalisis    dan    menjelaskan    konsep 

jaringan. 

2.   Menganalisis   dan   menjelaskan   gangguan 

pada jaringan. 

3.   Menganalisis    dan    menjelaskan    konsep 

jaringan pada tumbuhan 

4.   Menyimpulkan penyusun jaringan. 
 

Tujuan Pembelajaran: 
 

1.   Peserta   didik   mampu   Menganalisis   dan 

menjelaskan konsep jaringan. 

2.   Peserta   didik   mampu   Menganalisis   dan 

menjelaskan gangguan pada jaringan. 

3.   Peserta   didik   mampu   Menganalisis   dan 

menjelaskan konsep jaringan pada tumbuhan 

4.   Peserta     didik     mampu     Menyimpulkan 

penyusun jaringan 

 

 

Rencana Pembelajaran 
 

1.   Dalam  materi  ini  akan  dipelajari  mengenai 

jaringan. 

2.   Tugas   dalam   materi   ini   meliputi   diskusi 

kelompok, dan tugas mandiri. 

3.   Pengetahuan   ini   sangat   penting   dipelajari 

karena berkaitan dengan materi selanjutnya. 

4.   Materi ini diselesaikan dalam 1 x pertemuan (2 

x 20 menit) 
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PERTEMUAN KETIGA 
 

Organisasi Kehidupan Tingkat Jaringan 
 

 
 

Jaringan merupakan kumpulan sel yang  mempunyai bentuk dan 

fungsi yang  sama. 

 
 

Berapa skor yang kamu dapatkan dari menjawab soal-soal di bawah ini.
 

PLACEMENT TEST 
 

Isilah tabel di bawah ini secara mandiri!
 

 
 

Jaringan Hewan Jaringan Tumbuhan 

  

  

  

  

 

TEAMS 
 

Tugas! 

Bentuklah kelompok 3-4 orang dan kerjakan tugas berikut!

 

Buatlah mind mapping jaringan dan fungsinya pada manusia di atas karton! 
 

 

TEACHING GROUP Simaklah penjelasan guru dan jawablah soalan 

berikut! 

Zizie  melakukan  pengamatan  mikroskopis,  dari 

hasil pengamatan ditemukan struktur yang tampak 

seperti gambar, kesimpulan yang tepat tentang 

struktur tersebut adalah …… 
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STUDENT CREATIVE Jawablah soalan di bawah ini secara individu!
 

Berdasarkan materi yang sudah disampaikan, jawablah pertanyaan berikut! 
 

1.  Jaringan meristem apikal pada tumbuhan terdapat pada …… 
 

2.  Jaringan yang berfungsi sebagai penguat pada tumbuhan adalah ……. 
 

3.  Jaringan yang berfungsi melindungi jaringan di dalamnya adalah jaringan …… 
 

 

TEAMS STUDY Disuksikanlah soal di bawah ini!
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Berdasarkan gambar di atas yang bukan termasuk jaringan tumbuhan adalah ……….. 
 

 
 
 
 

WHOLE-CLASS UNITS Jawablah soalan di bawah ini dan presentasikan tugas 
 

kelompok anda!!
 

Berdasarkan mind mapping yang sudah dibuat dan didiskusikan, tuliskan jaringan 
 

yang menyusun organ mata pada manusia!.
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FACTS TEST Jawab dan analisalah soal di bawah ini secara individu!

 
 

Jaringan apa yang bekerja Jika kamu lihat dari gambar diatas, 
 

1.  Sebuah pohon dapat berdiri kokoh 
 

2.  Seorang petani tetap kuat menunduk berjam-jam ketika menanam padi. 
 

“ untuk menjawab masalah diatas, kamu pilih diantara jaringan dibawah ini dan beri 
 

alasan analisismu” 
 

1.  Jaringan kolenkim/sklerenkim dan jaringan penyokong 
 

2.  Jaringan kolenkim/sklerenkim dan jaringan saraf 
 

3.  Jaringan spons/palisade dan jaringan penyokong 
 

4.   Jaringan spons/palisade dan jaringan pengangkut 
 

 
 
 
 
 

…………………………………………………………. 
 

…………………………………………………………. 
 

…………………………………………………………. 
 

…………………………………………………………. 
 
 
 
 
 

TEAM RECOGNITION Mari dengarkan penilaian presentasi kelompok oleh guru dan 

berikan apresiasi anda! 
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ORGAN 
 

 

Indikator Pembelajaran: 
 

1. Menjelaskan pengertian organ. 
 

2. Membedakan antara jaringan, organ, dan 

sistem organ. 

3. Menganalisis  konsep  organ  berdasarkan 

organisasi kehidupan 

4. Mengklasifikasikan    tingkat    organisasi 

kehidupan sesuai golongannya. 

Tujuan Pembelajaran: 
 

1. Peserta      didk      mampu      enjelaskan 

pengertian organ. 

2. Peserta didik mampu Membedakan antara 

jaringan, organ, dan sistem organ. 

3. Peserta    didik    mampu    Menganalisis 

konsep organ berdasarkan organisasi 

kehidupan 

4. Peserta didik mampu Mengklasifikasikan 

tingkat organisasi kehidupan sesuai 

golongannya. 

 

 
 

Rencana Pembelajaran 
 

1.   Dalam materi ini akan dipelajar mengenai organ. 
 

2.   Tugas dalam materi ini meliputi diskusi kelompok, dan tugas mandiri. 
 

3.   Pengetahuan ini sangat penting dipelajari karena berkaitan dengan materi selanjutnya. 
 

4.   Perkaya pengetahuan kalian dengan berbagai sumber dan referensi lainnya. 
 

5.   Materi ini diselesaikan dalam 1 x pertemuan (3 x 20 menit)
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PERTEMUAN KEEMPAT 
 

Organisasi Kehidupan Tingkat Organ 
 
 

 
Organ adalah kumpulan jaringan yang  bersama-sama 

melakukan tugas atau fungsi tertentu. 

 
 

Berapa skor yang kamu dapatkan dari menjawab soal-soal di bawah ini.
 

PLACEMENT TEST 

 

Jawablah pertanyaan berikut secara mandiri!

 
 

Organ apa saja yang ada pada gambar tersebut, dan coba jelaskan setiap organnya! 
 

 
 

TEACHING GROUP 
Simaklah penjelasan guru dan jawablah soalan berikut! 
 

 
 

Salah satu fungsi organ hidung yaitu menghangatkan 

udara. Pada saat udara rendah/dingin hidung akan tetap 

menghangatkan udara tersebut. Bagaimana cara hidung 

menghangatkan   udara   tersebut   dalam   keadaan   suhu 

normal dan suhu rendah?
 

…………………………………………………………. 
 

…………………………………………………………. 
 

………………………………………………………….
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STUDENT CREATIVE Pahami dan jawablah soalan di bawah ini secara individu!

 
 
 

 

Krisdayanti  adalah  seorang  penyanyi  terkenal  di 

Indonesia. Ketika dia latihan bernyanyi bersama anaknya 

Aurel, dia menggunakan pernapasan perut. Mengapa 

kebanyakan penyanyi sering menggunakan pernapasan 

perut     dibandingkan     pernapasan     dada?     Jelaskan 

berdasarkan fungsi kedua organ tersebut! 
 
 

 

……………………………………………………… 
 

……………………………………………………… 
 

……………………………………………………… 
 

 
 

TEAMS STUDY 
Disuksikanlah soal di bawah ini! 
 

 
 

Siswa kelas VII SMP N 1 Tanah Putih 

Tanjung Melawan sedang melakukan study 

tour  ke  Padang  yang  mana  mereka  pergi 

study  tour  dekat  dengan  gunumg  merapi. 

Tiba-tiba salah satu siswa mengalami sesak 

nafas karena tidak  kuat  dengan  cuaca yang 

dingin. Mengapa hal ini bisa terjadi? Apakah 

ada   kaittanya   dengan   salah   satu   organ? 

Jelaskan!
 
 

 

……………………………………………………… 
 

……………………………………………………… 
 

………………………………………………………
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WHOLE-CLASS UNITS 
Simaklah kasus di bawah ini dan presentasikan hasil diskusi 
 

kelompok anda!
 

Seperti yang kita ketahui, bahan makanan yang kita makan banyak 
 

mengandung zat yang dapat dimanfaatkan oleh tubuh sebagai salah 

satu pembentuk sel tubuh. Agar tubuh manusia memiliki struktur 

tulang yang kuat, manusia dianjurkan untuk mengkomsumsi makanan 

yang mengandung zat besi. Jelaskan peranan sistem pencernaan 

pada proses pembentukan tulang tersebut! 
 
 

 

……………………………………………………… 
 

……………………………………………………… 
 

……………………………………………………… 
 
 
 
 
 

FACTS TEST 
Ayo selesaikan tes formatif di bawah ini secara individu!

 

 

Seperti yang kita ketahui di dalam tubuh manusia memiliki berbagai organ, salah satunya usus 

yang kita ketahui terdapat usus yang panjangnya melebihi tubuh manusia. Jelaskan alasan anda 

kenapa usus tersebut memiliki ukuran yang panjang dan apa peranan usus pada tubuh manusia? 

 
 

 
……………………………………………… 

 

……………………………………………… 
 

……………………………………………… 
 
 
 
 
 

TEAM RECOGNITION Mari dengarkan penilaian presentasi kelompok oleh guru dan 

berikan apresiasi anda! 

22
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SISTEM ORGAN 
 

 
Indikator Pembelajaran: 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Rencana Pembelajaran 

1. Menjelaskan    konsep    sistem    organ    dan 

organisme. 

2. Menjelaskan       konsep       sistem       organ 

berdasarkan keterkaitan antara sistem organ 

dan organisme. 

3. Menganilisis     dan     menjelaskan     konsep 

organisme berdasarkan perbedaan sel dalam 

uraian peristiwa. 

4. Mengklasifikasikan      dan      menyimpulkan 

sistem organ berdasarkan ilustrasi. 

Tujuan Pembelajaran: 
 

1. Peserta  didk  mampu  Menjelaskan  konsep 

sistem organ dan organisme 

2. Peserta  didik  mampu  Menjelaskan  konsep 

sistem organ berdasarkan keterkaitan antara 

sistem organ dan organisme. 

3. Peserta   didik   mampu   Menganilisis   dan 

menjelaskan konsep organisme berdasarkan 

perbedaan sel dalam uraian peristiwa. 

4. Peserta     didik     Mengklasifikasikan     dan 

menyimpulkan sistem organ berdasarkan 

ilustrasi

 

1.   Dalam materi ini akan dipelajar mengenai sistem organ. 
 

2.   Tugas dalam materi ini meliputi diskusi kelompok, dan tugas mandiri. 
 

3.   Pengetahuan ini sangat penting dipelajari karena berkaitan dengan materi selanjutnya. 
 

4.   Perkaya pengetahuan kalian dengan berbagai sumber dan referensi lainnya. 
 

5.   Materi ini diselesaikan dalam 1 x pertemuan (2 x 20 menit) 

23
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PERTEMUAN KELIMA 
 

Organisasi Kehidupan Tingkat Sistem Organ 
 

 
 

PLACEMENT TEST 

Jawablah pertanyaan berikut secara mandiri!

 
 

 

 

gambar di atas merupakan berbagai macam sistem organ yang ada pada manusia. Sistem 

organ merupakan bentuk kerja sama antar organ untuk melakukan fungsi-fungsi yang lebih 

kompleks lagi sehingga proses yang berlangsung di dalam tubuh suatu organisme dapat 

berjalan dengan baik sesuai aktivitas hidup organisme yang bersangkutan. Dalam organ 

saling bergantung dan saling mempengaruhi satu sama lainnya. Contoh sistem organ pada 

hewan dan manusia antara lain sistem pernapasan, sistem pencernaan, sistem gerak, 

sistem reproduksi. Sedangkan organisme merupakan sistem organ yang saling bekerja 

sama. 

24
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Perhatikan  gambar  berikut,  jelaskan  proses  yang  terjadi  dari  masing  masing  gambar 

berikut! 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

………………………………. 
 

………………………………. 
 

……………………………… 
 

………………………………. 
 
 
 

TEAMS Bentuklah kelompok 3-4 orang dan simaklah pernyataan berikut!

 

 

Nama kelompok:      1. 
 

2. 
 

3. 
 

Tujuan: mengidentifikasi struktur organ reprodusi pada laki-laki dan perempuan 

Alat dan bahan: gambar organ reproduksi pada laki-laki dan perempuan 

Langkah kerja:
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a.   Berdasarkan pengamatan anda, bagian apa saja yang termasuk ke dalam organ bagian 

luar dan organ bagian dalam pada organ reproduksi laki-laki? 

b.   Menurut anda, jika seorang laki-laki berlibur ke daerah yang suhu lingkungannya 

lebih rendah, maka apa yang terjadi pada tesis pria tersebut? Kaitkan dengan sistem 

reproduksi 

 
 

a.   Berdasarkan pengamatan anda, bagian apa saja yang termasuk ke dalam organ bagian 

luar dan organ bagian dalam pada organ reproduksi wanita? 

b.   Menurut  anda,  apabila  seoarang  wanita  terjatuh  dan  mengalami  kerusakan  pada 

selaput darahnya, maka berpengaruhkah kejadian tersebut terhadap sistem reproduksi 

dalam tubuhnya. 

26
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TEACHING GROUP Simaklah penjelasan guru dan jawablah soalan berikut!

 
 

Di era sekarang ini, merokok bagi murid atau siswa di sekolah-sekolah diharamkan. Rokok bagi 

orang tua mengidentikkannya sebagai kenakalan, selain itu rokok juga sangat membahaya 

kesehatani, terutama organ dalam tubuh kita. Perhatiakan gambar berikut ini! 

 
 

a.   Jika hal tersebut dilakukan secara tidak terkendali, apakah yanga akan terjadi pada orang 

tersebut? Kaitkan dengan sistem organ! 

b.   Menurut anda, usaha apa saja yang dapat dilakukan untuk mengurangi tindakan-tindakan 
 

seperti pada gambar tersebut. 
 

 

STUDENT CREATIVE Pahami dan jawablah soalan di bawah ini secara individu!

 

Perhatikan gambar tersebut!  

 
Zahfran adalah siswa yang gemar bermain sepak 

bola. Setiap istirahat dan pulang sekolah dia selalu 

bermain sepak bola dengan temannya. Seminggu 

yang lalu ketika bermain sepak bola disekolah, 

Hazmi   menyundulkan   bola   dengan   kepalanya 

untuk  memasukkan  kegawang  lawan,  tetapi 

terkena   bagian   dada   Hazmi   yang   mencoba 

menghalanginya sehingga mereka berdua terjatuh.
 

Menurut anda, apakah zafran dan paru-paru Hazmi mengalami cidera karena saling bertabrakan? 

Berikan alasanya berdasarkan materi sistem organ

27
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……………………………………………………… 
 

……………………………………………………… 
 

……………………………………………………… 
 
 
 
 
 

TEAMS STUDY Disuksikanlah soal di bawah ini! 
 

 
 

Ayah  kiki  sering  kali  melarang  kiki  untuk 

mengkomsumsi makanan pedas. Alasan utama ayah kiki 

karena jika terlalu banyak makan makanan pedas akan 

menyebabkan penyakit usus buntu. Menurut kalian, 

benarkah  pernyataan  yang  diberikan  oleh  ayah  kiki? 

Jelaskan argument kalian!
 
 
 
 

……………………………………………………… 
 

……………………………………………………… 
 

……………………………………………………… 
 
 
 
 
 
 

WHOLE-CLASS UNITS 
Simaklah kasus di bawah ini dan presentasikan hasil diskusi 
 

kelompok anda!
 

 
 

Sekarang ini dikalangan remaja tidak lumrah ketika seseorang mengadakan pesta/party, 

sepertinya akan kurang lengkap jika tidak disertai dengan minuman beralkohol. Banyak orang 

yang  percaya apabila meminum  alkohol  dapat memudahkan  seseoarang  untuk  bersosialisasi

28 
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dengan  mudah  dengan  sekitarnya.  Padahal  di  alkohol  tidak  sedikit  penyakit  yang  dapat 

disebabkan oleh minuman tersebut! 

Dari kasus tersebut, coba anda perhatiakan gambar di bawah ini; 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

a.   Menurut anda, pada gambar tersebut jika dilakukan secara terus-menerus. Apakah yang 

terjadi kepada orang tersebut? Dan bagaimana kaitannya dengan sistem organ yang ada 

didalam tubuhnya! 

b.   Jika hal ini berkelanjutan, apa usaha yang harus kita lakukan? 
 

 
 

FACTS TEST 
Ayo selesaikan tes formatif di bawah ini secara individu!

 

 

 
 

Ketika Salsa sedang minum jus mangga,   Bunga mengajak Salsa berbicara dan Salsa 

menanggapinya.  Namun,  pada  saat  Bunga  berbicara  tiba-tiba  ia  tersedak  hingga  batuk  dan 

bersin.   Fenomena   tersebut   seringkali   terjadi   disekitar   kita   bahkan   kita   juga   pernah 

mengalaminya.  Bahkan ada mitos berkembang di masyarakat jika kita batuk dan bersin kita itu 

lagi diomongin sama orang lain. 
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Berdasarkan fenomena dan mitos  tersebut apakah ada kaitannya? 
 
 
 
 

……………………………………………………… 
 

……………………………………………………… 
 

……………………………………………………… 
 
 
 
 
 
 
 

TEAM RECOGNITION Mari dengarkan penilaian presentasi kelompok oleh guru dan 

berikan apresiasi anda! 
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KISI-KISI SOAL VALIDITAS KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS PESERTA DIDIK 

(SISTEM ORGANISASI KEHIDUPAN) 

Identitas Sekolah        : SMPN 1 Tanah Putih Tanjung Melawan 

Kompetensi Inti          :

 

KI 3         : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian  tampak mata. 

KI 4        : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, 

dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 
 

Kompetensi Dasar      : 
 

KD 3.6     : Mengidentifikasi sistem organisasi kehidupan mulai dari tingkat sel sampai organisme dan komposisi utama penyusun 

sel. 

KD 4.6     : Membuat model struktur sel tumbuhan/hewan.
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Indikator 
Pencapaian 
Kompetensi 

 
Indikator Soal 

 
Soal 

 

Aspek Keterampilan 

Berpikir Kritis 

 
Item 

 
 
 
 
 
 
 

 
3.6.1 Menyebutkan 

tingkatan 

hirarki 

kehidupan 

 
 
 

 
Menganalisis 

tingkat     organisasi 

kehidupan 

berdasarkan 

gambar/ilustrasi 

Perhatikan gambar berikut ini! 

 
Gambar b                            Gambar c 

Berdasarkan gambar berikut tingkat organisasi kehidupan 
apa  saja  yang  terdapat  di  bumi.  Jelaskan  alasan  anda 
berdasarkan konsep organisasi kehidupan! 

 
 
 
 
 

 
Membangun 

Keterampilan Dasar 

 
 
 
 
 
 
 

2 

Menganalisis 
tingkat     organisasi 
kehidupan 
berdasarkan     suatu 
peristiwa 

Robert  seorang  atlet  bola  volley  yang  rajin  menjaga 
tubuhnya agar tetap bugar. Latihan dan olahraga yang 
teratur membentuk otot lengan robert semakin padat dan 
bagus. Berikan penjelasanmu mengenai otot lengan 
tersebut dalam tingkat organisasi kehidupan! 

 
 

Membangun 

Keterampilan Dasar 

 

 
 

11 

 
 
 
 
 
 
3.6.3 Melakukan 

pengamatan sel 

dengan 

menggunakan 

mikroskop 

 

 
 
 
 
 
 
 

Menganalisa  jenis 

sel berdasarkan 

gambar/ilustrasi 
yang ditampilkan 

Reno   dan   teman-teman   sekelas   sedang   melakukan 
pengamatan  sel  tumbuhan  dari  bawang  dan  batang  ubi 
kayu. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan diperoleh 
gambar seperti berikut! 

 
 
 
 
 
 

 
Gambar d                            gambar e 

Jika objek yang terlihat berdasarkan pengamatan melalui 
mikroskop ditunjukkan seperti gambar di atas. Berikan 
prediksimu dan alasan tentang objek yang diamati! 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

Memberikan Penjelasan 
Lebih Lanjut 

 

 
 
 
 
 
 
 
 

4 
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Menganalisis dan 

menjelasan organel 

sel yang 

ditunjukkan oleh 
nomor pada gambar 

Perhatikan gambar berikut! 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar f 
 

Apa saja organel sel yang ditunjukkan oleh panah nomor 

1,2 dan 3? Bagaimana jika organel tersebut mengalami 
gangguan? Berikan pendapatmu! 

 

 
 
 
 
 
 

Memberikan Penjelasan 
Lebih Lanjut 

 

 
 
 
 
 
 
 

12 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
3.6.4 Melakukan 

pengamatan 

jaringan 

dengan 

menggunakan 

mikroskop. 

 
 
 
 
 

 
Menganalisis dan 

menjelaskan konsep 

jaringan   pada 

batang pohon 

Perhatikan gambar berikut! 

 
Anita sedang berada di kebun sekolah. Anita mengamati 

ada beberapa pohon besar dan pohon kecil yang tumbuh 

di kebun sekolah. Batang pohon tersebut ada yang tumbuh 

memanjang dan membesar. Menurutmu bagaimana hal 

tersebut dapat terjadi? 

 

 
 
 
 
 
 
 

Memberikan Penjelasan 
Sederhana 

 
 
 
 
 
 
 

 
3 

 
Menganalisis      dan 

menjelaskan 

gangguan          pada 

jaringan            daun 

berdasarkan     suatu 

uraian kasus 

Minggu lalu susan melihat tumbuhan dikebun ibu masih 
terlihat segar. Keesokan harinya ia melihat ada satu 
tanaman yang terlihat beda. Daun bagian bawah tumbuhan 
terlihat  menguning,  daun  yang  menguning  itu  perlahan 
mengering dan gugur. Tulang-tulang di bawah permukaan 

daun muda tampak pucat. Selain itu, pertumbuhan lambat, 

kerdil dan lemah serta produksi bunga dan biji rendah. 

Berdasarkan uraian tersebut, jelaskan pendapatmu terkait 

 

 
 
 

Memberikan Penjelasan 

Lebih Lanjut 
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  mengapa daun mengalami hal tersebut!   
 

 
 
 
 
 

Menganalisis dan 

menjelaskan konsep 

jaringan pada 

tumbuhan 

Perhatikan gambar berikut! 

 
Gambar g 

Jaringan apakah yang ditunjukkan oleh huruf X? Mengapa 
pada bagian tersebut, sel-selnya aktif membelah? Jelaskan 
pendapatmu. 

 

 
 
 
 
 
 

Memberikan Penjelasan 

Lebih Lanjut 

 

 
 
 
 
 
 
 

16 

  

 
 
 

Mengklasifikasikan 

senyawa          kimia 

penyusun     matriks 

jaringan           (pada 

jaringan tulang) 

Seorang guru memberikan daftar senyawa kimia sebagai 
penyusun  matriks  penyusun  jaringan  tulang.   Adapun 
daftar tersebut berisi: 

a.   Ca3 , 
b.   (CaO4)2 

c.   (PO4)2 

d.   Ca2 

e.   CaCO3 

Berdasarkan  daftar  tersebut,  punyusun  matriks  jaringan 
tulang   berupa   senyawa   garam   mineral   yang   benar 
ditunjukkan oleh nomor? 

 
 
 
 
 

 
Menyimpulkan 

 
 
 
 
 

 
18 

  
 
 

Menyimpulkan 

penyusun  jaringan 

ikat dan fungsinya 

yang            sesuai 

berdasarkan data 

Guru  memberikan  data  yang  menunjukkan  fungsi  dari 
jaringan ikat. Adapaun daftar tersebut dapat dilihat dari 
tabel berikut. 

 

 
 
 
 
 

Menyimpulkan 

 

 
 
 
 
 

20 

 No Penyusun 
Jaringan Ikat 

Fungsi  

 

1 
Makrofag Melakukan fagositosis 

terhadap zat asing 

2 Sel Mesenkim Penyusun sel embrional 
 

3 
Fibroblas Pertahanan terhadap benda 

asing 
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4 
Sel Mast Menghasilkan heparin dan 

histamin 

   

 

5 
Sel Lemak Sel yang mengandung 

pigmen 

Beradasarkan data tersebut manakah pasangan yang tepat 
antara penyusun dan fungsi jaringan ikat yang benar? 
Berikan penjelasanmu. 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
3.6.5 Menjelaskan 
pengertian organ. 

 

 
 
 
 
 
 

Menganalisis 

tingkat     organisasi 

kehidupan 

berdasarkan gambar 

dan                 uraian 

peristiwa. 

Perhatikan gambar berikut ini! 

 
Gambar a 

Kulit merupakan lapisan terluar dari tubuh manusia. Kulit 
merupakan bagian tubuh yang paling luas, rapat dan kuat. 
Kulit terdiri dari beberapa lapisan dan jaringan. Lapisan 

utama kulit terdiri dari epidermis, dermis dan hipodermis. 

Bagaimana  posisi  kulit  dalam  tingkat  organisasi 

kehidupan kulit termasuk dalam bagian? Jelaskan 

alasanmu! 

 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
Membangun 

Keterampilan Dasar 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

1 
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3.6.6  Membedakan 

antara jaringan, 

organ, dan sistem 

organ. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Mengklasifikasikan 

tingkat     organisasi 

kehidupan      sesuai 

golongannya 

berdasarkan gambar 

Perhatikan berbagai gambar berikut ini! 

 
 

(1)                         (2)                         (3) 

 
 
 

(4)                         (5)                         (6) 

 
 

 
 

(7)                         (8)                         (9) 

 
Kelompokkanlah gambar-gambar tersebut ke dalam 

tingkat organisasi kehidupan! 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Menyimpulkan 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
5 
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Menganalisis dan 

menjelaskan konsep 

jaringan  pada 

tumbuh manusia 

Perhatikan gambar berikut! 

 
 

Pertambahan usia manusia juga mempengaruhi jaringan 

pada tubuh. Jaringan pada tubuh individu akan mengalami 

penuaan, diantaranya jaringan menjadi lebih kaku. 

Analisalah mengapa jaringan menjadi lebih kaku seiring 

pertambahan usia? 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Membangun 

Keterampilan Dasar 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

10 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

3.6.7  Menjelaskan 

konsep sistem organ 

dan organisme. 

 
 
 
 
 

Menganalisis      dan 

memberikan 

penjelasan 
gangguan          pada 
sistem             organ 
berdasarkan 
gambar/suatu 
peristiwa 

Setiap organ berhubungan secara langsung maupun tidak 

langsung terhadap organ lainnya. Berdasarkan gambar 

berikut sistem organ apa yang akan mengalami gangguan 

apabila  organ  pada  gambar  tersebut  mengalami 

kerusakan? Berikan analisamu? 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Memberikan Penjelasan 
Sederhana 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

6 
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Menjelaskan konsep 
organisme 
berdasarkan     suatu 
uraian peristiwa 

Diare merupakan suatu fenomena atau kondisi yang sering 

menyerang manusia. Hal ini disebabkan oleh pola hidup 

sehat yang kurang diperhatikan, seperti mencuci tangan, 

mengkonsumsi makanan yang kurang matang dan lainnya. 

Diare disebabkan oleh organisme kehidupan yaitu bakteri. 

Bakteri identik dengan penyakit. Jika demikian, mengapa 

ada bakteri yang dikategorikan bakteri baik seperti halnya 

bakteri pada saluran pencernaan?, Jelaskan pendapatmu? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar h 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Memberikan Penjeleasan 

Lebih Lanjut 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

13 

 

 
 
 
 

Menganilisis      dan 

menjelaskan konsep 

organisme 

berdasarkan 

perbedaan sel dalam 

uraian peristiwa. 

Perhatikan gambar berikut ini! 

 
Organisasi kehidupan terdiri dari berbagai elemen 

penyusunnya mulai dari yang terkecil hingga yang paling 

kompleks. Hal ini tidak terkecuali oleh organisme seperti 

manusia dan bakteri. Manusia dan bakteri merupakan 

organisme    kehidupan.    Berdasarkan    gambar    diatas, 

 
 
 
 
 
 

 
Memberikan Penjelasan 

Sederhana 

 

 
 
 
 
 
 
 

14 
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  manusia   dan   bakteri   terlihat   jauh   berbeda.   Jelaskan 
perbedaan antara kedua organisme tersebut!. 

  

 Menjelaskan konsep 
sistem             organ 
berdasarkan 
keterkaitan     antara 
sistem    organ    dan 
organisme 

Sistem peredaran darah dalam satu organisme kehidupan 
berhubungan dengan sistem pencernaan dan sistem 
pernapasan.  Jelaskan  keterkaitan  antara-sistem-sitem 
organ tersebut!. 

 

 
 

Memberikan Penjelasan 
Sederhana 

 
 
 

15 

 

 

Menganalisis 

gangguan          pada 

sistem             organ 

berdasarkan   uraian 

peristiwa 

Lea bercerita kepadaku, pada saat berkunjung ke rumah 
sakit ia menjumpai pasien yang akan melakukan suntik 
insulin. Analisalah penyakit apa yang kemungkinan di 
derita pasien tersebut serta kerusakan sistem   organ apa 
yang menyebabkan pasien tersebut melakukan suntik 
insulin? 

 
 

 
Memberikan Penjelasan 

Lebih Lanjut 

 
 
 
 

17 

 

 
 
 
 
 
 
 
 

3.6.8   Menyebutkan 
3     contoh     sistem 
organ                yang 
menyusun 

 

 

Menjelaskan 

pembentukan energi 

pada   sistem   organ 

berdasarkan 

keterkaitan       antar 

sistem organ 

Setiap  organisme  membutuhkan  oksigen  dan  makanan 
untuk hidup. Adapun makanan dan oksigen yang masuk 
ke dalam tubuh akan dicerna. Sistem pernapasan dan 

sistem pencernaan makanan berkaitan dnegan proses 

pembentukan energi dalam sel. Jelaskan proses 

pembentukan energi dalam sel yang melibatkan sistem 

pernapasan dan pencernaan. 

 
 
 

 
Memberikan Penjelasan 

Lebih Lanjut 

 
 
 
 
 

7 

 
 
 

Menjelaskan fungsi 

salah saatu sistem 

organ berdasarkan 

uraian peristiwa 

Ani sedang berolahraga. Ketika berolahraga ani maupun 
individu lainnya pasti akan mengeluarkan keringat. 

Keringat akan dikeluarkan oleh tubuh melalui kulit. 

Keringat akan dikeluarkan melalui proses yang dilakukan 

oleh suatu sistem organ. 

 
 
 

 
Membangun 

Keterampilan Dasar 

 

 
 
 
 

8 
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Menurutmu, sistem organ manakah yang berperan dalam 
proses ini? 

  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Mengklasifikasikan 

dan   menyimpulkan 

sistem             organ 

berdasarkan 

gambar/ilustrasi 

Satu organisme tersusun dari berbagai sel, jaringan, organ 
dan  sistem  organ.  Semua  komponen  penyusun  tersebut 
saling terkait satu sama lain. Perhatikan gambar berikut, 
jelaskan proses yang terjadi dari masing masing gambar 
berikut! 

 
(1)                (2)                (3) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Memberikan Penjelasan 

Sederhana 
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SOAL VALIDITAS 

ORGANISASI KEHIDUPAN  

1. Perhatikan gambar berikut ini! 

 

Gambar a 

Kulit merupakan lapisan terluar dari tubuh manusia. Kulit merupakan bagian tubuh yang 

paling luas, rapat dan kuat. Kulit terdiri dari beberapa lapisan dan jaringan. Lapisan utama 

kulit terdiri dari epidermis, dermis dan hipodermis. Bagaimana posisi kulit dalam tingkat 

organisasi kehidupan, kulit termasuk dalam bagian? Jelaskan alasanmu! 

 

2. Perhatikan gambar berikut ini! 

 

                                           Gambar b                            Gambar c 

Berdasarkan gambar berikut tingkat organisasi kehidupan apa saja yang terdapat di bumi. 

Jelaskan alasan anda berdasarkan konsep organisasi kehidupan! 

 

3. Perhatikan gambar berikut! 
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Anita sedang berada di kebun sekolah. Anita mengamati beberapa pohon besar dan pohon 

kecil yang tumbuh di kebun sekolah. Batang pohon dapat tumbuh memanjang dan 

membesar. Menurutmu bagaimana hal tersebut dapat terjadi? 

 

4. Reno dan teman-teman sekelas sedang melakukan pengamatan sel tumbuhan dari bawang 

dan batang ubi kayu. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan dapat dilihat gambar 

seperti berikut! 

 

Gambar c     gambar d 

Jika objek yang terlihat berdasarkan pengamatan melalui mikroskop ditunjukkan seperti 

gambar di atas. Berikan prediksimu dan alasan tentang objek yang diamati!  

 

5. Perhatikan gambar berikut ini!.  

  
 

(1) (2) (3) 

 
  

(4) (5) (6) 
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(7) (8) (9) 

Kelompokkanlah gambar-gambar tersebut ke dalam tingkat organisasi kehidupan! 

 

6. Setiap organ berhubungan secara langsung maupun tidak langsung terhadap organ 

lainnya. Berdasarkan gambar berikut sistem organ apa yang akan mengalami gangguan 

apabila organ pada gambar tersebut mengalami kerusakan? Berikan analisamu? 

 

 

7. Setiap organisme membutuhkan oksigen dan makanan untuk hidup. Adapun makanan dan 

oksigen yang masuk ke dalam tubuh akan dicerna. Sistem pernapasan dan sistem 

pencernaan makanan berkaitan dnegan proses pembentukan energi dalam sel. Jelaskan 

proses pembentukan energi dalam sel yang melibatkan sistem pernapasan dan 

pencernaan!  

 

8. Ani sedang berolahraga. Ketika berolahraga ani maupun individu lainnya pasti akan 

mengeluarkan keringat. Keringat akan dikeluarkan oleh tubuh melalui kulit. Keringat akan 

dikeluarkan melalui proses yang dilakukan oleh suatu sistem organ. 
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 Menurutmu, sistem organ manakah yang berperan dalam proses ini? 

9. Satu organisme tersusun dari berbagai sel, jaringan, organ dan sistem organ. Semua 

komponen penyusun tersebut saling terkait satu sama lain. Perhatikan gambar berikut, 

jelaskan proses yang terjadi dari masing masing gambar berikut!  

  
 

(1) (2) (3) 

 

10. Perhatikan gambar berikut! 

 

Pertambahan usia manusia juga mempengaruhi jaringan pada tubuh. Jaringan pada tubuh 

individu akan mengalami penuaan, diantaranya jaringan menjadi lebih kaku. Analisalah 

mengapa jaringan menjadi lebi kaku seiring pertambahan usia?  

 

11. Robert seorang atlet bola volley yang rajin menjaga tubuhnya agar tetap bugar. Latihan 

dan olahraga yang teratur membentuk otot lengan robert semakin padat dan bagus. Jika 

diklasifikasikan ke dalam tingkat organisasi kehidupan, otot tergolong ke dalam bagian 

yang mana dan berikan alasanmu! 
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12. Perhatikan gambar berikut! 

 

Gambar e 

 

Apa saja organel sel yang ditunjukkan oleh panah nomor 1,2 dan 3? Bagaimana jika 

organel tersebut mengalami gangguan? Berikan pendapatmu!  

 

13. Diare merupakan suatu fenomena atau kondisi yang sering menyerang manusia. Hal ini 

disebabkan oleh pola hidup sehat yang kurang diperhatikan, seperti mencuci tangan, 

mengkonsumsi makanan yang kurang matang dan lainnya. Diare disebabkan oleh 

organisme kehidupan yaitu bakteri. Bakteri identik dengan penyakit. Jika demikian, 

mengapa ada bakteri yang dikategorikan bakteri baik seperti halnya bakteri pada saluran 

pencernaan?, Jelaskan pendapatmu?  

 

Gambar f 

14. Perhatikan gambar berikut ini! 

 

Organisasi kehidupan terdiri dari berbagai elemen penyusunnya mulai dari yang terkecil 

hingga yang paling kompleks. Hal ini tidak terkecuali oleh organisme seperti manusia dan 
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bakteri. Manusia dan bakteri merupakan organisme kehidupan. Berdasarkan gambar 

diatas, manusia dan bakteri terlihat jauh berbeda. Jelaskan perbedaan antara kedua 

organisme tersebut!.  

15. Sistem peredaran darah dalam satu organisme kehidupan berhubungan dengan sistem 

pencernaan dan sistem pernapasan. Jelaskan keterkaitan antara-sistem-sitem organ 

tersebut!.  

 

16. Perhatikan gambar berikut! 

 

Gambar g 

 

Jaringan apakah yang ditunjukkan oleh huruf X? Mengapa pada bagian tersebut, sel-

selnya aktif membelah? Jelaskan pendapatmu.  

  

17. Lea bercerita kepadaku, pada saat berkunjung ke rumah sakit ia menjumpai pasien yang 

akan melakukan suntik insulin. Analisalah penyakit apa yang kemungkinan di derita 

pasien tersebut serta kerusakan sistem  organ apa yang menyebabkan pasien tersebut 

melakukan suntik insulin?  

 

18. Seorang guru memberikan daftar senyawa kimia sebagai penyusun matriks penyusun 

jaringan tulang. Adapun daftar tersebut berisi: 

a. Ca3 ,  

b. (CaO4)2 

c. (PO4)2 

d. Ca2 

e. CaCO3 

Berdasarkan daftar tersebut, punyusun matriks jaringan tulang berupa senyawa garam 

mineral yang benar ditunjukkan oleh nomor? 
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19. Minggu lalu susan melihat tumbuhan dikebun ibu masih terlihat segar. Keesokan harinya 

ia melihat ada satu tanaman yang terlihat beda. Daun bagian bawah tumbuhan terlihat 

menguning, daun yang menguning itu perlahan mengering dan gugur. Tulang-tulang di 

bawah permukaan daun muda tampak pucat. Selain itu, pertumbuhan lambat, kerdil dan 

lemah serta produksi bunga dan biji rendah. Berdasarkan uraian tersebut, jelaskan 

pendapatmu terkait mengapa daun mengalami hal tersebut! 

 

20. Guru memberikan data yang menunjukkan fungsi dari jaringan ikat. Adapaun daftar 

tersebut dapat dilihat dari tabel berikut. 

No Penyusun Jaringan Ikat Fungsi 

1 Makrofag Melakukan fagositosis terhadap zat asing 

2 Sel Mesenkim Penyusun sel embrional 

3 Fibroblas Pertahanan terhadap benda asing 

4 Sel Mast Menghasilkan heparin dan histamin 

5 Sel Lemak Sel yang mengandung pigmen 

 

Beradasarkan data tersebut pasangan yang tepat antara penyusun dan fungsi jaringan ikat 

yang benar ditunjukkan oleh nomor? 
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Jawaban : 

1. Kulit termasuk organ dalam tingkat organisasi kehidupan. Hal ini dikarenakan kulit 

terdiri dari sel dan jaringan. Kulit terdiri dari beberapa lapisan penyusun yaitu: 

- Epidermis (tahan air, berfungsi sebagai penghalang terhadap infeksi). 

- Dermis (berfungsi sebagai lokasi untuk pelengkap kulit). 

- Hypodermis (terletak dibawah dermis, berfungsi sebagai untuk menempelkan kulit ke 

tulang dan otot yang mendasarinya serta menyuplai dengan pembuluh darah dan 

saraf.  

2. Berdasarkan gambar tingkat organisasi kehidupan dimulai dari molekul, organel, sel, 

jaringa, organ, sistem organ, organisme, populasi, komunitas, ekosistem dan biosfer. Hal 

ini sesuai dengan arah panah yang menunjukkan konsep organisasi kehidupan dimulai 

dari tingkat yang sederhana sampai ke tingkat kompleks. 

3. Tumbuhan bertambah panjang dan besar karena dipengaruhi oleh hormone, misalnya 

pertumbuhan panjangm dipengaruhi oleh hormone auksin. Selain itu, terdapat jaringan 

muda yaitu jaringan meristem apikal, yang menyebabkan tumbuhan memanjang ke atas 

dan meristem lateral (kambium), yang menyebabkan terjadinya pertambahan lingkaran 

pada batang tumbuhan tersebut membesar. 

4. Adapun hasil pengematan Reno dan kawan-kawan tersebut papda gambar c dan d iyalah. 

Gambar c : sel ubi kayu memiliki sel yang berbentuk prisma segi enam atau heksagonal, 

sel satu dengan sel yang lainnya tersusun rapid dan beraturan, didalam sel terlihat kosong 

yang berarti bahwa sel gabus adalah sel mati tetapi tidak  ditemukan inti sel karena 

selnya kosong atau sel mati. 

Gambar d : beda dengan sel bawang merah memiliki sel yang berbentuk persegi panjang, 

didalamnya terdapat juga dinding sel tetapi sel umbi lapis bawang merah memiliki 

protoplasma sehingga sel bawang merah dinyatakan sebagai sel hidup dengan warna 

merah muda. 

5. Adapun pembagian jaringan sel, jaringan, organ dan sistem organ: 

Jaringan: 2, 6 dan 7 

Organ: 1, 3 dan 8 

Sistem organ: 4 , 5 dan 9 

6. Organ yang ada pada gambar tersebut ialah gambar organ ginjal. Menjaga kesehatan 

ginjal dapat dikatakan sama dengan menjaga kesehatan seluruh tubuh. Pasalnya jika 

ginjal rusak, organ dan sistem organ lain pada tubuh juga bisa terpengaruh.  Contohnya 
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saja pada sistem ekskresi yaitu gangguan bisa terjadi seperti gagal ginjal dan batu ginjal 

yang mana ginjal mengalami kerusakan dengan alasan ada peneyebab kenapa terjadi. 

Oleh karena itu, hal ini juga bisa memicu perkembangan berbagai penyakit lain dan bisa 

memengaruhi kondisi tubuh secara keseluruhan. Kesehatan ginjal sangat penting untuk 

dijaga karena fungsi ginjal pada tubuh manusia sangatlah penting. Ginjal bertugas 

menyaring limbah-limbah berupa sisa metabolisme sel, seperti kelebihan garam, urea, 

limbah nitrogen, dan juga racun-racun yang bisa membahayakan tubuh. 

7. Keterlibatan sistem pernapasan dalam pembentukan energi dalam sel adalah dengan cara 

memberi suplai oksigen hasil inspirasi dari udara luar. Oksigen yang masuk paru-paru 

akan diedarkan pembuluh darah menuju sel-sel dalam jaringan sebagai bahan baku 

pembentukan energi. Keterlibatan sistem pencernaan dalam pembentukan energi dalam 

sel adalah dengan cara memberi suplai nutrisi hasil pemecahan makanan, utamanya 

glukosa. Glukosa merupakan bahan baku lain dalam proses pembentukan energi. 

Oksigen dan glukosa dari sistem pernapasan dan pencernaan inilah yang akan digunakan 

dakam metabolisme pembentukan energi dalam sel. 

8. Sistem organ yang bekerja pada masalah tersebut ialah mengenai sistem ekskresi, yang 

mana sistem ekskresi ini bertugas untuk mengolah dan membuang zat sisa metabolisme 

dam racun dari dalam tubuh. Jika tidak dikeluarkan dari tubuh, zat-zat tersebut dapat 

menimbulkan sejumlah masalah kesehatan. 

9. Ketiga sistem ini termasuk dalam sistem transportasi. ke 3 sistem ini saling 

bersinambung dalam tubuh manusia.sebagaimana kita ketahui sistem pernafasan adalah 

menghirup oksigen dan mengeluarkan karbon dioksia,sistem pencernaan berhubungan 

dengan cara pengolaan makanan didalam tubuh kita, Fungsi vital darah di dalam tubuh 

sebagai pengangkut zat-zat kimia seperti hormon, pengangkut zat buangan hasil 

metabolisme tubuh, dan pengangkut oksigen dan karbondioksida. 

10. Dari gambar tersebut dapat dijelasakan bahwa bertambahnya umur tubuh kita pasti 

berubah pula cara kerja sel-sel dan jaringan, organ tubuh kita berubah seiring waktu 

perubahan serta fungsinya didalam tubuh. Salah satunya jaringan menjadi kaku, ini 

diakibatkan jaringan tersebut kehilangan massanya (dikenal sebagai atrofi) atau membuat 

menjadi lebih kaku dan sulit untuk bergerak tulang kehilangan kepadatannya dan 

menjadi lebih rapuh, sementara penipisan tulang ditulang belakang (vertebrata) dapat 

menyebabkannya menjadi melengkung dan terkompresi. 



148 

 LAMPIRAN F 

11. Dalam tingkatan organisasi kehidupan otot termasuk dalam tingkat jaringan. Jaringan 

otot terbagi atas tiga kategori yang berbeda yaitu jaringan otot polos, otot lurik yang 

dapat ditemukan pada rangka tubuh, dan otot jantung yang dapat ditemukan dijantung. 

12. Adapun penjelasan dari gambar 1, 2, dan 3 yaitu: 

- Gambar 1: Inti sel sebagai pengendali aktivitas sel termasuk perwarisan sifat. Jika 

terjadi gangguan pada inti sel dampaknya sangatlah besar kemungkinan dapat 

mengganggu aktivitas metabolisme pertumbuhan tubuh, dan kemungkinan terburuk 

dapat menyebabkan mutasi. Salah satunya piknosis yaitu gangguan pada proses kerja 

inti sel yang mana inti sel keadaanya menjadi padat atau  kental dan ukurannya 

mengalami penyusutan. 

- Gambar 2: RE halus sebagai sintesis lipid, apabila terjadi gangguan pada RE halus 

maka kerja metabolisme dalam tubuh juga terganggu. RE halus terdapat dibeberapa 

organ seperti hati. Fungsi dari hati sendiri yaitu salah satunya mengatur sirkulasi 

hormone, mengatur komposisi darang yang mengandung lemak. Contoh 

gangguannya seperti perlemakkan hati (fatty liver) akibatnya sering mengkomsumsi 

minuman keras., dan penyakit bawaan seperti diabetes dan obesitas. 

- Gambar 3: Badan golgi fungsinya sebagai ekskresi, adapun gangguan pada fungsi 

organel badan golgi ini salah satunya kanker, badan golgi sendiri sebagai sekresi 

asam amino untuk membentuk hormon, hormon yang berperan dalam perkembangan 

sel kanker ini adalah hormon estrogen, akibatnya hormon estrogen akan terus 

merangsang perkembangan sel kanker tanpa dihalangi oleh hormon progestron yang 

membuat kerja hormon tersebut tidak seimbang. 

13. Dalam halnya dengan kasus tersebut, seperti kita ketahui tidak semua bakteri itu menjadi 

sumber penyakit manusia, faktanya ada beberapa jenis bakteri baik yang menguntungkan 

bagi kehidupan manusia yang kita kenal bakteri probiotik. Probiotik merupakan bakteri 

baik penghasil asam laktat yang ditemukan di dalam saluran pencernaan manusia. 

Contoh bakterinya yaitu lactobacillus acidophilus yang berada disaluran pencernaan, 

manfaatnya untuk menurunkan kolesterol jahat dan mengatasi diare. 

14. Perbedaan antara organisme manusia dan bakteri berasal dari jumlah sel yang ada. 

Seperti namanya, organisme uniseluler hanya memiliki satu sel tunggal, sedangkan 

organisme multiseluler memiliki lebih dari satu sel. Suatu organisme disebut sebagai 

uniseluler jika hanya memiliki satu sel. Oleh karena itu, organisme ini ukurannya sangat 

kecil dan struktur tubuhnya pun sangat sederhana. Semua organisme uniseluler (bersel 

tunggal) termasuk dalam kategori ‘prokariota’, atau ‘entitas prokariotik’ karena 
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komposisi dan struktur tubuhnya yang sederhana tersebut. Organisme bersel tunggal 

tidak memiliki inti sel, sehingga menyebabkan mereka tidak mampu mengontrol luas 

permukaan sel sesuai dengan rasio volume, contohnya bakteri dan ganggang. Organisme 

multiseluler (bersel banyak) merupakan makhluk hidup yang memiliki lebih dari satu 

sel, bahkan terdiri dari jutaan sel dalam tubuhnya. Jumlah sel yang lebih banyak berarti 

bahwa organisme ini jauh lebih besar ukurannya. Komposisi dan struktur tubuhnya pun 

sangat kompleks dan rumit. Manusia adalah contoh terbaik dari organisme multiseluler. 

Jumlah sel yang sangat banyak menyebabkan terbentuknya berbagai organ yang 

menjalankan fungsi yang berbeda.Organisme multiselular juga dikenal sebagai 

‘eukariota’ atau ‘entitas eukariotik’. Tidak seperti organisme bersel tunggal, organisme 

multiseluler memiliki inti sel dan DNA yang terpisah. 

15. Sitem peredaran daerah, sistem pencernaan dan sistem pernapasan termasuk ke dalam 

sistem transportasi ke-3. Sistem ini saling bersinambung dalam tubuh manusia. 

Sebagaimana kita ketahui sistem pernafasan adalah aktivitas ketika menghirup oksigen 

dan mengeluarkan karbon dioksida. Sistem pencernaan berhubungan dengan cara 

pengolahan makanan di dalam tubuh. Adapun fungsi vital darah di dalam tubuh sebagai 

pengangkut zat-zat kimia seperti hormon, pengangkut zat buangan hasil metabolisme 

tubuh dan pengangkut oksigen dan karbondioksida 

16. Jaringan yang ditunjukkan oleh symbol X pada gambar adalah jaringan meristem apikal. 

Jaringan meristem. Jaringan meristem memiliki sel-sel dengan dinding yang tipis 

sehingga memungkinkan sel-sel itu dapat terus membelah. Jaringan meristem memiliki 

bentuk sel isodiometris dengan inti yang besar dan diameter yang sama. Sel-selnya juga 

tersusun seperti bola yang rapat dengan begitu memungkinkan sel dapat membelah ke 

segala arah.jaringan meristem terbagi menjadi tiga. Jaringan meristem yang ditunjukkan 

oleh symbol X pada gambar merupakan jaringan meristem apikal. Jaringan meristem 

apikal terletak pada ujung batang dan ujung akar. 

17. Salah satu bagian dari sistem hormon adalah kelenjar pankreas yang menghasilkan 

insulin. Hormon insulin berperan untuk mengurangi kadar glukosa dalam darah tinggi, 

maka insulin akan merangsang hati untuk menyerap glukosa dan mengubahnya menjadi 

glikogen, sehingga kadar glukosa seimbang. Pada umumnya, seseorang yang 

memerlukan suntik insulin adalah orang yang mengalami penyakit diabetes melitus. 

Diabetes melitus merupakan penyakit yang ditandai dengan terdapatnya glukosa pada 

urin. Hal ini terjadi karena kurangnya produksi hormon insulin yang diproduksi 



150 

 LAMPIRAN F 

pankreas, akibatnya terjadi gangguan perombakan glukosa menjadi glikogen. Adapun 

sistem organ yang mengalami kerusakan yaitu sistem ekskresi. 

18. Jaringan tulang disusun oleh sel-sel tulang keras (osteosit) dan matriks yang yang 

disusun oleh kolagen dan garam klasium dalam bentuk Ca3, (PO4)2, dan CaCO3. 

Osteosit dibentuk dari sel-sel muda (osteoblast) yang mengalami osifikasi. 

19. Berdasarkan uraian kasus tersebut, maka tumbuhan tersebut kekurangan unsur Nitrogen 

(N) berperan dalam pembentukan sel, jaringan, dan organ tanaman. Nitrogen berfungsi 

sebagai sebagai bahan sintesis klorofil, protein, dan asam amino. Oleh sebab itu 

Nitrogen dibutuhkan dalam jumlah besar, terutama saat pertumbuhan vegetataif. Jika 

tumbuhan kekurangan nitrogen maka perubahannya dapat diamati pada daun bagian 

bawah yang menguning. Tulang-tulang dibawah permukaan daun muda tampak pucat. 

Selain itu pertumbuhan tanaman lambat, kerdil dan lemah serta produksi bunga dan biji 

rendah. 

20. Jaringan ikat disusun oleh sel dan serabut/serat. Sel penyusun jaringan ikat meliputi 

firbolas, makrofag, sel tinag/mast, sel plasma, sel pigmen, leukosit, sel lemak, dan sel 

mesenkim. Serabut penyusun jaringan ikat meliputi serabaut kolagen, elastic dan 

retikuler. 

No Penyusun Jaringan Ikat Fungsi 

1 Makrofag Melakukan fagositosis terhadap zat asing 

2 Sel Mesenkim Penyusun sel embrional 

3 Fibroblas Protein penyusun jaringan ikat 

4 Sel Mast Menghasilkan heparin dan histamin 

5 Sel Lemak Sebagai cadangan makanan 
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RUBRIK PENILAIAN SOAL VALIDITAS 

No Soal Kunci Jawaban Skor 

1.  Perhatikan gambar berikut ini! 

   

 
Gambar b                            Gambar c 

Berdasarkan gambar berikut tingkat organisasi 

kehidupan apa saja yang terdapat di bumi. Jelaskan 

alasan anda berdasarkan konsep organisasi 

kehidupan! 

Berdasarkan gambar tingkat 

organisasi kehidupan dimulai dari 

molekul, organel, sel, jaringa, organ, 

sistem organ, organisme, populasi, 

komunitas, ekosistem dan biosfer. Hal 

ini sesuai dengan arah panah yang 

menunjukkan konsep organisasi 

kehidupan dimulai dari tingkat yang 

sederhana sampai ke tingkat 

kompleks. 

Skor 4: 

Dapat menjawab pertanyaa  

dengan tepat dan lengkap 

Skor 3: 

Dapat menjawab soal 

dengan tepat namun tidak 

lengkap 

Skor 2: 

Menjawab pertanyaan 

namun kurang tepat 

Skor 1: 

Menjawab pertanyaan 

namun salah 

Sekor 0: 

Tidak menjawab 

pertanyaan 

 

2.  Robert seorang atlet bola volley yang rajin menjaga 

tubuhnya agar tetap bugar. Latihan dan olahraga 

yang teratur membentuk otot lengan robert semakin 

padat dan bagus. Jika diklasifikasikan ke dalam 

tingkat organisasi kehidupan, berikan alasanmu 

mengenai otot tersebut! 

Dalam tingkatan organisasi 

kehidupan otot termasuk dalam 

tingkat jaringan. Jaringan otot terbagi 

atas tiga kategori yang berbeda yaitu 

jaringan otot polos, otot lurik yang 

dapat ditemukan pada rangka tubuh, 

dan otot jantung yang dapat ditemukan 

dijantung. 

Skor 4: 

Dapat menjawab pertanyaa  

dengan tepat dan lengkap 

Skor 3: 

Dapat menjawab soal 

dengan tepat namun tidak 

lengkap 

Skor 2: 

Menjawab pertanyaan 
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namun kurang tepat 

Skor 1: 

Menjawab pertanyaan 

namun salah 

Sekor 0: 

Tidak menjawab 

pertanyaan 

 

3.  Reno dan teman-teman sekelas sedang melakukan 

pengamatan sel tumbuhan dari bawang dan batang 

ubi kayu. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan 

dapat dilihat gambar seperti berikut! 

 
Gambar d   gambar e 

Jika objek yang terlihat berdasarkan pengamatan 

melalui mikroskop ditunjukkan seperti gambar di 

atas. Berikan  prediksimu dan alasan tentang objek 

yang diamati! 

Adapun hasil pengematan Reno dan 

kawan-kawan tersebut papda gambar c 

dan d iyalah. 

Gambar c : sel ubi kayu memiliki sel 

yang berbentuk prisma segi enam atau 

heksagonal, sel satu dengan sel yang 

lainnya tersusun rapid dan beraturan, 

didalam sel terlihat kosong yang 

berarti bahwa sel gabus adalah sel 

mati tetapi tidak   ditemukan inti sel 

karena selnya kosong atau sel mati. 

Gambar d : beda dengan sel bawang 

merah memiliki sel yang berbentuk 

persegi panjang, didalamnya  terdapat  

juga  dinding  sel  tetapi  sel  umbi  

lapis bawang merah  memiliki 

protoplasma sehingga sel bawang 

merah dinyatakan sebagai sel hidup 

dengan warna merah muda. 

Skor 4: 

Dapat menjawab pertanyaa  

dengan tepat dan lengkap 

Skor 3: 

Dapat menjawab soal 

dengan tepat namun tidak 

lengkap 

Skor 2: 

Menjawab pertanyaan 

namun kurang tepat 

Skor 1: 

Menjawab pertanyaan 

namun salah 

Sekor 0: 

Tidak menjawab 

pertanyaan 

 

4.  Perhatikan gambar berikut! Adapun penjelasan dari gambar 1, 2, 

dan 3 yaitu: 

Gambar 1: Inti sel sebagai 

pengendali aktivitas sel termasuk 

perwarisan sifat. Jika terjadi gangguan 

Skor 4: 

Dapat menjawab pertanyaa  

dengan tepat dan lengkap 

Skor 3: 

Dapat menjawab soal 
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Gambar f 

Apa saja organel sel yang ditunjukkan oleh panah 

nomor 1,2 dan 3? Bagaimana jika organel tersebut 

mengalami gangguan? Berikan pendapatmu! 

pada inti sel dampaknya sangatlah 

besar kemungkinan dapat mengganggu 

aktivitas metabolisme pertumbuhan 

tubuh, dan kemungkinan terburuk 

dapat menyebabkan mutasi. Salah 

satunya piknosis yaitu gangguan pada 

proses kerja inti sel yang mana inti sel 

keadaanya menjadi padat atau   kental 

dan ukurannya mengalami 

penyusutan. 

Gambar 2: RE halus sebagai sintesis 

lipid, apabila terjadi gangguan pada 

RE halus maka kerja metabolisme 

dalam tubuh juga terganggu. RE halus 

terdapat dibeberapa organ seperti hati. 

Fungsi dari hati sendiri yaitu salah 

satunya mengatur sirkulasi hormone,  

mengatur  komposisi  darang  yang  

mengandung  lemak.  Contoh 

gangguannya seperti perlemakkan hati 

(fatty liver) akibatnya sering 

mengkomsumsi minuman keras., dan 

penyakit bawaan seperti diabetes dan 

obesitas. 

Gambar 3: Badan golgi fungsinya 

sebagai ekskresi, adapun gangguan 

pada fungsi organel badan golgi ini 

salah satunya kanker, badan golgi 

sendiri sebagai sekresi asam amino 

untuk membentuk hormon, hormon 

yang berperan dalam perkembangan 

sel kanker ini adalah hormon estrogen, 

dengan tepat namun tidak 

lengkap 

Skor 2: 

Menjawab pertanyaan 

namun kurang tepat 

Skor 1: 

Menjawab pertanyaan 

namun salah 

Sekor 0: 

Tidak menjawab 

pertanyaan 
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akibatnya hormon estrogen akan terus 

merangsang perkembangan sel kanker 

tanpa dihalangi oleh hormon 

progestron yang membuat kerja 

hormon tersebut tidak seimbang. 

 

 

5.  Perhatikan gambar berikut! 

 
Anita sedang berada di kebun sekolah. Anita 

mengamati beberapa pohon besar dan pohon kecil 

yang tumbuh di kebun sekolah. Batang pohon dapat 

tumbuh memanjang dan membesar. Menurutmu 

bagaimana hal tersebut dapat terjadi? 

Tumbuhan bertambah panjang dan 

besar karena dipengaruhi oleh 

hormone, misalnya pertumbuhan 

panjangm dipengaruhi oleh hormone 

auksin. Selain itu, terdapat jaringan 

muda yaitu jaringan meristem apikal, 

yang menyebabkan tumbuhan 

memanjang ke atas dan meristem 

lateral (kambium), yang menyebabkan 

terjadinya pertambahan lingkaran pada 

batang tumbuhan tersebut membesar. 

Skor 4: 

Dapat menjawab pertanyaa  

dengan tepat dan lengkap 

Skor 3: 

Dapat menjawab soal 

dengan tepat namun tidak 

lengkap 

Skor 2: 

Menjawab pertanyaan 

namun kurang tepat 

Skor 1: 

Menjawab pertanyaan 

namun salah 

Sekor 0: 

Tidak menjawab 

pertanyaan 

 

6.  

Minggu lalu susan melihat tumbuhan dikebun ibu 

masih terlihat segar. Keesokan harinya ia melihat 

ada satu tanaman yang terlihat beda. Daun bagian 

bawah tumbuhan terlihat menguning, daun yang 

menguning itu perlahan mengering dan gugur. 

Tulang-tulang di bawah permukaan daun muda 

tampak pucat. Selain itu, pertumbuhan lambat, 

kerdil dan lemah serta produksi bunga dan biji 

Berdasarkan uraian kasus tersebut, 

maka tumbuhan tersebut kekurangan 

unsur Nitrogen (N) berperan dalam 

pembentukan sel, jaringan, dan organ 

tanaman. Nitrogen berfungsi sebagai  

sebagai  bahan  sintesis  klorofil,  

protein,  dan  asam  amino.  Oleh  

sebab  itu Nitrogen dibutuhkan dalam 

Skor 4: 

Dapat menjawab pertanyaa  

dengan tepat dan lengkap 

Skor 3: 

Dapat menjawab soal 

dengan tepat namun tidak 

lengkap 

Skor 2: 
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rendah. Berdasarkan uraian tersebut, jelaskan 

pendapatmu terkait mengapa daun mengalami hal 

tersebut! 

jumlah besar, terutama saat 

pertumbuhan vegetataif. Jika 

tumbuhan kekurangan nitrogen maka 

perubahannya dapat diamati pada daun 

bagian bawah yang menguning. 

Tulang-tulang dibawah permukaan 

daun muda tampak pucat. Selain itu 

pertumbuhan tanaman lambat, kerdil 

dan lemah serta produksi bunga dan 

biji rendah. 

 

Menjawab pertanyaan 

namun kurang tepat 

Skor 1: 

Menjawab pertanyaan 

namun salah 

Sekor 0: 

Tidak menjawab 

pertanyaan 

 

 

7.  Perhatikan gambar berikut! 

 
Gambar g 

Jaringan apakah yang ditunjukkan oleh huruf X? 

Mengapa pada bagian tersebut, sel-selnya aktif 

membelah? Jelaskan pendapatmu. 

Jaringan yang ditunjukkan oleh 

symbol X pada gambar adalah 

jaringan meristem apikal.Jaringan 

meristem. Jaringan meristem memiliki 

sel-sel dengan dinding yang tipis 

sehingga memungkinkan sel-sel itu 

dapat terus membelah. Jaringan 

meristem memiliki bentuk sel 

isodiometris dengan inti yang besar 

dan diameter yang sama. Sel-selnya 

juga tersusun seperti bola yang rapat 

dengan begitu memungkinkan sel 

dapat membelah ke segala 

arah.jaringan meristem terbagi 

menjadi tiga. Jaringan meristem yang 

ditunjukkan oleh symbol X pada 

gambar merupakan jaringan meristem 

apikal. Jaringan meristem apikal 

terletak pada ujung batang dan ujung 

akar 
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8.  Seorang guru memberikan daftar senyawa kimia 

sebagai penyusun matriks penyusun jaringan tulang. 

Adapun daftar tersebut berisi: 

a. Ca3 ,  

b. (CaO4)2 

c. (PO4)2 

d. Ca2 

e. CaCO3 

Berdasarkan daftar tersebut, punyusun matriks 

jaringan tulang berupa senyawa garam mineral yang 

benar ditunjukkan oleh nomor? 

 

Jaringan  tulang disusun  oleh  sel-sel  

tulang keras (osteosit)  dan matriks  

yang  yang disusun  oleh  kolagen  dan  

garam  klasium  dalam  bentuk  Ca3,  

(PO4)2,  dan  CaCO3. Osteosit 

dibentuk dari sel-sel muda (osteoblast) 

yang mengalami osifikasi. 

Skor 4: 

Dapat menjawab pertanyaa  

dengan tepat dan lengkap 

Skor 3: 

Dapat menjawab soal 

dengan tepat namun tidak 

lengkap 

Skor 2: 

Menjawab pertanyaan 

namun kurang tepat 

Skor 1: 

Menjawab pertanyaan 

namun salah 

Sekor 0: 

Tidak menjawab 

pertanyaan 

 

9.  Guru memberikan data yang menunjukkan fungsi 

dari jaringan ikat. Adapaun daftar tersebut dapat 

dilihat dari tabel berikut. 

No Penyusun 

Jaringan Ikat 

Fungsi 

1 
Makrofag Melakukan fagositosis 

terhadap zat asing 

2 
Sel 

Mesenkim 

Penyusun sel embrional 

3 
Fibroblas Pertahanan terhadap 

benda asing 

4 
Sel Mast Menghasilkan heparin dan 

histamin 

5 
Sel Lemak Sel yang mengandung 

pigmen 

Jaringan ikat disusun oleh sel dan 

serabut/serat. Sel penyusun jaringan 

ikat meliputi firbolas, makrofag, sel 

tinag/mast, sel plasma, sel pigmen, 

leukosit, sel lemak, dan sel mesenkim. 

Serabut penyusun jaringan ikat 

meliputi serabaut kolagen, elastic dan 

retikuler. 
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Beradasarkan data tersebut pasangan yang tepat 

antara penyusun dan fungsi jaringan ikat yang benar 

ditunjukkan oleh nomor? 

 pertanyaan 

 

10.  Perhatikan gambar berikut ini! 

 
Gambar a 

Kulit merupakan lapisan terluar dari tubuh manusia. 

Kulit merupakan bagian tubuh yang paling luas, 

rapat dan kuat. Kulit terdiri dari beberapa lapisan 

dan jaringan. Lapisan utama kulit terdiri dari 

epidermis, dermis dan hipodermis. Jika dalam 

tingkat organisasi kehidupan kulit termasuk dalam 

bagian? Jelaskan menurutmu! 

Kulit  termasuk  organ  dalam tingkat  

organisasi  kehidupan. Hal  ini  

dikarenakan kulit terdiri dari sel dan 

jaringan. Kulit terdiri dari beberapa 

lapisan penyusun yaitu: 

- Epidermis (tahan air, berfungsi 

sebagai penghalang terhadap 

infeksi). 

- Dermis (berfungsi sebagai lokasi 

untuk pelengkap kulit). 

- Hypodermis (terletak dibawah 

dermis, berfungsi sebagai 

untuk menempelkan kulit ke 

tulang dan otot yang 

mendasarinya serta menyuplai 

dengan pembuluh darah dan 

saraf. 
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11.  Perhatikan berbagai gambar berikut ini! 

(1) (2) (3) 

  

(4) (5) (6) 

 

 

(7) (8) (9) 

 

Kelompokkanlah gambar-gambar tersebut ke dalam 

tingkat organisasi kehidupan! 

Adapun pembagian jaringan sel, 

jaringan, organ dan sistem organ:  

Jaringan: 2, 6 dan 7 

Organ: 1, 3 dan 8 

Sistem organ: 4,n5 dan 9 
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12.  Perhatikan gambar berikut! 

 

Pertambahan usia manusia juga mempengaruhi 

jaringan pada tubuh. Jaringan pada tubuh individu 

akan mengalami penuaan, diantaranya jaringan 

menjadi lebih kaku. Analisalah mengapa jaringan 

menjadi lebih kaku seiring pertambahan usia? 

Dari gambar tersebut dapat 

dijelasakan bahwa bertambahnya 

umur tubuh kita pasti berubah pula 

cara kerja sel-sel dan jaringan, organ 

tubuh kita berubah seiring waktu 

perubahan serta fungsinya didalam 

tubuh. Salah satunya jaringan menjadi 

kaku, ini diakibatkan jaringan tersebut 

kehilangan massanya (dikenal sebagai 

atrofi) atau membuat menjadi  lebih  

kaku  dan  sulit  untuk  bergerak  

tulang  kehilangan  kepadatannya  dan 

menjadi lebih rapuh, sementara 

penipisan tulang ditulang belakang 

(vertebrata) dapat menyebabkannya 

menjadi melengkung dan terkompresi. 
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13.  

Setiap organ berhubungan secara langsung maupun 

tidak langsung terhadap organ lainnya. Berdasarkan 

gambar berikut sistem organ apa yang akan 

mengalami gangguan apabila organ pada gambar 

tersebut mengalami kerusakan? Berikan analisamu?  

 

Organ yang ada pada gambar 

tersebut ialah gambar organ ginjal. 

Menjaga kesehatan ginjal dapat 

dikatakan sama dengan menjaga 

kesehatan seluruh tubuh. Pasalnya 

jika ginjal rusak, organ dan sistem 

organ lain pada tubuh juga bisa 

terpengaruh.  Contohnya saja pada 

sistem ekskresi yaitu gangguan bisa 

terjadi seperti gagal ginjal dan batu 

ginjal yang mana ginjal mengalami 

kerusakan dengan alasan ada 

peneyebab kenapa terjadi. Oleh karena 

itu, hal ini juga bisa memicu 

perkembangan berbagai penyakit lain 
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dan bisa memengaruhi kondisi tubuh 

secara keseluruhan. Kesehatan ginjal 

sangat penting untuk dijaga  karena 

fungsi  ginjal pada  tubuh  manusia  

sangatlah  penting.  Ginjal  bertugas 

menyaring limbah-limbah berupa sisa 

metabolisme sel, seperti kelebihan 

garam, urea, limbah nitrogen, dan juga 

racun-racun yang bisa membahayakan 

tubuh. 

pertanyaan 

 

14.  Diare merupakan suatu fenomena atau kondisi yang 

sering menyerang manusia. Hal ini disebabkan oleh 

pola hidup sehat yang kurang diperhatikan, seperti 

mencuci tangan, mengkonsumsi makanan yang 

kurang matang dan lainnya. Diare disebabkan oleh 

organisme kehidupan yaitu bakteri. Bakteri identik 

dengan penyakit. Jika demikian, mengapa ada 

bakteri yang dikategorikan bakteri baik seperti 

halnya bakteri pada saluran pencernaan?, Jelaskan 

pendapatmu?  

 
Gambar h 

Dalam halnya dengan kasus tersebut, 

seperti kita ketahui tidak semua 

bakteri itu menjadi sumber penyakit 

manusia, faktanya ada beberapa jenis 

bakteri baik yang menguntungkan bagi 

kehidupan manusia yang kita kenal 

bakteri probiotik. Probiotik 

merupakan bakteri baik  penghasil  

asam  laktat  yang  ditemukan  di  

dalam  saluran  pencernaan  manusia. 

Contoh bakterinya yaitu lactobacillus 

acidophilus yang berada disaluran 

pencernaan, manfaatnya untuk 

menurunkan kolesterol jahat dan 

mengatasi diare. 
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15. Perhatikan gambar berikut ini! 

 
Organisasi kehidupan terdiri dari berbagai elemen 

penyusunnya mulai dari yang terkecil hingga yang 

paling kompleks. Hal ini tidak terkecuali oleh 

organisme seperti manusia dan bakteri. Manusia 

dan bakteri merupakan organisme kehidupan. 

Berdasarkan gambar diatas, manusia dan bakteri 

terlihat jauh berbeda. Jelaskan perbedaan antara 

kedua organisme tersebut!.  

Perbedaan  antara  organisme  

manusia  dan  bakteri  berasal  dari  

jumlah  sel  yang  ada. Seperti 

namanya, organisme uniseluler hanya 

memiliki satu sel tunggal, sedangkan 

organisme multiseluler memiliki lebih 

dari satu sel. Suatu organisme 

disebut sebagai uniseluler jika hanya 

memiliki satu sel. Oleh karena itu, 

organisme ini ukurannya sangat kecil 

dan struktur tubuhnya pun sangat 

sederhana. Semua organisme 

uniseluler (bersel tunggal)   termasuk   

dalam   kategori   ‘prokariota’,   atau   

‘entitas  prokariotik’   karena 

komposisi dan struktur tubuhnya  

yang sederhana tersebut. Organisme 

bersel tunggal tidak memiliki inti sel, 

sehingga menyebabkan mereka tidak 

mampu mengontrol luas permukaan 

sel sesuai dengan rasio volume, 

contohnya bakteri dan ganggang. 

Organisme multiseluler (bersel 

banyak) merupakan makhluk hidup 

yang memiliki lebih dari satu sel, 

bahkan terdiri dari jutaan sel dalam 

tubuhnya. Jumlah sel yang lebih 

banyak berarti bahwa organisme ini 

jauh lebih besar ukurannya. Komposisi 

dan struktur tubuhnya pun sangat 

kompleks dan rumit. Manusia adalah 

contoh terbaik dari organisme 
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multiseluler. Jumlah sel yang sangat 

banyak menyebabkan terbentuknya 

berbagai organ yang menjalankan  

fungsi   yang   berbeda.Organisme  

multiselular   juga   dikenal   sebagai 

‘eukariota’ atau ‘entitas eukariotik’. 

Tidak seperti organisme bersel 

tunggal, organisme multiseluler 

memiliki inti sel dan DNA yang 

terpisah. 

16.  Sistem peredaran darah dalam satu organisme 

kehidupan berhubungan dengan sistem pencernaan 

dan sistem pernapasan. Jelaskan keterkaitan antara-

sistem-sitem organ tersebut!. 

Sitem peredaran daerah, sistem 

pencernaan dan sistem pernapasan 

termasuk ke dalam sistem transportasi 

ke-3. Sistem ini saling bersinambung 

dalam tubuh manusia. Sebagaimana 

kita ketahui sistem pernafasan adalah 

aktivitas ketika menghirup oksigen 

dan mengeluarkan karbon dioksida. 

Sistem pencernaan berhubungan 

dengan cara pengolahan makanan di 

dalam tubuh. Adapun fungsi vital 

darah di dalam tubuh sebagai 

pengangkut zat-zat kimia seperti 

hormon, pengangkut zat buangan hasil 

metabolisme tubuh dan pengangkut 

oksigen dan karbondioksida 
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17. Lea bercerita kepadaku, pada saat 

berkunjung ke rumah sakit ia menjumpai 

pasien yang akan melakukan suntik 

insulin. Analisalah penyakit apa yang 

kemungkinan di derita pasien tersebut 

serta kerusakan sistem  organ apa yang 

menyebabkan pasien tersebut melakukan 

suntik insulin? 

Salah satu bagian dari sistem 

hormon adalah kelenjar pankreas 

yang menghasilkan insulin. Hormon 

insulin berperan untuk mengurangi 

kadar glukosa dalam darah tinggi, 

maka insulin akan merangsang hati 

untuk menyerap glukosa dan 

mengubahnya menjadi glikogen, 

sehingga kadar glukosa seimbang. 

Pada umumnya, seseorang yang 

memerlukan suntik insulin adalah 

orang yang mengalami penyakit 

diabetes melitus. Diabetes melitus 

merupakan penyakit yang ditandai 

dengan terdapatnya glukosa pada urin.  

Hal  ini  terjadi  karena  kurangnya  

produksi  hormon  insulin  yang  

diproduksi pankreas, akibatnya terjadi 

gangguan perombakan glukosa 

menjadi glikogen. Adapun sistem 

organ yang mengalami kerusakan 

yaitu sistem ekskresi 
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18.  Setiap organisme membutuhkan oksigen dan 

makanan untuk hidup. Adapun makanan dan 

oksigen yang masuk ke dalam tubuh akan dicerna. 

Sistem pernapasan dan sistem pencernaan makanan 

berkaitan dnegan proses pembentukan energi dalam 

sel. Jelaskan proses pembentukan energi dalam sel 

yang melibatkan sistem pernapasan dan pencernaan.  

 

Keterlibatan sistem pernapasan dalam 

pembentukan energi dalam sel adalah 

dengan cara memberi suplai oksigen 

hasil inspirasi dari udara luar. Oksigen 

yang masuk paru-paru akan diedarkan 

pembuluh darah menuju sel-sel dalam 

jaringan sebagai bahan baku 

pembentukan energi. Keterlibatan 

sistem pencernaan dalam 

pembentukan energi dalam sel  adalah 
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dengan  cara memberi  suplai nutrisi  

hasil pemecahan  makanan,  utamanya 

glukosa.  Glukosa  merupakan  bahan  

baku  lain  dalam  proses  

pembentukan  energi. Oksigen dan 

glukosa dari sistem pernapasan dan 

pencernaan inilah yang akan 

digunakan dakam metabolisme 

pembentukan energi dalam sel. 
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19. Ani sedang berolahraga. Ketika 

berolahraga ani maupun individu lainnya 

pasti akan mengeluarkan keringat. 

Keringat akan dikeluarkan oleh tubuh 

melalui kulit. Keringat akan dikeluarkan 

melalui proses yang dilakukan oleh suatu 

sistem organ. 

 
Menurutmu, sistem organ manakah yang berperan 

dalam proses ini 

Sistem organ yang bekerja pada 

masalah tersebut ialah mengenai 

sistem ekskresi, yang mana sistem 

ekskresi ini bertugas untuk mengolah 

dan membuang zat sisa metabolisme 

dam racun dari dalam tubuh. Jika 

tidak dikeluarkan dari tubuh, zat-zat 

tersebut dapat menimbulkan sejumlah 

masalah kesehatan. 
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20. Satu organisme tersusun dari berbagai sel, 

jaringan, organ dan sistem organ. Semua 

komponen penyusun tersebut saling 

terkait satu sama lain. Perhatikan gambar 

berikut, jelaskan proses yang terjadi dari 

masing masing gambar berikut!  

 

(1) (2) (3) 

 

 

Ketiga   sistem   ini   termasuk   dalam  

sistem   transportasi.   ke   3   sistem  

ini   saling bersinambung dalam tubuh 

manusia.sebagaimana kita ketahui 

sistem pernafasan adalah menghirup 

oksigen dan mengeluarkan karbon 

dioksia,sistem pencernaan 

berhubungan dengan cara pengolaan 

makanan didalam tubuh kita, Fungsi 

vital darah di dalam tubuh sebagai 

pengangkut zat-zat kimia seperti 

hormon, pengangkut zat buangan hasil 

metabolisme tubuh, dan pengangkut 

oksigen dan karbondioksida. 
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UJI VALIDITAS 

A. Analisis Butir Soal 

Nomor 

Item 

Thitung Ttabel Interpretasi Nomor 

Item 

Thitung Ttabel Interpretasi 

1 0,983 1,70113 Invalid 11 1,463 1,70113 Invalid  

2 2,038 1,70113 Valid 12 3,996 1,70113 Valid 

3 1,165 1,70113 Invalid 13 12,235 1,70113 Valid 

4 1,738 1,70113 Valid 14 0,695 1,70113 Invalid  

5 0,932 1,70113 Invalid 15 8,781 1,70113 Valid  

6 1,684 1,70113 Invalid  16 2,823 1,70113 Valid  

7 2,038 1,70113 Valid 17 8,881 1,70113 Valid  

8 2,251 1,70113 Valid 18 1,245 1,70113 Invalid  

9 2,251 1,70113 Valid 19 7,521 1,70113 Valid  

10 1,045 1,70113 Invalid  20 1,463 1,70113 Invalid  

Jika Thitung > Ttabel maka “valid”, jika Thitung < Ttabel maka “invalid” 

 

1. ��� = �Ʃ��	 �Ʃ���Ʃ��
��Ʃ��	 �Ʃ���� ��Ʃ���Ʃ����   

��� = �� × ����	 �����������
��� ×���	������ ��� × ���� × ������  

��� = 0,183  

 

2. ��� = �Ʃ��	 �Ʃ���Ʃ��
��Ʃ��	 �Ʃ���� ��Ʃ���Ʃ����  

��� = �� × ���� 	 ����������
��� ×���	����� ��� × ���� ×������  

��� = 0,359  

 

3. ��� = �Ʃ��	 �Ʃ���Ʃ��
��Ʃ��	 �Ʃ���� ��Ʃ���Ʃ����  

��� = �� × ����	 ����������
��� × ��� 	����� ��� ×���� ×������  

��� = 0,215  

 

4. ��� = �Ʃ��	 �Ʃ���Ʃ��
��Ʃ��	 �Ʃ���� ��Ʃ���Ʃ����  

��� = �� × ���� 	 ����������
��� ×���	����� ��� ×���� ×������  

��� = 0,312  
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5. ��� = �Ʃ��	 �Ʃ���Ʃ��
��Ʃ��	 �Ʃ���� ��Ʃ���Ʃ����  

��� = �� × ����	 ����������
��� ×���	����� ��� ×����×������  

��� = 0,173  

 

6. ��� = �Ʃ��	 �Ʃ���Ʃ��
��Ʃ��	 �Ʃ���� ��Ʃ���Ʃ����  

��� = �� × ���� 	 ����������
��� ×��� 	����� ��� ×����×������  

��� = 0,303  

 

7. ��� = �Ʃ��	 �Ʃ���Ʃ��
��Ʃ��	 �Ʃ���� ��Ʃ���Ʃ����  

��� = �� × ����	 ����������
��� ×�� 	 ���� ��� ×����× ������  

��� = 0,359  

 

8. ��� = �Ʃ��	 �Ʃ���Ʃ��
��Ʃ��	 �Ʃ���� ��Ʃ���Ʃ����  

��� = �� × ���� 	 ����������
��� ×�� 	���� ��� ×����×������  

��� = 0,391  

 

9. ��� = �Ʃ��	 �Ʃ���Ʃ��
��Ʃ��	 �Ʃ���� ��Ʃ���Ʃ����  

��� = �� × ����	 ����������
��� × �� 	���� ��� ×����×������  

��� = 0,391  

 

10. ��� = �Ʃ��	 �Ʃ���Ʃ��
��Ʃ��	 �Ʃ���� ��Ʃ���Ʃ����  

��� = �� × ���� 	 ����������
��� × �� 	����� ��� ×����×������  

��� = 0,194  
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11. ��� = �Ʃ��	 �Ʃ���Ʃ��
��Ʃ��	 �Ʃ���� ��Ʃ���Ʃ����  

��� = �� × ����	 ����������
��� × ��� 	����� ��� ×����×������  

��� = 0,267  

 

12. ��� = �Ʃ��	 �Ʃ���Ʃ��
��Ʃ��	 �Ʃ���� ��Ʃ���Ʃ����  

��� = �� × ����	 ����������
��� ×��� 	 ����� ��� ×����×������  

��� = 0,603  

 

13. ��� = �Ʃ��	 �Ʃ���Ʃ��
��Ʃ��	 �Ʃ���� ��Ʃ���Ʃ����  

��� = �� × ���� 	 ����������
��� ×��� 	����� ��� ×����×������  

��� = 0,918  

 

14. ��� = �Ʃ��	 �Ʃ���Ʃ��
��Ʃ��	 �Ʃ���� ��Ʃ���Ʃ����  

��� = �� × ���� 	 ����������
��� ×��� 	 ����� ��� ×����×������  

��� = 0,130  

 

15. ��� = �Ʃ��	 �Ʃ���Ʃ��
��Ʃ��	 �Ʃ���� ��Ʃ���Ʃ����  

��� = �� × ���� 	 ����������
��� ×��� 	 ����� ��� ×����×������  

��� = 0,856  

 

16. ��� = �Ʃ��	 �Ʃ���Ʃ��
��Ʃ��	 �Ʃ���� ��Ʃ���Ʃ����  

��� = �� × ���� 	 ����������
��� ×��� 	 ����� ��� ×����×������  

��� = 0,471  
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17. ��� = �Ʃ��	 �Ʃ���Ʃ��
��Ʃ��	 �Ʃ���� ��Ʃ���Ʃ����  

��� = �� × ���� 	 ����������
��� × ��� 	 ����� ��� ×����×������  

��� = 0,859  

 

18. ��� = �Ʃ��	 �Ʃ���Ʃ��
��Ʃ��	 �Ʃ���� ��Ʃ���Ʃ����  

��� = �� × ��� 	 ���������
��� × �� 	��� ��� ×����×������  

��� = 0,229  

 

19. ��� = �Ʃ��	 �Ʃ���Ʃ��
��Ʃ��	 �Ʃ���� ��Ʃ���Ʃ����  

��� = �� × ���� 	 ����������
��� × ��� 	 ����� ��� ×����×������  

��� = 0,818  

 

20. ��� = �Ʃ��	 �Ʃ���Ʃ��
��Ʃ��	 �Ʃ���� ��Ʃ���Ʃ����  

��� = �� × ���� 	 ����������
��� × ��� 	 ����� ��� ×����×������  

��� = 0,267  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



170 

 
LAMPIRAN H 

B. Reliabilitas Tes 

��� =  % &
& − 1( )1 −  Ʃ*+�*,�

- 

Keterangan: 

r11 : Koefisien reliabilitas tes 

n : Banyaknya butir soal item yang dikeluarkan dalam tes 

Ʃ*+� : Jumlah varian skor dari tiap-tiap butir item 

Ʃ*,� : Varian total 

 

��� =  % .
.	�( %1 −  Ʃ/0�/1� (  

��� =  % ��
��	�( %1 − ��,��

��,��(  

��� =  % ��
��	�( %1 − ��,��

��,��(  

��� =  �1,0526� �1 −  0,2224�  

��� =  �1,0526� �0,7776�  

��� =  0,82 (Reliabilitas tes sangat tinggi)  

 

Mencari varian per item 

1.  Ʃ*+�= 
Ʃ2�	 %Ʃ3

4 (�

�  

Ʃ*+�= 
��� 	 556�7

86��  

Ʃ*+�= 
��� 	 ���,�

��  

Ʃ*+�= 0,25 

 

2. Ʃ*+�= 
Ʃ2�	 %Ʃ3

4 (�

�   

Ʃ*+�= 
��� 	 9�95

86��  

Ʃ*+�= 
��� 	 ���

��   

Ʃ*+�= 0,5 

3. Ʃ*+�= 
Ʃ2�	 %Ʃ3

4 (�

�  

Ʃ*+�= 
��� 	 7:�:

86��  

Ʃ*+�= 
��� 	 ���,�

��  

Ʃ*+�= 1,58 

 

4. Ʃ*+�= 
Ʃ2�	 %Ʃ3

4 (�

�  

Ʃ*+�= 
��� 	 ;<�=

86��  

Ʃ*+�= 
��� 	 ���,�

��  

Ʃ*+�= 0,33 
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5. Ʃ*+�= 
Ʃ2�	 %Ʃ3

4 (�

�  

Ʃ*+�= 
��� 	 :;6=

86��  

Ʃ*+�= 
��� 	 ���,�

��  

Ʃ*+�= 0,2 

 

6. Ʃ*+�= 
Ʃ2�	 %Ʃ3

4 (�

�  

Ʃ*+�= 
��� 	 9566

86��  

Ʃ*+�= 
��� 	 ���

��  

Ʃ*+�= 0,4 

 

7. Ʃ*+�= 
Ʃ2�	 %Ʃ3

4 (�

�  

Ʃ*+�= 
�� 	 :;5

86��  

Ʃ*+�= 
�� 	 ��

��  

Ʃ*+�= 0,5 

 

8. Ʃ*+�= 
Ʃ2�	 %Ʃ3

4 (�

�  

Ʃ*+�= 
�� 	 7<;

86��  

Ʃ*+�= 
��	 ��,�

��  

Ʃ*+�= 0,7 

 

9. Ʃ*+�= 
Ʃ2�	 %Ʃ3

4 (�

�  

Ʃ*+�= 
�� 	 7<;

86��  

Ʃ*+�= 
�� 	 ��,�

��  

Ʃ*+�= 0,7 

 

10. Ʃ*+�= 
Ʃ2�	 %Ʃ3

4 (�

�  

Ʃ*+�= 
�� 	 5;66

86��  

Ʃ*+�= 
�� 	 ��,�

��  

Ʃ*+�= 0,22 

 

11. Ʃ*+�= 
Ʃ2�	 %Ʃ3

4 (�

�  

Ʃ*+�= 
��� 	 759=

86��  

Ʃ*+�= 
��� 	 ���,�

��  

Ʃ*+�= 0,57 

 

12. Ʃ*+�= 
Ʃ2�	 %Ʃ3

4 (�

�  

Ʃ*+�= 
��� 	 7=<;

86��  

Ʃ*+�= 
��� 	 ���,�

��  

Ʃ*+�= 1,32 

 

13. Ʃ*+�= 
Ʃ2�	 %Ʃ3

4 (�

�  

Ʃ*+�= 
��� 	 ;�=5

86��  

Ʃ*+�= 
��� 	 ���

��  

Ʃ*+�= 0,83 
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14. Ʃ*+�= 
Ʃ2�	 %Ʃ3

4 (�

�  

Ʃ*+�= 
��� 	 ;=66

86��  

Ʃ*+�= 
��� 	 ���,�

��  

Ʃ*+�= 0,36 

 

15. Ʃ*+�= 
Ʃ2�	 %Ʃ3

4 (�

�  

Ʃ*+�= 
��� 	 ;<�=

86��  

Ʃ*+�= 
��� 	 ���,�

��  

Ʃ*+�= 0,86 

 

16. Ʃ*+�= 
Ʃ2�	 %Ʃ3

4 (�

�  

Ʃ*+�= 
��� 	 =6:;

86��  

Ʃ*+�= 
��� 	 ���,�

��  

Ʃ*+�= 1,65 

 

17. Ʃ*+�= 
Ʃ2�	 %Ʃ3

4 (�

�  

Ʃ*+�= 
��� 	 ;�=5

86��  

Ʃ*+�= 
��� 	 ���

��  

Ʃ*+�= 0,8 

 

18. Ʃ*+�= 
Ʃ2�	 %Ʃ3

4 (�

�  

Ʃ*+�= 
�� 	 95

86��  

Ʃ*+�= 
�� 	 �,�

��  

Ʃ*+�= 0,34 

 

19. Ʃ*+�= 
Ʃ2�	 %Ʃ3

4 (�

�  

Ʃ*+�= 
��� 	 <:�5

86��  

Ʃ*+�= 
��� 	 ���

��  

Ʃ*+�= 1,17 

 

20. Ʃ*+�= 
Ʃ2�	 %Ʃ3

4 (�

�  

Ʃ*+�= 
��� 	 759=

86��  

Ʃ*+�= 
��� 	 ���,�

��  

Ʃ*+�= 0,57 
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C. Daya Pembeda 

Jumlah Subjek  : 30 

Kelompok Atas (BA) : 8 

Kelompok Bawah (BB) : 8 

Jumlah Soal  : 20 

Rumus   : > =  ?@
A@ −  ?B

AB  

No Soal BA BB Perhitungan Interpretasi 

1 3,5 3,375 > =  �,�
� − �,���

�  = 0,03 Jelek 

2 3,5 2,625 > =  �,�
� − �,���

�  = 0,22 Cukup 

3 2,75 2,375 > =  �,��
� − �,���

�  = 0,09 Jelek 

4 2,875 2,375 > =  �,���
� − �,���

�  = 0,13 Jelek 

5 3,375 3,125 > =  �,���
� − �,���

�  = 0,06 Jelek 

6 3,25 2,625 > =  �,��
� − �,���

�  = 0,16 Jelek 

7 1,5 0,625 > =  �,�
� − �,���

�  = 0,22 Cukup 

8 1,25 0,25 > =  �,��
� − �,��

�  = 0,25 Cukup 

9 1,25 0,25 > =  �,��
� − �,��

�  = 0,25 Cukup 

10 1,5 1,25 > =  �,�
� − �,��

�  = 0,06 Jelek 

11 2,5 2,25 > =  �,�
� − �,��

�  = 0,06 Jelek 

12 3,125 1,625 > =  �,���
� − ����

�  = 0,38 Cukup 

13 3,375 1,5 > =  �,���
� − �,�

�  = 0,47 Baik 

14 2,75 2,5 > =  �,��
� − �,�

�  = 0,06 Jelek 

15 3,25 1,625 > =  �,��
� − �,���

�  = 0,41 Baik 

16 2,875 1,125 > =  �,���
� − �,���

�  = 0,44 Baik 

17 3,375 1,625 > =  �,���
� − �,���

�  = 0,44 Baik 

18 0,375 0,125 > =  �,���
� − �,���

�  = 0,06 Jelek 

19 3,375 1,625 > =  �,���
� − �,���

�  = 0,44 Baik 

20 2,5 2,25 > =  �,�
� −  �,��

�  = 0,06 Jelek 
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D. Tingkat Kesukaran 

Jumlah Subjek     :30 

Jumlah Skor Mamksimum 1 butir soal : 4 

Rumus     :  P = 
?
A/ 

P : Tingkat Kesukaran 

B : Jumalh skor yang diperoleh seluruh siswa pada 1 butir soal 

JS  : Jumlah skor maksimal  

No Soal B Perhitungan Kategori 

1 105 P = 
���

�� ×� = 0,875 Mudah  

2 91 P = 
��

�� ×� = 0,758 Mudah  

3 77 P = 
��

�� ×� = 0,642 Sedang  

4 82 P = 
��

�� ×� = 0,683 Sedang  

5 98 P = 
��

�� ×� = 0,816 Mudah  

6 90 P = 
��

�� ×� = 0,75 Mudah 

7 31 P = 
��

�� ×� = 0,258 Sukar  

8 24 P = 
��

�� ×� = 0,2 Sukar  

9 24 P = 
��

�� ×� = 0,2 Sukar  

10 40 P = 
��

�� ×� = 0,333 Sedang  

11 72 P = 
��

�� ×� = 0,6 Sedang  

12 74 P = 
��

�� ×� = 0,617 Sedang  

13 79 P = 
��

�� ×� = 0,568 Sedang  

14 80 P = 
��

�� ×� = 0,667 Sedang  

15 82 P = 
��

A�� ×� = 0,683 Sedang  

16 64 P = 
��

�� ×� = 0,534 Sedang  
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17 79 P = 
��

�� ×� = 0,658 Sedang  

18 9 P = 
�

�� ×� = 0,075 Sukar  

19 89 P = 
��

�� ×� = 0,74 Mudah  

20 72 P = 
��

�� ×� = 0,6 Sedang 
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SOAL PRETEST &POSTTEST 

1. Perhatikan gambar berikut ini! 

 

Gambar a 

Kulit merupakan lapisan terluar dari tubuh manusia. Kulit merupakan bagian tubuh yang 

paling luas, rapat dan kuat. Kulit terdiri dari beberapa lapisan dan jaringan. Lapisan utama 

kulit terdiri dari epidermis, dermis dan hipodermis. Jika dalam tingkat organisasi 

kehidupan termasuk tingkat apakah kulit itu?.  

 

2. Perhatikan gambar berikut ini! 

 

                                           Gambar b                            Gambar c 

Berdasarkan gambar berikut tingkat organisasi kehidupan apa saja yang terdapat di bumi. 

Jelaskan alasan anda berdasarkan konsep organisasi kehidupan! 

 

3. Perhatikan gambar berikut! 
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Anita sedang berada di kebun sekolah. Anita mengamati beberapa pohon besar yang tumbuh 

di kebun sekolah. Batang pohon dapat tumbuh memanjang dan membesar. Menurutmu 

bagaimana hal tersebut dapat terjadi?  

 

4. Reno dan teman-teman sekelas sedang melakukan pengamatan sel tumbuhan dari bawang 

dan batang ubi kayu. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan dapat dilihat gambar seperti 

berikut! 

 

Gambar c     gambar d 

Jika objek yang terlihat berdasarkan pengamatan melalui mikroskop ditunjukkan seperti 

gambar di atas. Berikan prediksimu dan alasan tentang objek yang diamati!  

 

5. Perhatikan gambar berikut ini!.  

  
 

(1) (2) (3) 

 
  

(4) (5) (6) 
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(7) (8) (9) 

Kelompokkanlah gambar-gambar tersebut ke dalam tingkat organisasi kehidupan! 

 

6. Setiap organ berhubungan secara langsung maupun tidak langsung terhadap organ lainnya. 

Berdasarkan gambar berikut sistem organ apa yang akan mengalami gangguan apabila organ 

pada gambar tersebut mengalami kerusakan? Berikan analisamu? 

 

 

7. Ani sedang berolahraga. Ketika berolahraga ani maupun individu lainnya pasti akan 

mengeluarkan keringat. Keringat akan dikeluarkan oleh tubuh melalui kulit. Keringat akan 

dikeluarkan melalui proses yang dilakukan oleh suatu sistem organ. 

 

 Menurutmu, sistem organ manakah yang berperan dalam proses ini? 

 

 



179 

 
LAMPIRAN  I 

8. Perhatikan gambar berikut! 

 

Pertambahan usia manusia juga mempengaruhi jaringan pada tubuh. Jaringan pada tubuh 

individu akan mengalami penuaan, diantaranya jaringan menjadi lebih kaku. Analisalah 

mengapa jaringan menjadi lebi kaku seiring pertambahan usia?  

 

9. Diare merupakan suatu fenomena atau kondisi yang sering menyerang manusia. Hal ini 

disebabkan oleh pola hidup sehat yang kurang diperhatikan, seperti mencuci tangan, 

mengkonsumsi makanan yang kurang matang dan lainnya. Diare disebabkan oleh organisme 

kehidupan yaitu bakteri. Bakteri identik dengan penyakit. Jika demikian, mengapa ada 

bakteri yang dikategorikan bakteri baik seperti halnya bakteri pada saluran pencernaan?, 

Jelaskan pendapatmu?  

 

Gambar f 

10. Minggu lalu susan melihat tumbuhan dikebun ibu masih terlihat segar. Keesokan harinya ia 

melihat ada satu tanaman yang terlihat beda. Daun bagian bawah tumbuhan terlihat 

menguning, daun yang menguning itu perlahan mengering dan gugur. Tulang-tulang di 

bawah permukaan daun muda tampak pucat. Selain itu, pertumbuhan lambat, kerdil dan 

lemah serta produksi bunga dan biji rendah. Berdasarkan uraian tersebut, jelaskan 

pendapatmu terkait mengapa daun mengalami hal tersebut! 
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UJI PRASYARAT 

1. Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

KBK pretest eksp .224 30 .001 .906 30 .012 

postest eksp .215 30 .001 .908 30 .013 

pretest 

control 

.207 30 .002 .937 30 .074 

postes control .219 30 .001 .891 30 .005 

Sumber: Olah Data Peneliti (SPSS.16) 
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UJI HIPOTESIS 

1. Uji Mann Whitney (Kontrol Pretest dan Eksperimen Pretest) 

Test Statistics
a
 

 PRETEST 

Mann-Whitney U 421.000 

Wilcoxon W 886.000 

Z -.446 

Asymp. Sig. (2-tailed) .656 

a. Grouping Variable: KELAS 

Sumber: Olah Data SPSS 

Nilai sig 0.656 > 0.05 menunjukkan tidak ada perbedaan signifikan antara 

nilai Pretest kelas control dan eksperimen 

 

2. Uji Mann Whitney (Kontrol Posttest dan Eksperimen Posttest) 

Test Statistics
a
 

 POSTTEST 

Mann-Whitney U 260.000 

Wilcoxon W 725.000 

Z -2.930 

Asymp. Sig. (2-tailed) .003 

a. Grouping Variable: KELAS 

Sumber: Olah Data SPSS 

Nilai sig 0.003 < 0.05 menunjukkan ada perbedaan signifikan antara nilai 

Post test kelas control dan eksperimen 
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3. Nilai Gain Kontrol x Gain Eksperimen (Uji Mann Whitney) 

Test Statistics
a
 

 GAIN 

Mann-Whitney U 282.000 

Wilcoxon W 747.000 

Z -2.766 

Asymp. Sig. (2-tailed) .006 

a. Grouping Variable: KELAS 

Sumber: Olah Data SPSS 

Nilai sig 0.006 < 0.05 menunjukkan ada perbedaan signifikan antara nilai 

Gain kelas control dan eksperimen 
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N 

HASIL LEMBAR OBSERVASI PENDIDIK 

 

No 
Model Kooperatif 

Tipe TAI 

Pertemuan Total 

skor 

Skor 

Maksimal 
% 

1 2 3 4 5 

1 Teams  4 3 4 4 4 19 20 95% 

2 Placement Test 4 4 3 4 4 19 20 95% 

3 Teaching Group 3 

3 

4 

4 

4 

4 

4 

4 

4 

4 

19 

19 

20 

20 

95% 

95% 

4 Student Creative 4 4 4 4 4 20 20 100% 

5 Teams Study 4 4 3 3 4 18 20 90% 

6 Whole-Class Units 4 4 3 3 4 18 20 90% 

7 Facts Test 4 4 4 4 4 20 20 100% 

8 Teams Score and 

Teams Recognition 

3 4 4 4 4 19 20 95% 
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N 

HASIL LEMBAR OBSERVASI PESERTA DIDIK 

 

Observer 1 

No 
Model Kooperatif Tipe 

TAI 

Pertemuan Total 

skor 

Skor 

Maksimal 
% 

1 2 3 4 5 

1 Teams  3 3 3 3 3 15 20 75% 

2 Placement Test 3 4 3 3 4 17 20 85% 

3 Teaching Group 3 3 4 4 4 17 20 85% 

4 Student Creative 4 4 3 3 3 17 20 85% 

5 Teams Study 3 4 4 3 4 18 20 90% 

6 Whole-Class Units 4 4 4 4 4 20 20 100% 

7 Facts Test 3 3 4 4 4 18 20 90% 

8 Teams Score and Teams 

Recognition 

4 4 4 4 4 20 20 100% 

 

Observer 2 

No 
Model Kooperatif Tipe 

TAI 

Pertemuan Total 

skor 

Skor 

Maksimal 
% 

1 2 3 4 5 

1 Teams  3 4 4 3 3 17 20 85% 

2 Placement Test 3 3 3 4 4 17 20 85% 

3 Teaching Group 4 3 3 4 4 18 20 90% 

4 Student Creative 4 4 4 3 3 18 20 90% 

5 Teams Study 3 4 4 4 4 19 20 95% 

6 Whole-Class Units 4 4 4 3 4 19 20 95% 

7 Facts Test 3 3 4 4 4 18 20 90% 

8 Teams Score and Teams 

Recognition 

4 4 4 4 4 20 20 100% 

 



FOTO DOKUMENTASI PENELITIAN 

                                         

Foto Validasi Empiris Kelas VIII.2 

                                        

Peserta didik mengerjakan soal Pretest di kelas VII.1 (kontrol) dan Pretest di kelas VII.2 

(eksperimen) 

 

                         

Peserta didik dikelas Kontrol ( VII.2 ) 

 



               

       

            

Peserta didik belajar menggunakan model  TAI di kelas eksperimen (VII.2) 

                         

Peserta didik mengerjakan soal Posttest di kelas VII.1 (kontrol) dan Posttest di kelas VII.2 

(eksperimen) 
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